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ABSTRAK 
Faridatus Syarifah (NIM: 153111102), Kreativitas Guru Fiqih dalam Penerapkan 
Metode Pembelajaran untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas VIII di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. Skripsi, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Dr. Hj. Hafidah, S. Ag., M. Ag. 
Kata Kunci : Kreativitas, Metode pembelajaran, keaktifan 
 
Dalam kegiatan pembelajaran, keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar 
yang penting untuk keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang 
bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang 
tidak dapat dipisahkan. Guru sebagai fasilitator utama dalam pembelajaran memiliki 
peran yang sangat penting dalam peningkatan keaktifan siswa. Untuk memaksimalkan 
dan mengarahkan pembelajaran ke arah penciptaan keaktifan siswa, maka perlu adanya 
kreativitas dari sorang guru. Dan penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kreativitas 
guru fiqih dalam penerpan metode pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Penelitian 
dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar mulai bulan januari sampai 
juni 2019. Subjek penelitiannya adalah guru fiqih dan siswa kelas VIII. Informan 
penelitiannya adalah kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru lainnya. Metode 
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Pengecekan keabsahan temuan menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan 
atau keajekan pengamat, triangulasi (triangulasi sumber dan triangulasi metode), dan 
pemeriksaan atau pengecekan teman sejawat. Sedangkan teknik analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas guru fiqih dalam penerapkan 
metode pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar guru fiqih 
memiliki berbagai cara dalam mendidik dan mengembangkan keaktifan siswa. 1) 
kreativitas guru fiqih dalam penggunaan metode ceramah yaitu pembawaan ceramah 
dengan santai namun dapat mencapai tujuan pembelajaran, ceramah disisipi dengan 
humor, menggunakan media pembelajaran, dan memancing siswa untuk memberikan 
feedback dari materi yang disampaikan. 2) kreativitas guru fiqih dalam penggunaan 
metode diskusi yaitu menggunakan bola permainan kertas atau teknik snowball 
throwing, menggunakan yel-yel, menggunakan media pembelajaran gambar, dan 
menerapkan reward and punishment.  3) kreativitas guru fiqih dalam penggunaan 
metode demonstrasi yaitu menggunakan media pembelajaran berupa video, membuat 
alat bantu ajar sebagai penunjang proses demonstrasi, mengajak siswa untuk aktif 
mengamati serta  mengomentari terkait proses pelaksanaan demonstrasi. 
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ABSTRACT 
Faridatus Syarifah (NIM: 153111102), Fiqh Teacher Creativity in Applying Learning 
Methods to Increase the Activity of Class VIII Students in Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 6 Karanganyar Academic Year 2018/2019. Thesis: Islamic Education Study 
Program, Islamic Education Faculty, The State  Islamic Institute of Surakarta 
Advisor: Dr. Hj. Hafidah, S. Ag., M. Ag. 
Keywords: Creativity, learning methods, activeness 
The problem in this study is about how the fiqh teacher's creativity in applying 
learning methods to increase the activity of students. Student learning activeness is a 
basic element that is important for the success of the learning process. Activity is an 
activity that is both physical and mental in nature, namely acting and thinking as a 
series that cannot be separated. The teacher as the main facilitator in learning has an 
obligation to direct learning towards creating student activity. 
This study uses a qualitative approach and uses descriptive types of research. 
The study was conducted at the 6th Karanganyar State Islamic Primary School in 
January 2019 to June 2019. The research subjects were fiqh teachers and class VIII 
students. The research informants were the principal, curriculum curriculum, and other 
teachers. The method of data collection uses the method of interview, observation, and 
documentation. The data analysis technique uses data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. While checking the validity of the findings using an extension of 
participation, perseverance or observer proficiency, triangulation (source triangulation 
and method triangulation), and examination or checking of peers. 
The results showed that the fiqh teacher's creativity in applying the learning 
method at the Karanganyar State Islamic Elementary School 6 was very good, fiqh 
teachers have various ways of educating and developing student activeness. . 1) fiqh 
teacher creativity in the use of lecture delivery methods in a relaxed manner but can 
achieve the learning objectives, lectures are inserted with humor, use learning media, 
and provoke students to provide feedback from the material presented. 2) fiqh teacher 
creativity in the use of discussion methods namely using paper game balls or snowball 
throwing techniques, using yells, using picture learning media, and implementing 
reward and punishment. 3) fiqh teacher creativity in using demonstration methods, 
namely using learning media in the form of videos, making teaching aids as supporting 
the demonstration process, inviting students to actively observe and comment on the 
process of conducting demonstrations. The activity of the students themselves is 
indicated by the active interaction in the classroom during the learning process
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan selalu bergerak mengikuti perkembangan zaman. 
Oleh karena itu, semestinya pendidik memperbaharui konsep serta 
aktualisasinya dalam rangka merespon perkembangan zaman yang selalu saja 
bergerak dinamis. Sebagai seorang pendidik, seorang guruj uga diharapkan 
selalu bisa mengikuti perkembangan dalam cara dan teknik mengajarnya. 
Memperhatikan cara mengajar yang baik serta relevan dengan tuntutan 
perkembangan zaman, baik dari segi profesionalisme guru maupun dari segi 
strategi, metode, media, serta  evaluasi dalam pembelajaran. Konsekuensi dari 
tuntutan kebutuhan semacam ini mengharuskan para guru untuk mengenal 
sejumlah inovasi pendidikan yang tujuannya memperbaiki strategi,metode dan 
teknik pengajaran. Tindak lanjut dari perkenalan itu diharapkan para guru bisa 
menerapkan dalam pembelarannya di kelas masing-masing, guna 
menumbuhkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. (Hamnuri,2012:153) 
Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar dalam suatu pembelajaran 
terdapat keselarasan antara guru dengan siswa sesuai dengan zamannya, 
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Pendidikan adalah hal yang sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat apalagi pendidikan keagamaan, karena dengan 
adanya pendidikan keagamaan di masyarakat maka bisa meminimalisir 
kerusakan moral, karena pada dasarnya pendidikan agama islam mengajarkan 
tentang syariat dan akhlak. 
Mata pelajaran Fiqih dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah 
merupakan salah satu mata pelajaran yang diarahkan untuk menyiapkan peserta 
didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum 
Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan hidup (way of life) melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan 
pembiasaan  
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Mata pelajaran fiqih memberi konstribusi dalam memotivasi siswa 
untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam di dalam hehidupan 
sehari-hari sebagai perwujudan dari keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 
hubungan manusia dengan Allah SWT, manusia dengan manusia yang lain, dan 
manusia dengan lingkungannya. Pendidikan fiqih merupakan salah satu aspek 
dari Pendidikan Agama Islam yang memiliki makna strategis dan fungsional 
bagi kehidupan seorang muslim. Oleh karena itu ilmu fiqih haruslah 
disampaikan dengan pembelajaran yang efektif.  
Pelaksanaan fiqih dalam kehidupan sehari-hari membutuhkan contoh, 
pemodelan atauketeladanan dari orang-orang yang dianggap lebihdewasa, 
yakni guru fiqih di madrasah. Guru fiqih harus mampu menunjukkan dirinya 
sebagai contoh, model atau suri tauladan bagi siswa.Apa yang diperbuat oleh 
guru adalah implementasi fiqih dalam kehidupan sehari-harinya sehingga siswa 
bisa mengambil teladan darinya. 
Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah untuk mengembangkan 
aktivitas dan kreatifitas belajar siswa, malalui pengalaman belajar. Keaktifan 
belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting untuk keberhasilan proses 
pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, 
yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. 
(Sudirman,2001:98) 
Jenis-jenis keaktifan belajar siswa dapat digolongkan sebagai berikut : 
a. Visual Activities, yaitu aktifitas visual seperti membaca, memperhatikan 
gambar, dan percobaan.  
b. Oral Activities, yaitu aktivitas oral atau pengucapan, terdiri dari 
menyatakan, merumuskan, bertanya, mengeluarkan pendapat, wawancara 
dan diskusi. 
c. Listening Activities, yaitu aktifitas mendengarkan, seperti mendengarkan 
percakapan, mendengarkan diskusi, mendengarkan musik dan 
mendengarkan pidato.  
d. Writting Activities, yaitu aktifitas menulis, seperti menulis cerita, 
karangan, laporan, angkat dan menyalin.  
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e. Drawing Activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta dan 
diagram.  
f. Motor Activities, yaitu aktifitas gerak, misalnya melakukan percobaan, 
membuat konstuksi dan bermain. 
g. Mental Activities, yaitu aktifitas mental, seperti menanggapi, mengingat, 
memecahkan persoalan, menganalisa dan mengambil keputusan.  
h. Emotional Activities, yaitu aktifitas emosi, seperti menaruh minat, merasa 
bosan, gembira, bersemangat, bergairah dan tenang. (Sadirman,2001:99) 
Keaktifan siswa dapat ditingkatkan dan diperbaiki dalam keterlibatan 
pada kegiatan belajar mengajar. Adapun cara untuk memperbaiki keterlibatan 
siswa tersebut diantaranya adalah dengan mengabdikan waktu yang lebih 
banyak untuk kegiatan belajar mengajar, meningkatkan partisipasi siswa secara 
efektif dalam kegiatan belajar mengajar, memberikan pengajaran yang jelas dan 
tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, mengenali dan 
membantu siswa yang kurang terlibat dan menyelidiki penyebab kurangnya 
aktifitas siswa pada kegiatan belajar mengajar, dan menyesuaikan pengajaran 
dengan kebutuhan-kebutuhan individu siswa. Dan hal yang sangat penting 
adalah usaha untuk meningkatkan siswa agar mau berfikir secara aktif dalam 
kegiatan pembelajaran.(Muh Uzer,2009:26-27) 
Metode pembelajaran merupakan salah satu metodologi yang diciptakan 
dunia pendidikan dalam rangka menuju ke tercapainya suatu perubahan. Pada 
pelaksanaan model pembelajaran tentunya melibatkan guru dan siswa. Seorang 
guru adalah seorang yang profesionalis dalam menjalankan fungsi-fungsinya 
dengan menggunakan metode untuk pembelajaran peserta didik dengan cara 
yang tidak konstan, artinya seorang guru itu harus berinovasi dan 
berkreasidengan menciptakan perubahan baik pada dirinya serta pada peserta 
didiknya. Berbagai macam upaya telah dilakukan dalam dunia pendidikan, 
seperti contoh kecilnya tadi adalah terciptanya berbagai model pembelajaran 
yang memang dirancang dengan melihat kondisi perkembangan peserta didik 
dari waktu ke waktu.  
Guru sebagai fasilitator utama dalam pembelajaran memiliki kewajiban 
untuk mengarahkan pembelajaran ke arah penciptaan keaktifan belajar siswa. 
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Untuk menunjang keberhasilan belajar, maka hendaknya seorang guru 
mempersiapkan metode pembelajaran. Sebab, dengan adanya metode 
pembelajaran siswa akan lebih berpikir secara konkret dan pembelajaran dapat 
tersampaikan dengan baik.Proses belajar-mengajar juga akan berjalan dengan 
baik kalau metode yang digunakan betul-betul tepat, karena antara pendidikan 
dengan metode saling berkaitan. Pembelajaran fiqih sendiri membutuhkan 
sebuah proses pembelajaran yang komprehensif, aktif, kreatif, konstruktifdan 
inovatifyang dikembangkan dengan landasan filosofis, psikologis, sosio-
kultural dan perkembangan ilmu pengetahuan untuk mencapai keberhasilan 
yang maksimal. Pembelajaran diarahkan kepada peningkatan dan 
pengembangan kemampuan siswa memecahkan masalah-masalah fiqih dalam 
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang humanistis dan konstruktifistik 
sangat diharapkan bisa diimplementasikan di dalam proses belajar mengajar di 
kelas.  
Berangkat dari pemaparan di atas, diketahui bahwa Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar merupakan sekolah berciri khas Islam 
tingkat pertama yang sedang mengupayakan peningkatan mutu pembelajaran, 
yang salah satunya dengan memperbaiki proses pelaksanaan pembelajaran. 
Untuk mewujudkan hal itu, maka para pendidik dianjurkan untuk 
mengupayakan pengembangan metode pembelajaran yang ditunjang dengan 
memaksimalkan pemanfaatan media pembelajaran, sebab beberapa metode 
pembelajaran yang sering diterapkan belum dapat memancing partisipasi aktif 
peserta didik secara menyeluruh. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 memiliki standar dan kualitas yang 
bermutu. Awalnya keaktifan siswanya masih kurang bagus dan perlu untuk 
ditingkatkan lagi. Masalah keaktifan siswa terlihat masih rendah, hal ini dapat 
dilihat darikurangnya beberapa aspek diantaranya, 1) keaktifan siswa saat 
bertanya, 2) mengemukakan pendapat pada kelompok lain, 3) menjawab 
pertanyaan, 4) menjawab pertanyaan didepan kelas. Tetapi setelah guru fiqih 
menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi dalam penyampaian materi 
pembelajaran dikelas tampak keaktifan belajar siswa mulai meningkat, terihat 
dari mereka mau bertanya, menjawab pertanyaan dari guru serta berpartisipasi 
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aktif maju untuk mendemonstrasikan materi pembelajaran yang diminta guru 
(Wawancara dengan Kepala Sekolah, tanggal 9 januari 2019) 
Dengan dasar itulah penulis merasa perlu dan tertarik untuk meneliti 
fenomena diatas yang kemudian dituangkan dalam bentuk sebuah penelitian 
dengan judul “Kreativitas Guru Fiqih dalam Penerapkan Metode 
Pembelajaran untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas VIII di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Keaktifan siswa cenderung rendah karena kesalahan pemilihan metode 
pembelajaran guru, namun dengan kreatifitas guru dalam memilih metode 
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
2. Kreativitas guru fiqih yang baik dalam memilih metode pembelajaran. 
3. Keaktifan siswa meningkat setelah guru fiqih menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi dalam kegiatan memgajar dikelas. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Supaya penelitian ini lebih terfokus dan terarah, maka perlu diadakan 
pembatasan masalah. Berdasarkan latar belakang masalah, makadalam 
penelitian ini dibatasi pada masalah Kreativitas Guru Fiqih dalam Penerapkan 
Metode Pembelajaran untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas VIII B di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Beradasarkan latar belakang di atas dapat dikemukakan rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana kreativitas guru fiqih dalam penerapkan metode pembelajaran 
untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 6 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019? 
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E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendiskripsikan kreativitas guru fiqih dalam penerapkan metode 
pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan dua manfaat utama sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu kontribusi 
terhadap teori pembelajaran yang melandasi penelitian ini. Selain itu 
penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak terkait 
di dunia guruan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti: sebagai pengalaman serta untuk menambah pengetahuan 
tentang pengembangan metode .  
b. Bagi guru: hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dan memberi masukan tentang metode pembelajaran yang dapat 
diterapkan pada mata pelajaran fiqih.  
c. Bagi kepala sekolah: hasil penelitian ini dapat memberi masukan bahan 
pertimbangan dan konstribusi terhadap kepala sekolah dalam kaitannya 
mengambil kebijakan, perencanaan, sarana dan sumber belajar.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kreativitas Guru  
a. Pengertian Kreativitas  
Kreativitas dalam bahasa Arab berarti abda’a yang artinya adalah 
ikhtara’a (membuat sesuatu yang baru atau ibtakara (berinovasi). 
Kreativitas sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, 
seperti solusi untuk suatu masalah atau penampilan baru, nilai seni, atau 
metode baru. Berbagai referensi menunjukkan bahwa kreativitas adalah 
konsep yang terdiri dari atas konsep-konsep ilmu psikologi kognitif 
(Yusuf, 2010: 16) 
Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
menemukan dan menciptakan sesuatu hal baru, cara-cara baru, model 
baru yang berguna bagi dirinya dan bagi masyarakat. Hal baru itu tidak 
perlu selalu sesuatu yang sama sekali tidak pernah ada sebelumnya, 
unsur-unsurnya mungkin telah ada sebelumnya, tetapi individu 
menemukan kombinasi baru, hubungan baru, konstruk baru yang 
memiliki kualitas yang berbeda dengan keadaan sebelumnya (Nana  2004: 
104) 
Kreativitas ini merupakan upaya membangun berbagai terobosan yang 
memungkinkan bagi pemberdayaan dan penguatan bagi pengembangan 
bakat yang telah tergali. Di sinilah arti dan makna penting kreativitas untuk 
menunjang kesuksesan.Kreativitas tidak hanya sesuatu hal yang baru, hal 
ini seperti menurut Slameto yang paling penting dalam kreativitas itu 
bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui orang 
sebelumnya, melainkan bahwa produk kreativitas itu merupakan sesuatu 
yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru 
bagi orang lain atau dunia pada umumnya (Slameto, 2010: 146) 
Kreativitas pada dasarnya telah ada dalam diri manusia sejak mereka 
dilahirkan, tidak terbatas pada golongan tertentu. Dalam hal ini sering 
disebut sebagai potensi. Potensi harus dikembangkan sebaik-baiknya 
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agar dapat menjadi sebuah kelebihan yang dapat bermanfaat untuk 
kebaikan dimasa depan. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat An-Nahl ayat 78 : 
 
 َدِّئَْفْلْاَو َرَصَْبْلْاَو َعْمهسْلا ُمُكَل َلَعَجَو اًئَش َنوُمَلْع َت َلَ ْمُكِّتَههُمأ ِّنُوُطب نِّ م مُكَجَرْخَأ ُ هللَّاَو َة َنوُرُك ْْ َت ْمُكهلَعَل , 
(87) 
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur”. 
 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia lahir sekalipun 
tidak mengetahui sesuatu apapun tetapi oleh Allah telah diberi potensi. 
Potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengembangkannya secara 
kreatif, karena setiap individu antara satu dengan yang lainnya akan 
dapat berkembang secara wajar diantara mereka terdapat banyak 
berbedaan mulai dari bentuk, jenis, maupun derajat. 
Kreativitas merupakan sesuatu yang penting dalam kegiatan 
sehari-hari. Hampir semua manusia berhubungan dengan proses 
kreativitas, yang dikembangkan melalui seni atau penemuan-penemuan 
baru. Secara tradisional, kreativitas dipandang sebagai sesuatu yang 
misterius, bawaan sejak lahir, yang bisa hilang setiap saat (Mulyasa, 
2005: 163). 
Maksud dari pengertian kreativitas ini adalah sesuatu yang dianggap 
kreatif bukan pada hal yang baru tetapi jika dapat mengkombinasikan 
sesuatu hal yang sudah ada dengan sesuatu yang baru sehingga terjadi 
suatu yang unik yang berbeda dengan sebelumnya.Kemampuan 
kreativitas tidak selalu dimiliki oleh orang yang memiliki akademik dan 
kecerdasan yang tinggi. Hal ini dikarenakan kreativitas tidak hanya 
membutuhkan keterampilan dan kemampuan, tetapi kreativitas juga 
membutuhkan kemauan atau motivasi. 
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Jadi, yang dimaksud dengan kreativitas adalah ciri-ciri khas yang 
dimiliki oleh individu yang menandai adanya kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru atau kombinasi dari karya-karya yang 
telah ada sebelumnya menjadi suatu baru yang dilakukan melalui 
interaksi dengan lingkungannya untuk menghadapi permasalahan dan 
mencari alternatif pemecahannya melalui cara-cara berpikir yang 
berbeda. 
b. Ciri-Ciri Kreativitas  
Kreativitas sangat penting dalam kehidupan manusia agar menjadi 
lebih sukses dan dapat mengembangkan keterampilan, pengetahuan serta 
memperkaya makna kehidupan hidupnya dengan berbagai kondisi yang 
indah ( Yusuf, 2010: 16) 
Ada beberapa ciri yang mudah dikenali seorang guru yang kreatif. 
1. Fluency  
Artinya guru mampu menghasilkan ide-ide yang akurat sesuai  
dengan masalah yang dihadapi. Ide-ide yang dikemukakan 
merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi masalah. 
Biasanya ide ini muncul secara spontan. Kemampuan dalam 
mengeluarkan ide spontan biasanya dikeluarkan dalam 
penyampaian pemikirannya. Berbagai gagasan baru yang di 
jabarkan muncul secara spontan tapi mengena pada pokok 
permasalahan.  
2. Fleksibility  
Artinya guru mampu membuka pikiran. Dalam hal ini, 
kemampuan ini bisa dimanfaatkan untuk membuka ide baru 
dengan memperhatikan ide-ide yang telah dikemukakan 
sebelumnya. Solusi yang dihasilkan dari pemikiran biasanya 
bisa memuaskan berbagai pihak yang terlibat dalam 
merumuskan suatu pemikiran. Dalam proses pembelajaran di 
kelas, banyak masalah yang tidak ada habisnya. Kemampuan 
dalam membuka pikiran, guru dapat menemukan solusi dengan 
memperhatikan berbagai masukan dari pihak lain, mulai dari 
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rekan kerja sesama guru sampai peserta didik. Berbagai macam 
ide yang berhasil didapatkan kemudian digunakan untuk 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi.  
3. Originality  
Artinya guru mampu menciptakan ide baru. Guru yang dapat 
menciptakan ide yang baru disebut guru yang kreatif. Dengan 
kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam menciptakan ide 
yang baru ketika berbagai solusi tidak dapat mengatasi masalah 
yang dihadapi guru dengan kreativitas yang tinggi dapat 
mencari jalan alternatif dalam memecahkan masalah. 
Kreativitas seorang guru bisa dilihat dari ide yang berhasil 
dibuatnya dan keberhasilan ide tersebut saat dilaksanalan.  
4. Elaboration  
Artinya seorang guru mampu melihat suatu masalah secara 
mendetail. Kecermatan seorang guru dalam memandang sebuah 
masalah akan berpengaruh pada mutu hasil kreativitasnya. 
Semakin guru memperhatikan masalah dengan detail, 
kreativitas dalam memecahkan masalah semakin spesifik. 
Sebagai pendidik, guru dituntut untuk lebih berhati-hati dalam 
mengambil langkah kreatif. Seorang peserta didik yang 
memiliki masalah dalam nilainya bisa dilihat dari karakter dari 
peserta didik tersebut. Dalam hal ini, guru bisa menentukan 
langkah apa yang bisa diambil untuk mengatasi masalah 
tersebut dengan tepat.(Mulyasa, 2010: 138-139) 
Jadi untuk mengembangkan kreativitasnya, seorang guru dalam 
proses pembelajaran harus selalu pandai-pandai mengolah 
pembelajaran lebih menarik agar membuat siswa tertarik dan 
semangat untuk belajar. Dalam hal ini guru yang kreativitasnya 
sangat tinggi harus memiliki ciri-ciri diatas yang dapat 
dikembangkan sehingga kreativitasnya dapat dirasakan terus 
menerus oleh siswanya. 
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c.  Kreativitas Guru dalam Menerapkan Metode Pembelajaran 
Metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai 
untuk mencapai tujuan tertentu, dalam kaitannya dengan 
pembelajaran, metode di definisikan sebagai cara-cara menyajikan 
bahan pelajaran pada peserta didik untuk tercapainya tujuan yang 
telah ditetapkan. Dengan demikian salah satu ketrampilan yang harus 
dimiliki oleh seorang guru dalam pembelajaran adalam ketrampilan 
memilih metode. Pemilihan metode pembelajaran harus didasarkan 
pada analisis kondisi dan hasil pembelajaran (Hamzah,2012: 110). 
Kemampuan metodologik, merupakan kemampuan guru dalam 
memahami, menguasai, dan kemampuan melaksanakan sejumlah 
metode mengajar, sehingga proses pembelajaran dapat dikembangkan 
dengan baik, efektif dan efisien dan penuh makna, serta tujuan dapat 
dicapai. Tidak ada satu metode yang lebih baik dari metode yang 
lainnya. Metode disebut baik manakala sesuai dengan karakteristik 
siswa, sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang ingin dicapai, dan 
sesuai dengan sifat materi yang akan dikembangkan dalam 
pembelajaran (Dede, 2012:  135). 
Guru sebagai pendidik atau pengajar merupakan penentu 
kesuksesan dalam pendidikan. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk 
mengembangkan kreativitasnya dalam proses belajar mengajar. Guru 
kreatif selalu mencari cara bagaimana agar proses belajar mencapai 
hasil sesuai dengan tujuan, serta berupaya menyesuaikan pola-pola 
tingkah lakunya dalam mengajar dengan tuntutan pencapaian tujuan, 
dengan mengembangkan faktor situasi kondisi belajar 
siswa.Kreativitas ini memungkinkan guru yang bersangkutan 
menemukan bentuk mengajar yang sesuai, terutama dalam memberi 
bimbingan, dorongan dan arahan agar siswa dapat belajar secara 
efektif. 
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2. Mata Pelajaran Fiqih 
a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 
Fiqih menurut bahasa berasal sdari “faqiha yafqahu-fiqhan” yang 
berarti mengerti atau paham. Paham yang dimaksudkan adalah upaya 
aqliah dalam memahami ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari 
AlQur‟an dan As-Sunnah. Al-fiqh menurut bahasa adalah mengetahui 
sesuatu dengan mengerti (al-„ilm bisyai‟i ma‟a al-fahm). Ibnu Al-
Qayyim mengatakan bahwa fiqh lebih khusus daripada paham, yakni 
pemahaman mendalam terhadap berbagai isyarat Al-Qur‟an, secara 
tekstual maupun kontekstual. Tentu saja, secara logika, pemahaman 
akan diperoleh apabila sumber ajaran yang dimaksudkan bersifat 
tekstual, sedangkan pemahaman dapat dilakukan secara tekstual 
maupun kontekstual. Hasil dari pemahaman terhadap teks-teks ajaran 
Islam disusun secara sistematis agar mudah diamalkan.(Ahmad, 
2008:13) Oleh karena itu, ilmu fiqih merupakan ilmu yang 
mempelajari ajaran Islam yang disebut dengan syariat yang bersifat 
amaliah (praktis) yang diperoleh dari dalil-dalil yang sistematis. 
Mata pelajaran Fiqih dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah 
merupakan salah satu mata pelajaran yang diarahkan untuk 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar 
pandangan hidup (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan (Depag RI, 2005: 
46). 
Mata pelajaran Fiqih merupakan mata pelajaran bermuatan 
pendidikan agama Islam yang memberikan pengetahuan tentang ajaran 
Islam dalam segi hukum Syara’. Mata Pelajaran Fiqih membimbing 
peserta agar memiliki keyakinan dan mengetahui hukum-hukum dalam 
Islam dengan benar serta membentuk kebiasaan untuk 
melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fiqih 
berarti proses belajar mengajar tentang ajaran Islam dalam segi hukum 
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Syara’ yang dilaksanakan di dalam kelas antara guru dan peserta didik 
dengan materi dan strategi pembelajaran yang telah direncanakan. 
b. Tujuan Mata Pelajaran Fiqih 
Pembelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk 
membekali peserta didik agar dapat: (1) Mengetahui dan memahami 
pokok-pokok hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata cara 
menjalankan hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam fiqih 
ibadah dan hubungan manusia dengan sesama yang diatur dalam fiqih 
muamalah. (2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum 
Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan 
ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan 
ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial 
yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial. 
(www.ziddu.com). 
Tujuan akhir ilmu fiqih adalah untuk mencapai keridhoan Allah 
SWT., dengan melaksanakan syari‟ ah Nya di muka bumi ini, sebagai 
pedoman hidup individual, maupun hidup bermasyarakat. Mata 
pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah adalah pertama, Mengetahui 
dan memahami prinsip prinsip, kaidah kaidah dan tatacara pelaksanaan 
hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah 
untuk dijadi kan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 
Kedua, melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 
dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia 
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, 
dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan 
lingkungannya.( http://media.diknas.go.id/media/document/PAI.com ). 
Pembelajaran Fiqih di MTs bertujuan untuk membekali peserta 
didik agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum 
islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli. 
Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman 
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 
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c. Ruang Lingkup Mata Pembelajaran Fiqih 
Ilmu Fiqih didefinisikan sebagai: “ilmu yang bertugas menentukan 
dan menguraikan norma-norma hukum dasar yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan ketentuan-ketentuan umum yang terdapat dalam sunnah 
nabi yang direkam dalam kitab-kitab hadits”(Ali, 2007: 48). Dalam 
Fiqih tidak hanya diatur tentang hubungan manusia namun juga 
merupakan ilmu yang menentukan aturan hukum dasar yang ada dalam 
AlQur’an dan Hadits. 
Ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di MTs meliputi keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan 
Allah swt, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan hubungan 
manusia dengan alam (selain manusia) dan lingkungannya. Dalam 
ilmu fiqih benar benar ditekankan bagaimana hubungan manusia 
dengan semuanya.(Depag, 2005: 46-47) 
Ruang lingkup mapel fiqih meliputi ketentuan pengaturan hukum 
Islam dalam menjaga antara hubungan manusia dengan Allah swt. dan 
hubungan manusia dengan sesama. Adapun ruang lingkup mapel fiqih 
di Madrasah Tsanawiyah meliputi:  
1) Aspek fikih ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, 
salat fardu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan darurat, 
sujud, azan dan iqamah, berzikir dan berdoa setelah salat, 
puasa, zakat, haji dan umrah, kurban dan akikah, makanan, 
perawatan jenazah, dan ziarah kubur.  
2) Aspek fikih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual 
beli, qirad, riba, pinjam- meminjam, utang piutang, gadai, dan 
agunan serta upah. 
Mata pelajaran Fiqih yang merupakan bagian dari pelajaran agama 
di madrasah yang berkaitan dengan ibadah mahdhoh dan muamalah. 
Disamping itu, materi pelajaran fiqih yang diajarkannya juga 
mencakup ruang lingkup yang sangat luas yang tidak hanya 
dikembangkan di kelas. Penerapan hukum Islam yang ada di dalam 
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mata pelajaran Fiqih pun harus sesuai dengan yang berlaku di dalam 
masyarakat.  
Pengembangan Isi kurikulum Fiqh di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
merupakan kelanjutan dari kurikulum di MI, beberapa isi kurikulum 
merupakan perluasan dan pendalaman dari kurikulum sebelumnya. 
Dalam hal ini pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode 
pembelajaran sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, 
sehingga peran semua unsur sekolah, orang tua siswa dan masyarakat 
sangat penting dalam mendukung keberhasilan pencapaian tujuan 
tersebut.  
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar merupakan kurikulum hasil 
refleksi, pemikiran dan pengkajian dari kurikulum yang telah berlaku 
sebelumnya. Kurikilum baru ini diharapkan dapat membantu 
mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan di masa depan. 
Standar kompetensi dan kompetensi dasar diarahkan untuk 
memberikan keterampilan dan keahlian bertahan hidup dalam kondisi 
yang penuh dengan berbagai perubahan, persaingan, ketidakpastian 
dan kerumitan dalam kehidupan. Kurikulum ini diciptakan untuk 
menghasilkan out put yang kompeten, cerdas dalam membangun 
integritas sosial, bertanggung jawab, serta mewujudkan karakter 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. (PERMENAG RI No 54 
Tahun 2013 : 3) 
Pemetaan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) Fiqih 
Madrasah Tsanawiyah dalam kurikulum 2013 sebagai berikut:  
KELAS VIII SEMESTER GANJIL 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya 
1.1 Meyakini hikmahbersukur  
1.2 Menghayati hikmah sujud tilawah  
1.3 Menghayati hikmah ibadah puasa  
1.4 Menghayati hikmah zakat 
16 
    
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya 
2.1 Membiasakan sikap bersyukur kepada 
Allah Swt,. sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang sujud syukur  
2.2 Membiasakan perilaku taat dan patuh 
sebagai implementasi dari pemahaman 
tentang sujud tilawah  
2.3 Memiliki sikap empati dan simpati 
sebagai implementasi dari pemahaman 
tentang hikmah puasa  
2.4 Membiasakan sikap dermawan sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang 
hikmah zakat 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak 
mata  
3.1 Memahami ketentuan sujud syukur  
3.2 Memahami ketentuan sujud tilawah  
3.3 Menganalisis ketentuan ibadah puasa  
3.4 Menganalisis ketentuan pelaksanaan 
zakat 
4. Mengolah, menyaji dan 
menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
4.1 Memperagakan tata cara sujud syukur  
4.2 Memperagakan tata cara sujud tilawah  
4.3 Mensimulasikan tatacara melaksanakan 
puasa  
4.4 Mendemonstrasikan pelaksanaan zakat 
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KELAS VIII SEMESTER GENAP  
KOMPETENSI INTI  KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya  
1.1 Menghayati nilai-nilai ibadah haji 
dan umrah 1.2 Menyakini hikmah 
bersedekah, hibah, dan memberikan 
hadiah  
1.3 Meyakini manfaat mengonsumsi 
makanan yang halalan hayyiban 
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya  
2.1 Membiasakan sikap tanggungjawab 
sebagai implementasi dari pemahaman 
tentang ibadah haji dan umrah  
2.2 Membiasakan sikap peduli sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang 
sedekah, hibah, dan hadiah  
2.3 Membiasakan sikap selektif dan 
hatihati sebagai implementasi dari 
pemahaman tentang makanan dan 
minuman yang halal dan baik 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata  
3.1 Memahami tata cara melaksanakan 
haji dan umrah  
3.2 Memahami ketentuan sedekah, 
hibah, dan hadiah  
3.3 Menganalisis ketentuan halal-haram 
makanan dan minuman 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar 
dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori 
4.1 Mendemonstrasikan tata cara haji dan 
umrah  
4.2 Mensimulasikan tata cara sedekah, 
hibah, dan hadiah  
4.3 Membuat peta konsep mengenai 
ketentuan makanan dan minuman yang 
halal dan baik 
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3. Metode Pembelajaran  
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang 
berasal dari kata “meta” dan “hodos”. Kata meta berarti melalui 
sedangkan hodos berarti jalan, sehingga metode berarti jalan yang harus 
dilalui, cara melakukan sesuatu atau prosedur. Sedangkan pembelajaran 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa 
sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik(Sunhaji, 
2009: 38-39).  
Dr. Knox menyebutkan bahwa metode dalam pendidikan adalah 
kumpulan prinsip yang terkoordinir untuk melaksanakan pengajaran. 
Dikatakannya juga bahwa metode ialah suatu cara untuk melangkah 
maju dengan terencana dan teratur untuk mencapai suatu tujuan tertentu, 
yang dengan sadar mempergunakan pengetahuan-pengetahuan 
sistematis untuk keadaan-keadaan yang berbeda-beda. Pengetahuan-
pengetahuan sistematis ini biasanya diperoleh dengan cara mempelajari 
metode-metode yang telah dipergunakan ahli-ahli terkenal dari masa ke 
masa, sambil mengadakan perbaikan dengan cara-cara itu (Sukarno, 
1981: 39). 
Kesimpulannya  metode mengajar adalah suatu cara yang berisi 
prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya 
kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa. Metode yang dipilih 
oleh pendidik tidak boleh bertentangan dengan tujuan pembelajaran. 
Metode harus mendukung kemana kegiatan interaksi edukatif berproses 
guna mencapai tujuan. Tujuan pokok pembelajaran adalah 
mengembangkan kemampuan anak secara individu agar bisa 
menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapinya. 
b. Ciri-ciri Metode Pembelajaran yang Baik  
Banyak metode yang bisa dipilih oleh seorang guru dalam kegiatan 
belajar mengajar. Oleh karena itu setiap guru yang akan mengajar 
diharapkan untuk memilih metode pembelajaran dengan baik. Karena 
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baik dan tidaknya suatu metode yang akan digunakan dalam proses 
belajar mengajar terletak pada ketepatan memilih suatu metode 
pembelajaran sesuai dengan materi dan tuntutan proses belajar 
mengajar. 
Ciri-ciri metode yang baik untuk proses belajar mengajar adalah 
sebagai berikut:  
2) Bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya yang sesuai dengan 
watak murid dan materi.  
3) Bersifat fungsional dalam menyatukan teori dengan praktik dan 
mengantarkan murid pada kemampuan praktis.  
4) Tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya mengembangkan 
materi.  
5) Memberikan keleluasaan pada murid untuk menyatakan 
pendapat.  
6) Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat, terhormat 
dalam keseluruhan proses pembelajaran. (Pupuh, 2007: 56) 
Penggunaan metode pembelajaran bertujuan agar kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih aktif. Untuk melaksanakan proses 
pembelajaran yang aktif, guru harus menentukan metode pembelajaran 
yang tepat. Pertimbangan pokok dalam menentukan metode 
pembelajaran terletak pada keefektifan proses pembelajaran. Metode 
pembelajaran yang digunakan pada dasarnya hanya berfungsi sebagai 
bimbingan agar siswa belajar. 
Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa suatu 
metode yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar bisa 
dikatakan baik jika metode itu bisa mengembangkan potensi siswa. 
c. Syarat-syarat memilih metode pembelajaran 
Dalam memilih metode pembelajaran seorang guru tidak boleh asal 
pilih, tetepai perlu adanya suatu pertimbangan yang harus diperhatikan 
pertimbangan yang harus diperhatikan oleh seorang guru dalam 
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pemilihan metode pembelajaran adalah sebagai berikut : (Ahmad, 2007:  
50). 
1) Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motif, 
minat atau gairah belajar siswa.  
2) Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa 
untuk belajar lebih lanjut, seperti melakukan inovasi dan 
eksplorasi.  
3) Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan 
bagi siswa untuk mewujudkan hasil karya.  
4) Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan 
kegiatan kepribadian siswa.  
5) Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam 
teknik belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan 
melalui usaha pribadi.  
6) Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan 
mengembangkan nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Maka untuk menerapkan suatu metode pembelajaran yang 
relevan dengan situasi tertentu, guru harus memahami keadaan metode 
pembelajaran tersebut, baik keampuhan maupun tata caranya. Ketepatan 
(efektifitas) penggunaan metode pembelajaran bergantung pada 
kesesuaian metode pembelajaran dengan beberapa faktor, yaitu tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, kemampuan guru, kondisi siswa, 
sumber atau fasilitas, situasi dan waktu (Hamdani, 2012: 83). 
Jadi setiap metode pembelajaran mempunyai keunggulan dan 
kelemahan masing-masing. Tidak ada suatu metode pembelajaran pun 
yang dianggap ampuh untuk segala situasi. Suatu metode pembelajaran 
dapat di pandang ampuh untuk suatu situasi, namun tidak ampuh untuk 
situasi lain. oleh karena itu, sering terjadi pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran secara bervariasi. 
d. Macam-macam Metode Pembelajaran 
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Proses pembelajaran yang baik hendaknya menggunakan 
metode secara bervariasi atau bergantian sesuai dengan situasi dan 
kondisi, karena setiap metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Menurut Bukhari Alma(2009: 42) “Membuat variasi adalah hal yang 
sangat penting dalam perilaku ketrampilan mengajar” jadi hendaknya 
guru bisa memilih diantara ragam metode yang tepat untuk menciptakan 
suasana pembelajaran yang nyaman. Berikut ini adalah metode 
pembelajaran yang sampai saat ini sering digunakan dalam proses 
pembelajaran antara lain: 
1) Metode Ceramah  
a) Pengertian metode ceramah  
Metode ceramah ialah suatu metode didalam pendidikan 
dimana cara menyampaikan pengertian-pengertian materi 
kepada anak didik secara lisan (M. Basyiruddin, 2002: 143). 
Metode ceramah merupakan metode yang paling umum 
digunakan dalam pembelajaran. Metode pembelajaran akan 
berkaitan erat dengan tujuan yang akan dicapai. Seorang guru 
yang mengajarkan ilmu pengetahuan dengan tujuan agar peserta 
didiknya mendapatkan suatu pengetahuan yang bersifat 
kognitif. 
b) Tujuan metode ceramah  
Secara spesifik metode ceramah bertujuan untuk 
menciptakan landasan pemikiran peserta didik melalui produk 
ceramah yaitu bahan tulisan peserta didik sehingga peserta didik 
dapat belajar melalui bahan tertulis hasil ceramah, menyajikan 
garis-garis besar isi pelajaran dan permasalahan yang terdapat 
dalam isi pelajaran, merangsang peserta didik untuk belajar 
mandiri dan menumbuhkan rasa ingin tahu melalui 
pemerkayaan belajar, memperkenalkan hal-hal baru dan 
memberikan penjelasan secara gamblang, serta sebagai langkah 
awal untuk metode yang lain dalam upaya menjelaskan prosedur 
yang harus ditempuh peserta didik (Abdul, 2006: 138) 
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c) Langkah-langkah Metode Ceramah  
Ada tiga langkah pokok yang harus diperhatikan dalam 
menggunakan metode ceramah, yakni persiapan, pelaksanaan 
dan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut diantaranya:  
(1) Tahap Persiapan  
Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah:  merumuskan 
tujuan yang ingin dicapai, menentukan pokok-pokok 
materi yang akan diseramahkan, dan mempersiapkan alat 
bantu.  
(2) Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap ini ada tiga langkah yang harus dilakukan: 
pertama langkah pembukaan, langkah pembukaan dalam 
metode ceramah merupakan langkah yang menentukan. 
Keberhasilan pelaksanaan ceramah sangat ditentukan oleh 
langkah ini. Kedua langkah Penyajian, tahap penyajian 
adalah tahap penyampaian materi pembelajaran dengan 
cara bertutur. Agar ceramah berkualitas sebagai metode 
pembelajaran, maka guru harus menjaga perhatian peserta 
didik agar tetap terarah pada materi pembelajaran yang 
sedang disampikan. Ketiga Langkah mengakhiri atau 
menutup ceramah, ceramah harus ditutup dengan 
ringkasan pokok-pokok materi agar materi pelajaran yang 
sudah dipahami dan dikuasai peserta didik tidak terbang 
kembali. Ciptakanlah kegiatan-kegiatan yang 
memungkinkan peserta didik tetap mengingat materi 
pembelajaran (Mulyasa, 2005: 163.) 
d) Kelebihan dan Kelemahan Metode Ceramah  
Kelebihan metode ceramah antara lain:  
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(2) Suasana kelas berjalan dengan tenang, karena murid 
melakukan aktivitas yang sama sehingga guru dapat 
mengawasi siswanya secara komprehensif.  
(3) Praktis dari sigi persiapan dan media yang digunakan.  
(4) Efisien dari segi waktu yang biaya, karena tidak 
membutuhkan tenaga yang banyak dan waktu yang lama. 
Dengan waktu yang singkat siswa dapat menerima 
pelajaran secara bersamaan.  
(5) Mendorong guru untuk menguasai materi  
(6) Lebih mudah mengontrol kelas.  
(7) Melatih siswa untuk menggunakan indera pendengarannya 
dengan baik, sehingga mereka dapat menerima dan 
menyimpulkan isi ceramah dengan baik dan tepat.  
(8) Apabila penceramah berhasil baik, maka akan dapat 
menimbulkan semangat dan kreasi yang konstruktif 
(Armai, 2002: 139). 
Kelemahan Metode Ceramah: 
(1) Peserta didik cenderung pasif.  
(2) Pengaturan kecepatan secara klasikal ditentukan oleh 
pengajar.  
(3) Kurang cocok untuk pembentukan keterampilan sikap.  
(4) Cenderung menempatkan pengajar sebagai otoritas 
terakhir. 
(5) Materi yang dapat dikuasai peserta didik sebagai hasil dari 
ceramah akan terbatas pada apa yang dikuasai guru. 
Kelemahan ini memang kelemahan yang paing dominan, 
sebab apa yang diberikan guru adalah apa yang 
dikuasainya, sehingga apa yang dikuasai peserta didik pun 
akan tergantung pada apa yang dikuasai guru.  
(6) Ceramah yang tidak disertai peragaan dapat 
mengakibatkan terjadinya verbalisme.  
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(7) Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur yang 
baik, ceramah sering dianggap sebagai metode yang 
membosankan. Sering terjadi, walaupun secara fisik 
peserta didik ada di dalam kelas, namun secara mental 
peserta didik sama sekali tidak mengikuti jalannya proses 
pmbelajaran, pikirannya melayang kemana-mana, atau 
peserta didik mengantuk, oleh karena gaya bertutur guru 
tidak menarik. 
(8)  Melalui ceramah, sangat sulit untuk mengetahui apakah 
seluruh peserta didik sudah mengerti apa yang dijelaskan 
atau belum. Walaupun ketika peserta didik diberi 
kesempatan untuk bertanya, dan tidak ada seorang pun 
yang bertanya, semua itu tidak menjamin peserta didik 
seluruhnya sudah paham (Mulyono, 2012: 84) 
Untuk menjaga jangan sampai murid bersifat pasif 
dalam proses belajar, metode ceramah biasanya diselingi 
dengan tanya jwab atau diskusi yang mengusahakan agar 
murid ikut juga dalam proses pengembangan pengertian baru 
itu. Bila hal-hal yang kira-kira mungkin dijawab atau 
diselesaikan oleh anak, maka baik sekali kalau anak 
menjawabnya. Suatu kebiasaan yang sering kali kita jumpai 
ialah, guru terlalu banyak memberitahu dan sedikit sekali 
memberikan kesempatan kepada murid untuk menyelesaikan 
sendiri atau menemukan sendiri pengetahuan. 
2) Metode Diskusi 
a) Pengertian metode diskusi 
Metode diskusi adalah suatu kegiatan kelompok untuk 
memecahkan suatu masalah dengan maksud untuk mendapatkan 
pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang 
sesuatu, atau untuk merampungkan keputusan bersama (Ahmad 
Sabri, 2007: 54). 
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Dengan demikian metode diskusi adalah suatu cara 
penyajian bahan pelajaran dimana guru memberikan 
kesempatan kepada para peserta didik (kelompok-kelompok 
peserta didik) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna 
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun 
berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah (Mulyono, 
2012: 91). 
b) Tujuan metode diskusi 
Tujuan guru menggunakan metode diskusi, diantaranya:  
(1) Memupuk anak untuk berani mengeluarkan pendapat 
tentang sesuatu persoalan secara bebas.  
(2) Supaya anak berpikir sendiri, tidak hanya menerima 
pelajaran dari guru.  
(3) Memupuk perasaan toleran, memberi kesempatan dan 
menghargai pendapat orang lain.  
(4) Melatih anak-anak untuk menggunakan pengetahuan 
yang telah diperolehnya. 
c) Langkah-langkah metode diskusi 
(1) Guru mengemukakan masalah yang akan didiskusikan 
dan memberi pengarahan seperlunya mengenai cara-cara 
pemecahannya. Dapat pula pokok masalah yang akan 
didiskusikan itu ditentukan bersama-sama oleh guru dan 
siswa. Yang penting judul atau masalah yang akan yang 
akan didiskusikan harus dirumuskan sejelas-jelasnya agar 
dapat dipahami dengan baik oleh siswa.  
(2) Dengan pimpinan guru, para siswa membentuk kelompok 
diskusi, memilih pimpinan diskusi (ketua, sekretaris, 
pelapor), mengatur tempat duduk, ruangan, sarana, dan 
sebagainya.  
(3) Para siswa berdiskusi dengan kelompoknya masing-
masing, sedangkan guru berkeliling ke masing-masing 
kelompok, menjaga ketertiban, serta memberikan 
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dorongan dan bantuan agar setiap anggota kelompok 
berpartisipasi aktif, dan agar diskusi ancar. Diskusi harus 
berjalan dalam suasana bebas, setiap anggota tahu bahwa 
mereka mempunyai hak berbicara yang sama.  
(4)  Kemudian tiap-tiap kelompok melaporkan hasil 
diskusinya. Hasil-hasil tersebut ditanggapi oleh semua 
siswa terutama dari kelompok lain. Guru memberi ulasan 
atau penjelasan terhadap laporan tersebut.  
(5) Akhirnya siswa mencatat hasil diskusi, dan guru 
mengumpulkan laporan hasil diskusi dari setiap kelompok 
(Hasibuan, 2010: 23) 
d) Macam-macam metode diskusi 
(1) Whole group, merupakan bentuk diskusi kelas diman para 
pesertanya duduk setengah lingkaran. Dalam diskusi ini 
guru bertindak sebagai pemimpin dan topik yang dibahas 
telah terencana sebelumnya.  
(2) Diskusi kelompok, dalam diskusi kelompok biasanya dapat 
berupa diskusi kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang 
peserta, dan juga diskusi kelompok besar yang yang terdiri 
dari 7-15 orang anggota. Dalam diskusi tersebut dibahas 
tentang suatu topik tertentu dan dipimpin oleh seorang 
ketua dan seorang sekretaris.  
(3) Buzz group, bentuk diskusi ini terdiri dari kelas yang dibagi 
menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang peserta. 
Tempat duduk diatur sedemikian rupa agar para siswa dapat 
bertukar pikiran dan bertatap muka dengan mudah. Diskusi 
ini biasanya diadakan ditengah-tengah pelajaran atau di 
akhir pelajaran dengan maksud untuk memperjelas dan 
mempertajam kerangka bahan pelajaran atau sebagai 
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang muncul.  
(4) Panel, suatu bentuk diskusi yang terdiri dari 3-6 orang 
peserta untuk mendiskusikan suatu topik tertentu dan duduk 
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dalam bentuk semi melingkar yang dipimpin oleh seorang 
moderator. Sebagai contoh diskusi panel yang terdiri dari 
para ahli yang membahas suatu topik di muka televisi. 
Biasanya dalam diskusi panel para audien tidak turut 
berbicara, namun dalam forum tertentu para audien 
diperkenankan untuk memberi tanggapan.  
(5) Syndicate group, dalam bentuk diskusi ini kelas dibagi 
menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 3-6 
peserta. Masing-masing kelompok mengerjakan tugas-
tugas tertentu atau tugas yang bersifat komplementer. Guru 
hanya menjelaskan garis besar permasalahan, dan tiap 
kelompok bertugas untuk mempelajari aspek-aspek 
tertentu.  
(6) Symposium, dalam symposium biasanya terdiri dari 
pembawa makalah, penyanggah, moderator, notulis, dan 
beberapa peserta symposium. Pemakalah diberi 
kesempatan untuk menyampaikan makalahnya secara 
singkat antara 10-15 menit, yang selanjutnya akan 
ditanggapi oleh para audience.  
(7) Informal debate, biasanya bentuk diskusi ini dibagi menjadi 
2 tim dan mendiskusikan subjek yang cocok untuk 
diperdebatkan tanpa memperhatikan peraturan perdebatan 
formal.  
(8) Fish bowl, bentuk diskusi ini terdiri dari beberapa orang 
peserta dan dipimpin oleh seorang ketua untuk mencari 
suatu keputusan. Tempat duduk diatur setengah melingkar 
dengan dua atau tiga kursi yang kosong dan menghadap ke 
peserta diskusi. Kelompok pendengar duduk mengelilingi 
kelompok diskusi yang seolah-olah melihat ikan yang 
berada dalam sebuah mangkok. Selama diskusi kelompok 
pendengar yang ingin menyumbangkan pendapatnya dapat 
duduk di kursi yang kosong yang telah disediakan. Apabila 
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ketua diskusi mempersilahkan berbicara, maka dia boleh 
bicara dan kemudian meninggalkan kursi tersebut setelah 
selesai bicara.  
(9) The opendiscussion group, bentuk diskusi ini terdiri dari 3-
9 orang peserta. Dengan diskusi ini dapat membantu para 
siswa belajar mengemukakan pendapat secara jelas, 
memecahkan masalah, memahami apa yang dikemukakan 
orang lain, dan dapat menilai kembali pendapatnya.  
(10) Brainstorming, bentuk diskusi ini akan menjadi baik bila 
jumlakh anggotanya terdiri dari 8-12 orang peserta. Setiap 
anggota kelompok diharapkan dapat menyumbangkan ide 
dalam pemecahan masalah. Hasil belajar yang diinginkan 
adalah menghargai pendapat orang lain, menumbuhkan 
rasa percaya diri dalam upaya mengembangkan ide-ide 
yang ditemukan atau dianggap benar (Basyiruddin, 2002: 
143) 
e) Kelebihan dan Kekurangan metode diskusi 
Ada beberapa kelebihan metode diskusi, manakala diterapkan 
dalam kegiatan belajar mengajar.  
(1) Metode diskusi dapat merangsang peserta didik untuk lebih 
kreatif, khususnya dalam memberikan gagasan dan ide-ide.  
(2) Dapat melatih untuk membiasakan diri bertukar pikiran 
dalam mengatasi setiap permasalahan.  
(3) Dapat melatih peserta didik untuk dapat mengemukakan 
pendapat atau gagasan secara verbal.  
(4) Di samping itu, diskusi juga bisa melatih peserta didik 
untuk menghargai pendapat orang lain (Mulyono, 2012: 92-
93). 
Namun demikian metode diskusi ini juga ada kelemahannya 
seperti:  
(1) Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan dari 
berbagai sudut bagi masalah yang dipecahkan; bahkan 
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mungkin pembicaraan menjadi menyimpang, sehingga 
memerlukan waktu yang panjang untuk mengatasi hal ini 
instruktur harus menguasai benar-benar 
permasalahannya, dan mampu mengarahkan 
pembicaraan, sehingga bisa membatasi waktu yang 
diperlukan.  
(2) Dalam diskusi menghendaki pembuktian logis, yang tidak 
terlepas dari fakta-fakta, dan tidak merupakan jawaban 
yang hanya dugaan atau coba-coba saja. Maka pada siswa 
dituntut kemampuan berpikir ilmiah, hal mana itu 
tergantung pada kematangan, pengalaman dan 
pengetahuan siswa.  
(3) Tidak dapat dipakai pada kelompok besar.  
(4) Peserta mendapat informasi yang terbatas.  
(5) Mungkin dikuasai orang-orang yang suka berbicara.  
(6) Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih 
formal (Roestiyah, 2001:  6). 
3) Metode Demonstrasi 
a) Pengertian metode demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran 
dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa 
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik yang 
sebernarnya atau sekedar tiruan. Sebagai metode penyajian 
demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru 
(Wina Sanjaya, 2008:  152) 
Melalui metode demostrasi guru memperlihatkan suatu 
proses, peristiwa, atau cara kerja suatu alat kepada peserta didik. 
Demonstrasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, dari yang 
sekedar memberikan pengetahuan yang sudah diterima begitu 
saja oleh peserta didik, sampai pada cara agar peserta didik dapat 
memecahkan suatu masalah (Mulyasa, 2005: 51) Dimana guru 
yang sengaja diminta atau murid itu sendiri memperlihatkan 
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pada seluruh kelas tentang suatu proses atau kaifiyah melakukan 
sesuatu, misalnya proses cara mengambil air wudlu, proses cara 
melaksanakan sholat jenazah, dan sebagainya. Dalam 
mengajarkan praktek-praktek agama, Nabi Muhammad SAW 
juga menggunakan cara ini.  
Langkah-langkah metode demonstrasi 
(1) Mulailah demonstrasi dengan kegiatan yang merangsang 
peserta didik untuk berpikir  
(2) Ciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari 
suasana menegangkan  
(3) Yakinlah bahwa semua peserta didik mengikuti jalannya 
demonstrasi dengan memperhatikan reaksi seluruh peserta 
didik  
(4) Berilah kesempatan kepada peserta didik untuk secara aktif 
memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari 
proses demonstrasi.  
(5) Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses 
pembelajaran perlu diakhir dengan memberikan tugas-
tugas tertentu yang ada kaitannya dengan pelaksanaan 
demonstrasi dan proses pencapaian tujuan pembelajaran. 
Hal ini diperlukan untuk meyakinkan apakah peserta didik 
memahami proses demonstrasi atau tidak. Selain tugas yang 
relevan, ada sebaiknya guru dan peserta didik melakikan 
evalluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi itu 
untuk perbaikan selanjutnya (Hasibuan, 2010: 27) 
b) Kelebihan dan Kekurangan metode demonstrasi 
Kelebihan metode demonstrasi:  
(1) Dengan metode ini anak-anak dapat menghayati dengan 
sepenuh hatinya mengenai pelajaran yang diberikan.  
(2) Memberi pengalaman praktis yang dapat membentuk 
perasaan dan kemauan anak.  
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(3) Perhatian anak akan terpusat kepada apa yang 
didemonstrasikan. 
(4) Dengan metode ini masalah-masalah yang mungkin timbul 
dalam hati anak-anak dapat langsung terjawab.  
(5) Akan mengurangi kesalahan dalam mengambil keputusan, 
karena anak mengamati langsung terhadap suatu proses 
(Zakiyah, 2008: 297) 
Kelemahan metode demonstrasi  
(1) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih 
matang, sebab tanpa persiapan yang memadai demostrasi 
bisa gagal sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak 
efektif lagi, bahkan sering terjadi untuk menghasilkan 
pertunjukan suatu proses tertentu, guru harus beberapa 
kali mencobanya terlebih dahulu, hingga dapat memakan 
waktu yang banyak.  
(2) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan 
tempat yang memadai yang berarti penggunaan metode ini 
memerlukan pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan 
dengan ceramah.  
(3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan 
guru yang khusus, sehingga guru di tuntut untuk bekerja 
lebih profesional. Disamping itu demonstrasi juga 
memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus 
untuk keberhasilan proses pembelajaran peserta didik 
(Mulyono, 2012: 84) 
4) Metode Tugas dan Resitasi 
Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian bahan 
dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta didik 
melakukan kegiatan belajar (Djamarah, 2006: 85). Metode ini 
bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di perpustakaan dan di 
tempat lainnya. Tugas belajar yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik di rumah biasa diistilahkan dengan pekerjaan 
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rumah (PR); Pertanggungjawaban peserta didik terhadap tugas-
tugas tersebut disebut resitasi. Metode tugas dan resitasi di 
samping merangsang peserta didik untuk aktif belajar, baik 
secara individual maupun kelompok, juga menanamkan 
tanggung jawab. Oleh sebab itu tugas dapat diberikan secara 
individual ataupun kelompok. Yang terpenting adalah 
bagaimana melatih peserta didik agar 
bepikir bebas ilmiah (logis dan sistematis) sehingga dapat 
memecahkan problem yang dihadapinya dan dapat mengatasi 
dan mempertanggungjawabkannya. 
Kelebihan dan Kelemahan Metode Tugas dan Resitasi 
Kelebihan Metode tugas dan resitasi 
a) Lebih merangsang peserta didik dalam melakukan 
aktifitas belajar individual ataupun kelompok. 
b) Dapat mengembangkan kemandirian peserta didik di luar 
pengawasan guru. 
c) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin peserta 
didik. 
d) Dapat mengembangkan kreativitas peserta didik.  
Kelemahan metode tugas dan resitasi 
a) Peserta didik sulit dikontrol, apakah benar ia mengerjakan 
tugas ataukah orang lain . 
b) Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif 
mengerjakan dan menyelesaikannya adalah anggota 
tertentu 
saja. 
c) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan 
perbedaan individu peserta didik. 
d) Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi) 
dapat menimbulkan kebosanan peserta didik. 
5) Metode Tanya Jawab 
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Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat 
two way traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara 
guru dan peserta didik (Sudjana, 2009: 78). Guru bertanya 
peserta didik menjawab, atau peserta didik bertanya guru 
menjawab. Dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan 
timbal balik secara langsung antara guru dan peserta didik.  
Peserta didik yang biasanya kurang mencurahkan 
perhatiannya terhadap pelajaran yang diajarkan melalui metode 
ceramah akan berhati-hati terhadap pelajaran yang diajarkan 
melalui metode Tanya jawab. Sebab anak tersebut sewaktu-
waktu akan mendapat giliran untuk menjawab suatu pertanyaan 
yang akan diajukan kepadanya. Menurut Karo-karo (1979: 19) 
tipe-tipe pertanyaan yang baik adalah : 
a) Pertanyaan yang menuntut tentang fakta-fakta. 
Pertanyaan 
demikian ini akan mengembangkan daya ingatan. 
b) Pertanyaan yang menuntut perbandingan-perbandingan 
dan analisa terhadap sesuatu, akan mengembangkan 
daya analisa atau sintesa. 
c) Pertanyaan yang menuntut perkiraan atau judgement, 
akan mengembangkan daya berpikir dan perasaan. 
d) Pertanyaan yang menuntut pengorganisasian pengertian 
atau pengetahuan, akan mengembangkan daya berpikir. 
Kelebihan dan Kelemahan Metode Tanya Jawab 
Kelebihan metode tanya jawab 
a) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian 
peserta didik, sekalipun ketika itu peserta didik sedang 
rebut, yang mengantuk kembali tegar dan hilang 
kantuknya. 
b) Merangsang peserta didik untuk melatih dan 
mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatan. 
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c) Mengembangkan keberanian dan keterampilan peserta 
didik dalam menjawab dan mengemukakan pendapat. 
Kelemahan metode Tanya jawab 
a) Peserta didik merasa takut, apabila guru kurang dapat 
mendorong peserta didik untuk berani, dengan 
menciptakan suasana yang tidak tegang, melainkan 
akrab. 
b) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan 
tingkat berpikir dan mudah dipahami peserta didik. 
c) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila peserta 
didik tidak dapat menjawab pertanyaan sampai dua atau 
tuga orang. 
d) Dalam jumlah peserta didik yang banyak, tidak mungkin 
cukup waktu untuk memberikan pertanyaan kepada 
setiap peserta sdidik. 
6) Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving Method) 
Metode pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan 
bahan pelajaran dengan menghadapkan pelajar kepada 
persoalan yang harus dipecahkan atau diselesaikannya dalam 
rangaka pencapaian tujuan pengajaran (Karo-karo, 1979: 45). 
Kelebihan dan Kelemahan Metode Problem Solving 
Kelebihan metode problem solving 
a) Metode ini dapat membuat pendidikan di sekolah lebih 
relevan dengan kehidupan, khususnya dengan dunia 
kerja. 
b) Dapat membiasakan para peserta didik menghadapi dan 
memecahkan masalah secara terampil dan sangat 
bermakna bagi kehidupan manusia. 
c) Metode ini merangsang pengembangan kemampuan 
berpikir 
peserta didik secara kreatif dan menyeluruh. 
Kelemahan metode problem solving 
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a) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya 
sesuai dengan tingkat berpikir peserta didik, tingkat 
sekolah dan kelasnya, sangat memerlukan kemampuan 
dan keterampilan guru. 
b) Proses pembelajaran dengan menggunakan metode ini 
sering memerlukan waktu yang cukup banyak . 
c) Mengubah kebiasaan peserta didik belajar dengan 
mendengarkan dan menerima informasi dari guru 
menjadi belajar dengan banyak berpikir memecahkan 
permasalahan sendiri atau kelompok. 
Metode pemecahan masalah (problem solving) bukan hanya 
sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode 
berpikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan 
metode-metode lainnya yang dimulai dengan mencari data 
sampai kepada menarik kesimpulan. 
7) Metode Simulasi 
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-
pura atau berbuat seakan-akan. Sebagai metode mengajar, 
simulasi dapat diartikan cara penyajian pengalaman belajar 
dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang 
konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu (Sanjaya, 2008: 
159). 
Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan 
semua asumsi tidak semua proses pembelajaran dapat 
dilakukan secara langsung pada objek yang sebenarnya. Belajar 
bagaimana cara mengoperasikan sebuah mesin yang 
mempunyai karakteristik khusus misalnya, peserta didik 
sebelum menggunakan mesin yang sebenarnya akan lebih 
bagus melalui simulasi terlebih dahulu. Simulasi terdiri dari 
beberapa jenis, diantaranya: 
a) Sosiodrama 
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Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran 
untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan 
dengan fenomena sosial dan permasalahan yang 
menyangkut hubungan antara manusia seperti masalah 
kenakalan remaja, narkoba, gambaran keluarga yang 
otoriter dan lain sebagainya. 
b) Psikodrama 
Psikodrama adalah metode pembelajaran dengan 
bermain peran yang bertitik tolak dari permasalahan-
permasalahan psikologis. Psikodrama biasanya 
digunakan untuk terapi, yaitu menemukan konsep diri, 
menyatakan reaksi terhadap tekanan-tekanan yang 
dialaminya. 
c)  Role Playing 
Role playing atau bermain peran adalah metode 
pembelajaran sebagai bagian dari simulasi yang 
diarahkan untuk mengkreasi peristiwa sejarah, 
peristiwa-peristiwa aktual, atau kejadian-kejadian yang 
mungkin muncul pada masa mendatang. 
Kelebihan dan Kelemahan Metode Simulasi 
Kelebihan metode simulasi 
a) Simulasi dapat dijadikan sebagai bekal bagi peserta didik 
dalam menghadapi situasi yang sebenarnya kelak, baik 
dalam kehidupan keluarga, masyarakat maupun 
menghadapi dunia kerja. 
b) Simulasi dapat mengembangkan kreativitas peserta didik, 
karena melalui simulasi peserta didik diberi kesempatan 
untuk memainkan peranan sesuai dengan topic yang 
disimulasikan. 
c) Simulasi dapat memupuk keberanian dan percaya diri 
peserta didik. 
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d) Memperkaya pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 
diperlukan dalam menghadapi berbagai situasi sosial yang 
problematis. 
Kelemahan metode simulasi 
a) Pengalaman yang diperoleh melalui simulasi tidak selalu 
tepat 
dan sesuai dengan kenyataan di lapangan. 
b) Pengelolaan yang kurang baik, sering simulasi dijadikan 
sebagai alat hiburan, sehingga tujuan pembelajaran menjadi 
terabaikan 
c) Faktor psikologis seperti rasa malu dan takut sering 
mempengaruhi peserta didik dalam melakukan simulasi. 
3. Keaktifan Belajar 
a. Pengertian Keaktifan Belajar 
Keaktifan mempunyai kata dasar aktif yang mempunyai awalan “ke-
” dan akhiran “-an”, yang mempunyai arti giat berusaha, lebih banyak 
pemasukan dari pada pengeluaran, dinamis, mampu beraksi dan 
bereaksi (KBBI, 2004: 597).  Keaktifan yaitu giat dalam memproses, 
mengolah dan mengembangkan perolehan belajarnya sehingga 
melibatkan tiga domain, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Belajar merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap 
kegiatan pendidikan. Berhasil atau gagalnya pendidikan siswa amat 
tergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika di 
sekolah, di rumah maupun keluarganya sendiri. Belajar tidak bisa 
dipaksakan dan juga tidak bisa dilimpahkan kepada orang lain 
(Dimyati, 2009: 44). 
Purwanto(2009:38-39) mengatakan bahwa belajar merupakan 
proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk 
mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Perubahan itu diperoleh 
melalui usaha (bukan karena kematangan), dalam waktu yang relatif 
lama dan merupakan hasil pengalaman. Perubahan tingkah laku 
menurut Witherington meliputi perubahan ketrampilan, sikap, 
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kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan Sedangkan yang dimaksud 
pengalaman dalam proses belajar adalah adalah interakasi individu 
dengan lingkungannya. Hal ini berarti dalam kegiatan belajar segala 
pengetahuan diperoleh dengan pengalaman sendiri. 
Saat proses belajar mengajar anak didik harus diberikankesempatan 
untuk mengambil bagian aktif, baik rohani maupun jasmaniterhadap 
pembelajaran yang akan diberikan secara individual maupunkolektif. 
Aktifitas jasmani berupa mambaca, menulis, berlatih dan 
lainlain.Sedangkan aktifitas rohani berupa ketekunan dalam 
mengikutipembelajaran, mengamati secara cermat, berpikir untuk 
memecahkanproblem dan tergugah perasaannya kemudian 
mempunyai kemauankeras untuk mendapatkan hasil belajar yang 
maksimal (Muhaimin , 1993: 234). 
Dari uraian di atas dapat diambil pengertian bahwa keaktifan belajar 
adalah kondisi siswa yang selalu giat dan sibuk diri baik jasmani 
maupun rohani dalam melakukan aktifitas belajar. 
b. Bentuk-bentuk Keaktifan Belajar 
Kegiatan belajar memerlukan adanya aktifitas baik fisik maupun 
psikis. Berhasil tidaknya suatu tujaun pendidikan banyak tergantung 
bagaimana proses belajar yang dialami siswa. Dalam usaha pencapaian 
keberhasilan kegiatan belajar, siswa dituntut secara aktif dalam 
aktifitas belajar. Adapun bentuk-bentuk keaktifan belajar antara lain: 
1) Keaktifan Psikis 
Dalam setiap proses belajar, siswa selalu menampakkan 
keaktifan. Keaktifan itu beraneka ragam bentuknya. Mulai dari 
kegiatan fisik sampai kegiatan psikis(Dimyati, 2009: 44) 
Adapun keaktifan psikis meliputi : 
a) Keaktifan Indra 
Peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaranhendaknya berusaha mendayagunakan alat 
indra sebaikbaiknya,seperti pendengaran, penglihatan, dan 
sebagainya. Al-Qur’an menegaskan bahwa manusia dididik 
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untukmempergunakan alat indra penglihatan, pendengaran 
danlainnya. 
 َْيِّبِّ ذَك
ُ
لما ُةَبِّقاَع َناَك َفْيَك اْوُُرظْنا هُثُ ِّضْرَْلَا ِّفِ اْوُر ْ ي ِّس ْلُق (11) 
Artinya : Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi kemudian 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
mendustakan itu." (Q.S. Al-An’am : 11). 
b) Keaktifan Emosi 
Emosi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 
manusia, karena dapat menjadi motivator perilaku dalam arti 
meningkatkan, tetapi juga dapat mengganggu perilaku 
intensioanal manusia (Saefullah, 2012: 178) 
c) Keaktifan akal 
Dalam melaksanakan kegiatan belajar akal harus selalu aktif 
berpikir untuk dapat merumuskan pengertian, mensintesis 
dan menarik kesimpulan. 
d) Keaktifan Ingatan 
Mengingat berarti menyerap atau melekatkan pengetahuan 
dengan jalan pengecaman secara aktif.Pada waktu belajar 
siswa harus aktif dalam menerima bahan pelajaran yang 
disampaikan guru dan berusaha menyimpan dalam otak 
kemudian mampu mengutarakan kembali secara teoritis. 
2) Keaktifan fisik 
Keaktifan fisik meliputi : 
a) Menulis atau mencatat 
Menulis atau mencatat dikatakan sebagai aktifitas 
belajar apabila anak didik dalam menulis itu menyadari 
kebutuhan dan tujuannya. Catatan itu harus merupakan 
rangkuman yang memberi gambaran untuk mengingat 
pelajaran. Jadi sewaktu belajar kita harus memahami dan 
mencamkan isi pelajaran. Catatan itu sangat berfaedah bila 
kita hendak mengulangnya kelak. Dalam membuat catatan 
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sebaiknya tidak semua yang dikatakan guru itu ditulis, tetapi 
diambil intisarinya saja (Slameto, 2010: 85) 
Dengan demikian menulis tidak sekedar untuk 
mengumpulkan materi, namun harus dapat memahami dan 
dapat memanfaatkannya sebagai informasi bagi 
perkembangan wawasan atau pengetahuan anak didik. 
Catatan dapat dibuat dari setiap buku yang dipelajari, bahkan 
dari setiap situasi seperti ceramah, diskusi, demonstrasi dan 
sebagainya. 
b) Membaca 
Hampir sebagian besar kegiatan belajar adalah 
membaca.Agar dapat belajar dengan baik maka perlulah 
membaca dengan baik pula karena membaca adalah alat 
belajar(Slameto, 2010: 85).Membaca buku-buku yang 
berkaitan dengan bidang studi dapat dikatakan sebagai 
aktifitas belajar. Misalnya dengan memulai memperhatikan 
judul, bab, daftar isi, mengetahui topik-topik utama dengan 
berorientasi kepada kebutuhan dan tujuan membaca. Ketika 
selesai membaca dapat memahami isi bacaan serta dapat 
menyimpulkan maksud tulisan yang dibaca. 
c) Mendengarkan 
Proses belajar mengajar menuntut anak didik selalu 
mendengarkan informasi yang diberikan oleh pendidik. 
Dalam hal ini, mendengar sebagai aktifitas belajar apabila 
mendengar terdapat suatu kebutuhan/motivasi. Adanya 
kebutuhan dan motivasi ini menjadikan anak didik 
mendengarkan informasi secara aktif dan bertujuan. Melalui 
mendengar ini siswa mendapat informasi penting yang dapat 
menambah wawasan serta dapat mengembangkan potensi 
diri. 
d) Berdiskusi 
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Ada beberapa aktifitas belajar dalam kegiatan diskusi seperti 
bertanya, menjawab pertanyaan, mengeluarkan pendapat 
atau saran dan lain-lain. Apabila dalam proses belajar 
diadakan diskusi maka akan mengembangkan potensi siswa 
sehingga semakin kritis dan kreatif. 
e) Berlatih 
Pada saat pembelajaran anak dituntut untuk 
berlatih/mencoba mempraktikkan. Berdialog dengan 
menggunakan pelajaran tidak cukup hanya didengar atau 
dilihat saja, namun anak didik harus sering berlatih sehingga 
siswa semakin terampil (Sardiman,  2000: 44). 
Jadi berdasarkan paparan tentang bentuk keaktifan belajar 
siswa menurut para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan belajar belajar siswa adalah suatu aktivitas siswa dalam 
proses belajar mengajar yang melibatkan kemampuan emosional dan 
lebih menekan pada kreativitas siswa, meningkatkan kemampuan 
minimalnya, serta mencapai siswa yang kreatif serta mampu 
menguasai konsep-konsep, mengembangkan diri, mengembangkan 
pemahaman dan berpikir kritis serta mampu mengembangkan interaksi 
sosial siswa. Disamping itu juga, keaktifan siswa dalam pembelajaran 
memiliki bentuk yang beraneka ragam dari kegiatan fisik yang mudah 
diamati sampai kegiatan psikis yang sulit diamati. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar 
Belajar merupakan aktifitas yang sangat komplek, maka 
banyaksekali faktor yang mempengaruhinya sesuai dengan kondisi 
dimanaaktifitas belajar itu dijalankan. Diantaranya faktor dari luar dan 
faktordari dalam.  
Faktor dari luar diantaranya : 
1) Faktor lingkungan 
Lingkungan merupakan bagian kehidupan dari anak didik. 
Dalam lingkunganlah anak didik hidup dan berinteraksi dalam 
kehidupan. 
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a) Lingkungan alami, adalah lingkungan tempat tinggal anak 
didik, hidup dan berusaha di dalamnya (lingkungan 
alam).Termasuk juga lingkungan sekolah. Lingkungan 
sekolah yangbaik adalah lingkungan sekolah yang dihiasi 
dengan tanamanyang dipelihara dengan baik. Apabila 
lingkungan sekolahpanas, maka anak didik akan gelisah hati 
yang akanmenurunkan daya konsentrasi dan akibatnya daya 
serap siswamelemah. 
b) Lingkungan sosial budaya, ketika anak didik di sekolah, 
maka dia berada dalam sistem sosial sekolah. Anak didik 
harus mentaati peraturan dan tata tertib sekolah. Lahirnya 
peraturan sekolah bertujuan untuk mengatur dan membentuk 
anak didik yang menunjang keberhasilan belajar anak 
(Syaiful, 2002: 144) 
2) Faktor instrumental (Usman, 2009: 21) 
a) Kurikulum, merupakan unsur substansial dalam pendidikan. 
Tanpa kurikulum proses pembelajaran tidak akan bisa 
berjalan maksimal. 
b) Guru, merupakan profesi atau jabatan yang 
memerlukankeahlian khusus sebagai guru. Guru yang 
kompeten akan lebihmampu menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif dan akanlebih mampu mengelola kelasnya 
sehingga hasil belajar siswaberada pada tingkat optimal. 
Peranan dan kompetensi gurusangat mempengaruhi proses 
belajar mengajar dan hasil belajarsiswa. 
c) Sarana dan fasilitas, sarana pendidikan adalah semua 
fasilitasyang diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik 
yangbergerak maupun tidak agar pencapaian tujuan 
pendidikandapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan 
efisien. 
d) Administrasi atau manajemen pendidikan, 
administrasipendidikan adalah suatu proses keseluruhan 
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kegiatan bersamadalam bidang pendidikan yang meliputi 
perencanaan,pengorganisasian, pengawasan, pembiayaan 
dan pelaporandengan menggunakan atau memanfaatkan 
fasilitas yangtersedia, baik personal, material maupun 
spiritual untukmencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 
efisien 
Sedangkan faktor dari dalam diantaranya : 
1) Kondisi fisiologis 
Orang yang belajar membutuhkan kondisi fisik atau badanyang 
sehat dari penyakit maupun rasa kelelahan. Agar siswa 
dapatbelajar dengan baik, haruslah menghindari jangan sampai 
terjadikelelahan dalam belajarnya, sehingga perlu diusahakan 
kondisiyang bebas dari kelelahan (Daryanto, 2010: 40) 
Selain kondisi fisik, kondisi panca indera juga 
dapatmempengaruhi hasil belajar. Panca indera dapat 
dimisalkan sebagaipintu gerbang masuknya pengaruh ke dalam 
individu. Orangmengenal dunia sekitarnya dan belajar dengan 
mempergunakanpanca inderanya. Berfungsinya panca indera 
merupakan syarat dapatnya belajar berlangsung dengan baik  
2) Kondisi Psikologis 
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. Oleh karena 
itu semua keadaan dan fungsi psikologis sangat mempengaruhi 
proses dan hasil belajar seseorang. Kondisi Psikologis disini 
yaitu minat, bakat, kecerdasan, motivasi dan juga kemampuan 
kognitif anak(Mahmud,  2010: 97) 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
keaktifan siswa slah satunya adalah dari lingkungan sekolah, dan 
peran serta guru juga ikut andil didalamnya. Guru juga dituntut harus 
mempunyai multi peran agar mampu menciptakan kondisi belajar 
mengajar yang efektif dan menyenangkan sehingga siswa merasa 
nyaman dan tergerak untuk aktif belajar. Namun peran guru tanpa 
didukung sarana prasarana yang memadai juga tidak akan banyak 
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berpengaruh terhadap kondisi belajar siswa, sarana prasarana disini 
dapat berupa sumber-sumber referensi atau buku pelajaran, ruang 
belajar, media dan sarana penunjang lainnya. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai acuan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan obyek yang 
berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan persepsi, perbandingan 
maupun hasil yang mempengaruhi dalam analisis penelitian tersebut. 
Sehubungan dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang pernah 
dilakukan dan relevan dengan penelitian ini diantaranya : 
Abdul Wahid Mustofa, 2011, “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa 
Kelas VII Di SMPN 1 Turen”. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa kreativitas guru pendidikan agama Islam sangat diperlukan 
sebagai upaya menghasilkan kualitas pembelajaran dan pendidikan yang baik. 
Tidak hanya menguasai materi pembelajaran akan tetapi model dan desain 
pembelajaran juga penting untuk peserta didik . 
Siti Khunainah, April 2011, “Kreativitas Guru Agama Islam (GPAI) Dalam 
Mengembangkan Media Pembelajaran Di SMP Negeri 4 Kota Malang”. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa kreativitas 
guru dalam mengembangkan media pembelajaran sangat penting dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Dengan kreativitas guru dapat 
menciptakan pembelajaran yang leboh aktif, dinamis, tidak monoton dan tidak 
menjenuhkan siswa.  
Rizkiyatul Laili, 2011, “Kreativitas Guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Tumpang”. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa kreativitas 
guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Dalam penelitian ini memiliki persamaan kreativitas 
guru pendidikan agama Islam bedanya dalam tujuan penelitian, Rizkiyatul Laili, 
meneliti meningkatkan kualitas pendidikan islam. 
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Dari semua itu bahwasannya skripsi yang dibuat peneliti ini berbeda dengan 
skripsi tersebut. Skripsi yang dibuat peneliti ini adalah bersifat kualitatif dan 
letaknya di MTsN 6 Karanganyar yang mana hasil yang diperoleh berupa ulasan 
tentang bagaimana kreativitas guru fiqih dalam penggunaan metode ceramah, 
bagaimana kreativitas guru fiqih dalam penggunaan metode diskusi serta 
bagaimana kreativitas guru fiqih dalam penggunaan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran fiqih. Dalam kegiatan 
pembelajaran, sangat diperlukan kreativitas guru, baik dari segi penggunaan 
metode pembelajaran ataupun penggunaan media pembelaaran agar dapat 
meningkatkan pemahaman materi pada peserta didik. Karena tanpa adanya guru 
yang kreatif kegiatan pembelajaran akan bersifat monoton dan keaktifan belajar 
peserta didik tidak dapat meningkat. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kreativitas guru dalam mengajar adalah kemampuan kreatif guru  dalam 
mengelola dan merancang pembelajaran sehingga menjadi menarik. Dalam 
proses belajar mengajar kreativitas guru sangat diperlukan, agar peserta didik 
termotivasi untuk mengalami perubahan dari aspek tingkah laku. Untuk 
menjadi guru yang kreatif maka seorang guru harus memiliki keterampilan-
keterampilan dalam mengajar. Keterampilan-keterampilan dalam mengajar 
tersebut berguna untuk mencapai tujuan pendidikan yang tidak hanya dari 
kognitif melainkan terjadinya perubahan dari perilaku, sikap atau akhlak siswa. 
Perubahan ini bagi siswa seperti siswa memiliki sikap baik terhadap guru 
maupun teman, bersikap santun terhadap guru, memiliki minat belajar, dapat 
mengendalikan emosi dan dapat menerapkan perilaku baik dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh karena itu, kreativitas guru dalam mengajar sangat penting 
bagi siswa yang berguna untuk mencapai hasil belajar. Dan juga penggunaan 
metode pembelajaran yang bervariasi juga berpengaruh dalam proses 
pembelajaran yaitu berguna untuk meningkatkan keaktifan siswa terutama 
dalam pelajaran fiqih. 
Dari kerangka di atas dapat dijelaskan bahwa dalam penggunaan 
metode pembelajaran sangat dibutuhkan kreativitas dari seorang guru, agar apa 
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yang disampaikan oleh guru dapat diterima oleh peserta didik. Dalam 
penggunaan metode ceramah sangat diperlukan kreativitas guru dalam 
menggunakannya. Karena, metode ceramah merupakan metode yang monoton 
jika tidak dilengkapi dengan kreativitas guru. Terkadang dengan ceramah, 
peserta didik sering merasa bosa. Untuk itu sangat diperlukan kreativitas dari 
guru.  
Sama halnya dalam penggunaan metode diskusi. Seorang guru harus 
mempunyai kreativitas dalam menggunakan metode diskusi. Karena terkadang 
dalam metode diskusi ini, banyak peserta didik yang kurang aktif dalam 
diskusi, ada yang mengadandalkan temannya yang pintar, ada yang ramai 
sendiri dan lain sebagainya. Untuk itu seorang guru harus pandai dalam 
menggunakan metode diskusi ini dengan menggunakan kreativitas yang 
dimilikinya. Agar semua peserta didik dapat aktif dalam melaksanakan diskusi. 
Metode demonstrasi merupakan metode praktek yang dilakukan agar peserta 
didik lebih bisa memahami apa yang sedang dipelajari. dalam penggunaan 
metode demonstrasi ini, terkadang masih banyak peserta didik yang tidak mau 
memperhatikan apa yang sedang dicontohkan oleh guru. Agar peserta didik 
mau memperhatikan guru seorang guru harus mempunyai kreativitas dalam 
menggunakannya.  
Dari beberapa kreativitas yang digunakan guru fiqih dalam penggunaan 
metode pembelajaran yang meliputi metode ceramah, metode diskusi dan 
metode demonstrasi, akan dapat meningkatkan keaktifan belajar pada peserta 
didik. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian dengan pendekatan 
kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
kualitatif deskriptif. Hal ini karena pendekatan kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif adalah suatu 
pendekatan ilmiah yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan 
mendiskripsikan kenyataan secara benar dibentuk oleh kata-kata berdasarkan 
teknik pengumpulan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang 
alamiah (Moleong,2011:4). 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Menurut Whitney 
yang dikutip Andi Prastowo (2011: 201) dalam bukunya, metode penelitian 
deskriptif merupakan pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat, jenis 
penelitian ini mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat dan tatacara 
yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk 
hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-
proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dalam suatu 
fenomena. 
Dari beberapa definisi yang diungkapkan oleh beberapa tokoh penelitian 
tersebut mengambil kesimpulan bahwa penelitian dengan pendekatan kualitatif 
adalah penelitian yang pada akhirnya akan menemukan data-data deskriptif. 
Nana (2012: 94) mengatakan bahwa konsep penelitian kualitatif ditujukan 
untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau prespektif 
partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang diajak berwawancara, 
diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, dan persepsinya.  
Tujuan utama penelitian kualitatif untuk menggambarkan (to discribe), 
memahami (to understand), dan menjelaskan (to explain) tentang suatu 
fenomena yang unik secara mendalam dan lengkap dengan prosedur dan teknik 
yang khusus sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif (Zainal, 2012: 
143). 
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Dari berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bertujuan memahami fenomena-
fenomena/peristiswa dari suatu hal yang dialami subyek, misalnya tingkah laku, 
pandangan, dan sebagainya. Bentuknya berupa deskripsi dari kata-kata dan 
bahasa dengan metode khusus secara alamiah. Jadi, data-data yang diperoleh 
tidak memerlukan penghitungan statistik dan tidak berupa angka-angka. 
Dimana penelitian kualitatif menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
metode pengumpulan data lainnya. Jenis penelitian ini harus terjun langsung ke 
lapangan untuk menggali data-data dan medeskripsikan secara mendalam 
bagaimana kreativitas guru fiqih dalam penerapan metode pembelajaran untuk 
meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII di MTs N 6 Karanganyar tahun ajaran 
2018/2019. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 
Karanganyar. Adapun alasan pemilihan tempat di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 6 Karanganyar ini karena siswa di madrasah ini menunjukkan 
parisipasi aktif yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran. Dan metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru fiqih bisa dikatakan berbeda dari 
guru fiqih yang lain. Hal inilah yang membuat daya tertarik untuk 
mengetahui bagaimana kreativitas ataupun keterampilan guru dalam 
penggunaan metode pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan belajar  
peserta didik pada mata pelajaran Fiqih. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 6 bulan terhitung mulai dari 
bulan Januari 2019 sampai dengan Juni 2019. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian  
Subjek adalah pelaku utama dalam penelitian, yaitu yang dapat 
memberikan data terhadap apa yang diteliti dan pada dasarnya yang akan 
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dikenai hasil dari kesimpulan penelitian. Adapun yang menjadi subjek 
penelitian ini adalah guru fiqih kelas VIII dan juga siswa kelas VIII MTs 
Negeri 6 Karanganyar. 
2. Informan Penelitian  
Informan penelitian yaitu orang yang memberi informasi tentang 
data yang dipermasalahkan. Informan dalam penelitian ini yaitu kepala 
sekolah, guru PAI lainnya, dan waka kurikulum MTsN 6 Karanganyar. 
 
D. Teknik Pengumpulan  Data 
Dalam suatu penelitian selalu terjadi pengumpulan data. Terdapat beberapa 
jenis teknik yang digunakan dalam pengumpulan data disesuaikan dengan sifat 
penelitian yang dilakukan. Menurut Ahmad (2009: 83) dalam bukunya, 
pengumpulan data adalah “prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan”. Sesuai dengan sumber data diatas, 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi (pengamatan)  
Dalam sebuah penelitian, observasi atau pengamatan merupakan 
bagian terpenting yang harus dilakukan, sebab dengan observasi keadaan 
subyek maupun objek penelitian dapat dilihat dan dirasakan langsung. 
Menurut Arikunto, seperti yang dikutip Ahmad Tanzeh observasi 
adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indera. Teknik pelaksanaan observasi ini 
dapat dilakukan secara langsung yaitu pengamat berada langsung 
bersama objek yang diselidiki dan tidak langsung yakni pengamatan 
yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang 
diselidiki.(Ahmad, 2009: 79) 
Dengan komunikasi dan interaksi terdapat kesempatan untuk 
mengetahui aktivitas disana. Dengan melibatkan diri sebagai aktivitas 
subyek, sehingga tidak dianggap orang asing, melainkan sudah merupakan 
bagian dari setiap proses pembelajaran yang berlangsung. Dengan metode 
observasi atau pengamatan ini, ingin mengetahui proses interaksi 
pendidikan secara langsung.  
Pengumpulan data dengan observasi, mengamati kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan oleh guru fiqih, mengamati metode apa saja yang 
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digunakan oleh guru fiqih dalam mengajar, mencatat semua yang diamati 
serta mengambil dokumentasi dari tempat atau lokasi penelitian yang terkait 
dengan kreativitas guru fiqih dalam penggunaan metode pembelajaran. 
2. Wawancara (Interview)  
Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan 
mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang menjadi sumber 
data atau objek penelitian. Nasution(2011, 32) menjelaskan pengertian 
wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. 
Ada beberapa beberapa jenis wawancara yang dikemukakan oleh 
Guba dan Lincoln yang dikutip Moleong diantaranya yaitu: 
a. Wawancara terstruktur  
Wawanacara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 
diajukan. Penelitian yang menggunakan jenis wawancara ini bertujuan 
mencari jawaban terhadap hipotesis kerja. Untuk itu pertanyaan-
pertanyaan disusun dengan rapi dan ketat. 
b. wawancara tak terstruktur  
Wawancara tak terstruktur merupakan wawancara yang 
digunakan untuk menemukan informasi yang bukan baku atau 
informasi tunggal. Wawancara ini sangat berbeda dengan wawancara 
terstruktur dalam hal waktu bertanya dan cara memberikan respons, 
yaitu jenis ini lebih bebas iramanya. Responden biasanya terdiri atas 
mereka yang terpilih saja karena sifat-sifatnya yang khas. Biasanya 
mereka memiliki pengetahuan dan mendalami situasi, dan mereka 
lebih mengetahui informasi yang diperlukan (Moleong, 2011: 188-
191). 
Jadi, jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tak terstruktur, karena pertanyaan yang digunakan disesuaikan 
dengan keadaan dan ciri yang unik dari responden. Pelaksanaan tanya-
jawab mengalir seperti dalam percakapan sehari-hari. Sebelum 
melaksanakan wawancara harus menyiapkan instrumen wawancara yang 
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disebut pedoman wawancara (interview guide). Pedoman ini berisi sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan yang meminta untuk dijawab atau direspon oleh 
responden. 
Teknik wawancara ini digunakan dalam mengumpulkan data-data 
melalui percakapan dengan:  
a. Guru fiqih kelas 8, dalam wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana penerapan strategi pembelajaran aktif melalui metode 
ceramah, diskusi dan demonstrasi pada mata pelajaran fiqih.  
b.  Siswa kelas 8 diwawancarai mengenai bagaimana cara guru fiqih 
menjelaskan materi pelajaran, metode apa saja yang diterapkan dan 
tanggapan mengenai metode yang diterapkan guru fiqih.  
c. Guru PAI lainnya, wawancara tentang penerapan strategi 
pembelajaran aktif, perencanaan yang  disiapkan guru fiqih, dan 
metode-metode yang diterapkan untuk membuat pembelajaran fiqih 
lebih aktif.  
d. Waka Kurikulum, wawancara tentang penerapan strategi 
pembelajaran aktif, perencanaan yang  disiapkan guru fiqih, dan 
metode-metode yang diterapkan untuk membuat pembelajaran fiqih 
lebih aktif 
3. Dokumentasi  
Yaitu megumpulakan data dengan melihat atau mecatat suatu 
laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat 
dokumen-dokumen resmi seperti; catatan-catatan serta buku-buku peraturan 
yang ada. Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah setiap 
pertanyaan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk 
keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting (Ahmad, 
2009: 87). 
Dalam penelitian ini data yang dimbil berupa RPP, catatan, transkrip, 
buku, agenda, dan sebagainya. Hal ini dilakukan untuk lebih meyakinkan 
akan kebenaran objek yang akan diteliti. Selanjutnya pencatatan dengan 
lengkap dan cepat setelah data terkumpul, agar terhindar dari kemungkinan 
hilangnya data. Karena itu pengumpulan data dilakukan secara terus-
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menerus dan baru berakhir apabila terjadi kejenuhan, yaitu dengan tidak 
ditemukannya data baru dalam penelitian. Dengan demikian dianggap telah 
diperoleh pemahaman yang mendalam terhadap kajian ini.  
Setiap metode memiliki kelebihan dan kelemahan, sehingga digunakan 
ketiga metode yaitu wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi agar 
saling melengkapi antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam hal ini 
bertujuan agar data yang diperoleh menghasilkan temuan yang valid dan 
reliabel. 
 
E. Tektik Keabsahan Data 
Menurut Iskandar (2008: 228) keabsahan data merupakan konsep 
penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keterandalan 
(reliabilitas). Sah tidaknya data dapat dilihat dari teknik ini, karena data yang 
diuji secara ilmiah haruslah memenuhi kriteria keabsahan data yakni validitas 
dan reliabilitas. Untuk menetapkan keabsahan data tersebut diperlukan teknik 
pemeriksaan. Dalam pengecekan keabsahan data dengan metode kualitatif 
diperlukan rencana uji keabsahan yang meliputi uji kredibilitas data, uji 
dependabilitas, uji transferabilitas dan uji konfirmabilitas. Teknik pemeriksaan 
keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber 
dan metode.(Moleong, 2011: 173) 
Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu (Sugiono, 2013: 273).  Triangulasi adalah teknik paling umum yang 
digunakan untuk menguji keabsahan data kualitatif. Menurut Meleong, 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan keabsahan atau 
sebagai pembanding keabsahan data (Moleong: 2011, 313). 
Di dalam aplikasinya, trianggulasi teknik dan trianggulasi sumber. 
Trianggulasi teknik yaitu, membandingkan data hasil pengamatan (observasi) 
dengan data hasil wawancara kemudian dibandingkan lagi dengan data dari 
dokumentasi yang berkaitan. Sedangkan trianggulasi sumber yaitu 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber 1 dengan sumber lain. 
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Dengan cara ini dapat menarik kesimpulan yang valid karena tidak hanya 
melihat dan menilai dari satu cara pandang saja tetapi dari tiga cara pandang 
yang berbeda untuk menemukan satu titik temu. Triangulasi berfungsi untuk 
mencari data supaya data yang dianalisis tersebut teruji kebenarannya. 
Adapun triangulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah triangulasi 
teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara 
menanyakan hal yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, 
pencarian data menggunakan teknik wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
sebagainya. Penerapannya yaitu dengan mengecek hasil wawancara 
(wawancara dengan waka kurikulum, guru fiqih, dan siswa) yang berhubungan 
dengan kreativitas guru dalam menerapkan metode pembelajaran pada mata 
pelajaran fiqih untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa yang kemudian 
dicek dengan data yang diperoleh dari hasil observasi serta dokumentasi. 
Triangulasi sumber, dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama melalui 
sumber yang berbeda. Dalam hal ini, sumber datanya adalah guru fiqih kelas 
VIII, siswa kelas VIII, guru PAI lainnya, kepala sekolah, dan waka kurikulum 
MTsN 6 Karanganyar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Nana Sudjana(2004: 5) analisis data adalah proses 
penyusunan, pengaturan, dan pengolah dan agar terdapat digunakan 
membenarkan hipotesis. Analisis data merupakan upaya mencari dan mendata 
secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lain-lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya 
sebagai temuan bagi orang lain. 
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan yang lain, sehingga 
dapat dengan mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain (Sugiyono, 2008: 334)Data yang akan dianalisis adalah data tentang 
metode pembelajaran guru fiqih untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa 
kelas VIII di MTsN 6 Karanganyar. 
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Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Ahmad Tanzeh dan 
Suyitno, mengatakan bahwa analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan (interaktif), yaitu: 
 
Gambar. 3.1. Komponen-komponen analisa data : Model Interaktif 
(Miles dan Huberman, 2014 : 20) 
 
1. Tahap Reduksi Data (Reduction) 
Reduksi data digunakan untuk mengelompokkan data yang 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 
penelitian. Data-data yang diperoleh dengan mengidentifikasi bagian 
terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan 
dengan fokus dan masalah penelitian (Moleong, 2011:288). Selain itu, 
menurut Herdiansyah (2015: 349) melakukan reduksi data berarti juga 
memilah/memangkas dan menyeleksi data yang terkait dengan tujuan 
penelitian dan pertanyaan penelitian. Dalam penelitian, reduksi data 
dilakukan ketika menganalisis data. Karena reduksi data itu sendiri 
merupakan bagian dari analisis data. Tahap ini juga termasuk pemberian 
nama terhadap hasil penelitian sehingga diperoleh tema-tema atau 
klasifikasi data (Afrizal, 2015:178). Reduksi data dilakukan setelah 
pengumpulan data yang selanjutnya membuat ringkasan, 
mengelompokkan mana saja data yang penting dan data yang tidak 
penting.Jadi data yang diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan, dan 
dokumentasi dikelompokkan sesuai kebutuhan. 
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Hasil dari setiap teknik pengumpulan data dapat diambil dari 
catatan lapangan yang telah dibuat. Kemudian dari hasil catatan 
lapangan tersebut, tentunya akan diringkas kembali dari sekian banyak 
data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data. Setelah itu, 
dilakukan pengkodingan data atau pemberian nama/kategori/tanda 
tertentu pada informasi yang diperoleh dari hasil pengumpulan data. 
Kemudian memilah informasi yang penting dan tidak penting yakni 
dengan memberikan tanda-tanda tersebut. Sehingga nantinya akan 
diperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian dan data-data yang 
tidak penting yang tidak diperlukan dalam penelitian. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilakukan setelah tahap pertama analisis data 
telah selesai. Penyajian data dilakukan sebagai upaya pemaparan data 
sesuai kebutuhan. Data yang telah dikelompokkan menjadi 
kategorikategori tertentu kemudian disajikan dalam bentuk data yang 
telah diproses secara ilmiah. Penyajian data diperoleh dari daftar 
kategori tersebut, dan setiap data yang diperoleh biasanya akan dibentuk 
dalam teks naratif. Daftar kategori yang ada akan memberikan tanda 
dalam penyajian data, sehingga nantinya dalam penyajian data dapat 
mengetahui dan memahami data-data yang dibutuhkan dalam penelitian.  
Penyajian data dapat disusun secara sistematis, atau simultan 
sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab 
masalah yang diteliti (Iskandar, 2008:223). Display data tidak  bisa 
dilakukan dengan terburu-buru dalam mengambil kesimpulannya, 
karena data yang terkumpul jika belum benar-benar dianalisis akan 
mendapatkan hasil yang kurang sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan. 
3. Penarikan Kesimpulan (conclusing drawing/verification) 
Tahapan analisis data yang selanjutnya adalah penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Setelah dilakukannya reduksi data dan juga 
penyajian data maka data dapat disimpulkan, namun kesimpulan yang 
dibuat dapat masih bersifat sementara. Artinya kesimpulan masih data 
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diubah dan diuji kembali dengan data di lapangan dengan cara 
merefleksikan kembali. Menurut Afrizal (2015: 180), hal ini 
dikarenakan setelah kesimpulan diambil, kemudian mengecek lagi 
keshahihan interpretasi dengan cara mengecek ulang proses koding dan 
penyajian data untuk memastikan tidak ada kesalahan yang telah 
dilakukan. Peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman sejawat, 
triangulasi, sehingga kebenaran ilmiah dapat tercapai. Jika tahapan demi 
tahapan berjalan dengan kontinu dan baik, maka kebenaran datanya 
dapat diterima. Setelah diuji kebenarannya, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan dalam bentuk deskriptif sebagai laporan penelitian 
(Iskandar, 2008:224).  
Setelah ketiga tahapan analisis data ini dilakukan, akan 
mendapatkan temuan penelitian sesuai dengan analisis data yang 
dilakukan terhadap suatu hasil pengumpulan data yang diproleh dari 
wawancara atau dokumentasi yang dilakukan secara mendalam. Karena 
teknik analisis data ini mengulang-ulang tiap tahapannya yakni 
dilakukan sampai penelitian berakhir dan mendapatkan data yang benar-
benar diyakini untuk ditarik kesimpulannya sesuai dengan data yang 
dianalisis dalam penelitian. Setelah tahap penelitian sudah selesai 
dilakukan, barulah perlahan hasil penelitian tersebut dikumpulkan, lalu 
diubah dalam bentuk tertulis. Sehingga nantinya bisa dimasukkan dalam 
laporan penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar 
a. Letak geografi  
Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar terletak di dusun 
Ceporan desa Ngadiluwih kecamatan Matesih kabupaten Karanganyar. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar memiliki luas 3330m2. 
Adapun batas-batas wilayah dari Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 
Karanganyar adalah sebagai berikut : 
Sebelah Barat  : Merupakan pemukiman penduduk. 
Sebelah Timur  : Merupakan pemukiman penduduk. 
Sebelah Utara  : Merupakan TK ABA Ceporan. 
Sebelah Selatan   : Merupakan MIM Ceporan. 
Dilihat dari letak geografis Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 
Karanganyar tersebut bisa dikatakan strategis, karena terletak dekat 
dengan pemukiman penduduk sehingga dari kuantitas jumlah siswanya  
Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar ini bisa dikatakan cukup 
stabil. Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar ini bisa dikatakan 
mengalami peningkatan setiap tahunnya, hal ini bisa dilihat dari jumlah 
muridnya yang mengalami perkembangan  yang signifikan dari tahun-
ketahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa Madrasah Tsanawiyah 
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Negeri 6 Karanganyar masih mempunyai kualitas dan kepercayaan dari 
masyarakat sekitar untuk melangsungkan proses belajar mengajar. 
(Observasi,Rabu 16 Februari 2019) 
b. Sejarah singkat Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar berdiri pada 
tanggal 29 November 1983 dan dulunya bernama Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Gondangrejo Filial Ngadiluwih. Pada tahun 1983 Madrasah ini 
telah memiliki bangunan atau gedung ruang belajar di desa Ngadiluwih  
Kecamatan Matesih di atas tanah milik desa yang diberikan untuk 
kegiatan belajar mengajar. Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar 
telah berganti kepala madrasah sebanyak 4 kali, dan saat ini bapak 
Abdul Rochman memimpin Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 
Karanganyar sampai sekarang. (Wawancara dengan Bapak Abdul 
Rochman, Rabu 16 Februari 2019) 
Tahun 2010 Bapak Abdul Rochman mendaftarkan Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Gondangrejo Filial Ngadiluwih ke Direktorat 
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam agar Madrasah tersebut 
berstatus Negeri agar memudahkan akses untuk pengembangan 
Madrasah. Banyak kesulitan yang dihadapi Bapak Abdul Rochman 
hingga akhirnya beliau sendiri datang ke Jakarta untuk meminta 
kejelasan karena sudah terlalu lama menunggu proes penegerian. Pada 
tahun 2018 Madrasah Tsanawiyah Negeri Gondangrejo Filial 
Ngadiluwih telah resmi diputuskan berganti status menjadi Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar dan diresmikan pada awal tahun 
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2019. (Wawancara dengan Bapak Abdul Rochman ,Rabu 16 Februari 
2019) 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar dari tahun ke tahun 
siswanya semakain meningkat dengan pesat, awalnya hanya memilik 
sedikit siswa dan kualitasnya tidak terlihat baik di masyarakat, namun 
setelah Madrasah ini mendapat berbagai kejuaraan dalam berbagai 
perlombaan menunjukan bahwa sekolah ini memiliki kualitas yang 
sangat baik sehingga minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya 
ke Madrasah ini semakin meningkat. Banyaknya masyarakat yang 
tertarik untuk bersekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 
Karanganyar dan kini siswanya sudah mencapai 214 siswa (Wawancara 
dengan Bapak Abdul Rochman, Kamis 14 Maret 2019) 
c. Visi dan Misi 
1) Visi Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar 
Terwujudnya peserta didik yang berkualitas dalam imtaq, 
berprestasi dalam IPTEK dan berakhlak mulia. 
2) Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanagnyar 
a) Membimbing peserta didik agar beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa 
b) Meningkatkan kegiatan belajar mengajar dengan aktif dan efisien 
dalam bidang IPTEK agar mampu bersaing di era global. 
c) Meningkatkan kegiatan ekstra di bidang keagamaan agar 
mewujudkan akhlaqul karimah dalam hidup di masyarakat 
(Dokumentasi, Sabtu 16 Januari 2019). 
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d. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar. 
Struktur organisasi merupakan struktur susunan yang 
menunjukkan hubungan antara komponen satu dengan yang lain, 
sehingga terlihat dengan jelas tugas dari masing-masing kebulatan 
sesuatu. Struktur organisasi sangat diperlukan dalam suatu lembaga 
pendidikan atau sekolah, karena struktur organisasi berkaitan delam hal 
memperlancar jalannya pendidikan disekolah sesuai dengan tugas dan 
tanggungjawab dari semua komponen yang ada. Struktur organisasi 
sekolah dibentuk untuk mengatur kerja sama kelompok, termasuk hak 
dan kewajiban serta tanggung jawabnya masing-masing sehingga 
tersusun suatu pola kegiatan. Dengan adanya struktur organisasi sekolah 
maka beban dan tanggung jawab akan didistribusikan sesuai dengan 
fungsi, kemampuan dan wewenang dari masing-masing komponen yang 
telah ditentukan. Adapun struktur organisasi Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 6 Karanganyar sebagai  berikut : (Bagan Terlampir). 
e. Data siswa, guru dan karyawan  
1) Data Siswa  
Siswa merupakan faktor penting, karena merupakan subyek 
dalam lembaga pendidikan. Sedikit banyaknya siswa dapat 
mempengaruhi minat masyarakat dalam mempercayakan putra-
putrinya untuk dididik sesuai dengan program yang ditawarkan di 
suatu madrasah. Adapun keadaan siswa kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar sebagai berikut :  
Tabel 4.1 
Data siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah  
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Negeri 6 Karanganyar 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumentasi, Sabtu 19 Januari 2019) 
2) Data guru dan karyawan 
Guru dan karyawan dalam lembaga pendidikan atau sekolah 
mempunyai peranan penting untuk memajukan sekolah, sehingga 
guru dan karyawan sangat diperlukan di sekolah untuk mengemban 
tugas dan profesinya masing-masing. Jumlah keseluruhan guru yang 
bertugas di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2018/2019 sebanyak 18 orang dan 3 diantaranya adalah 
guru Fiqih. 
f. Keadaan Sarana dan Prasaana 
Guna menunjang keberhasilan pelaksanaan belajar mengajar di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar maka diperlukan sarana 
dan prasana. Sarana dan prasarana mempunyai peranan yang penting 
oleh karena itu sarana yang baik serta prasarana yang lengkap akan 
menjadikan proses belajar mengajar berjalan lebih optimal. Secara 
umum fasilitas di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanagnyar sudah 
cukup memadai, di dalamnya sudah ada beberapa fasilitas yang 
disediakan antara lain :  
Kelas 
Jenis Kelamin 
L P Jumlah Total 
VIII.A 13 11 24 
 VIII.B 16 8 24 
VIII.C 17 8 25 
Jumlah 46 27 73 73 
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Keadaan Sarana Prasarana di MTs Negeri 6 Karanganyar 
 
Selain bagunan-bangunan yang disebutkan diatas, masih ada bentuk sarana 
dan prasarana lain yang mendukung berlangsungnya proses belajar. Adapun 
keadaan sarana dan prasarana tersebut akan disajikan sebagai berikut:  
a. Sarana pembelajaran yang sudah ada dapat digunakan secara maksimal.  
b. Meja, kursi, papan tulis dan peralatan lain jumlahnya cukup memadai 
c.  Gedung perpustakaan sudah memadai 
d. Buku-buku paket dari pemerintahan baik dari Dinas Pendidikan maupun 
dari Departemen Agama sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh 
siswa  
e. Laboratorium komputer sudah dimanfaatkan secara maksimal oleh 
siswa meskipun ada beberapa unit komputer yang masih dalam 
perbaikan. 
 
2.  Kreativitas Guru Fiqih dalam Penerapan Metode Pembelajaran 
untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas VIII di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar tahun ajaran 2018/2019. 
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Penelitian ini diawali dengan tahap wawancara mendalam dengan 
guru Fiqih Kelas VIII yaitu Ibu Mualimah Nidaul. Dengan wawancara 
mendalam ini diharapkan dapat mengetahui tentang bagaimana kreativitas 
guru fiqih dalam penerapkan metode pembelajaran untuk meningkatkan 
keaktifan siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6  Karanganyar 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
menemukan dan menciptakan sesuatu hal baru, cara-cara baru, model baru 
yang berguna bagi dirinya dan bagi masyarakat. Hal baru itu tidak perlu 
selalu sesuatu yang sama sekali tidak pernah ada sebelumnya, unsur-
unsurnya mungkin telah ada sebelumnya, tetapi individu menemukan 
kombinasi baru, hubungan baru, konstruk baru yang memiliki kualitas yang 
berbeda dengan keadaan sebelumnya (Nana  2004: 104). Bapak Iskandar 
selaku waka kurikulum mengartikan kreativitas sebagai berikut:   
“Kreativitas merupakan sesuatu yang bisa memunculkan strategi 
baru dalam proses pembelajaran, dan juga kreatif dalam memberi 
pertanyaan di sela-sela pembelajaran” (wawancara dengan Bapak 
Iskandar, Kamis 14 Maret 2019) 
 
Ibu Mualimah Nidaul sendiri selaku guru Fiqih kelas VIII 
mengartikann kreativitas sebagai :  
“Kata kreatif tidak harus menciptakan sesuatu baru dan menciptakan 
yang belum ada menjadi ada. Kreatif itu tentang bagaimana 
seseorang mampu memanfaatkan sebuah fungsi yang ada secara 
maksimal, contohnya dalam bidang pendidikan seorang guru 
mampu mengembangkan sebuah metode, merencanakan pola 
pembelajaran, lalu mengemix and mact sebuah metode itupun sudah 
kreativitas guru” (wawancara dengan Ibu Mualimah Nidaul, Rabu 6 
Maret 2019) 
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Sependapat dengan  apa yang dikatakan oleh Ibu Mualimah Nidaul, 
Bapak Muhtar selaku guru Al Quran Hadist kelas IX juga menjelaskan 
bahwa: 
“Kreativitas itu bukan hanya menciptakan sesuatu yang baru, tapi 
kreatifitas itu usaha untuk selalu bisa berinovasi dan harus memiliki 
nilai kemanfaatan. Nah kalau dalam dunia pendidikan berarti yang 
berinovasi dalam mengemas proses pembelajaran itu supaya bias 
lebih bervariasi” (wawancara dengan Bapak Muhtar, Rabu 6 Maret 
2019) 
 
Kreativitas guru adalah bagaimana seorang guru mampu 
menciptakan sesuatu yang baru dan juga dapat mengkombinasikan sesuatu 
hal yang sudah ada dengan sesuatu yang baru sehingga mendapatkan suatu 
yang unik yang berbeda dengan sebelumnya. Dalam proses pembelajaran 
fiqig,guru fiqih bertanggungjawab untuk mewujudkan sesuatu yang baru 
untuk menemukan ide-ide untuk memecahkan problem-problem yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran fiqih agar lebih baik dan mengemas 
suatu metode agar lebih menarik sehingga peserta didik antusias dan merasa 
senang dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran setiap guru dituntut untuk selalu 
berkreasi dalam proses pembelajaran, ini seperti yang dituturkan oleh Bapak 
Abdul Rohman selaku Kepala Sekolah. 
“Saya merasa guru-guru disini sudah kreatif dalam proses 
pembelajaran, beliau-beliau memiliki bentuk kreativitas 
sendirisendiri dalam mengelola proses pembelajarannya. Tanpa 
harus ada himbauan dari kepala sekolah, kreativitas merupakan 
sebuah tuntutan bagi seorang pendidik” 
 
Kreativitas guru dalam proses pembelajaran fiqih itu berbeda-
berbeda antara satu dengan yang lainnya, karena dengan adanya guru fiqih 
yang memiliki kreativitas tinggi akan melahirkan peserta didik yang 
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berkualitas pula. Seorang guru dalam proses pembelajaran harus 
berorientasi pada tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut 
secara otomatis guru harus mempunyai perencanaan yang matang dalam 
memilih metode pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Sesuai dengan wawancara bersama Ibu Mualimah selaku guru Fiqih kelas 
VIII beliau menuturkan bahwa: 
“Sebelum melaksanakan proses pembelajaran dikelas itu saya selalu 
menyusun RPP dulu mbak, RPP yang berdasarkan kurikulum 2013. 
Kan guru harus pandai-pandai milih strategi, metode, dan 
mempersiapkan materi dalam melaksanakan pembelajaran supaya 
siswanya nanti mampu menerima materi dan mendapatkan hasil 
yang maksimal” 
 
Seorang guru dalam proses pembelajaran tidak hanya berkewajiban 
membuat RPP saja namun pada saat berlangsungnya proses pembelajaran 
seorang guru juga harus mampu mengelola kelas agar selalu kondusif. 
“ Yaa memang kadang apa yang sudah saya rencanakan dalam RPP 
itu tidak sesuai dengan apa yang ada di lapangan mbak, ini sangat 
mungkin terjadi dalam proses pembelajaran dan ini dikarenakan 
banyak faktor yang mempengaruhi baik dari segi internal maupun 
eksternal anak. Naah disini saya harus mampu bagaimana membuat 
para siswa dapat mengikuti pelajaran saya” 
 
Karakter peserta didik yang berbeda-beda mempengaruhi proses 
pembelajaran sehingga kemamapuan peserta didik dalam menerima materi 
pembalajaran akan berbeda pula. Ibu Mualimah Nidaul mengatakan : 
‘’Ada beberapa siswa yang mudah menerima pembelajaran dan ada 
beberapa siswa juga yang susah memahami materi sehingga perlu 
adanya pengulangan materi agar siswa mudah mengerti dan ingat, 
latarbelakang pendidikan yang berbeda-bedalah yang mempengauhi 
siswa dalam menerima pelajaran, siswa yang berasal dari MI akan 
mudah memahami daripada siswa yang dari SD, karena masa 
transisi siswa dari sekolah dasar dan melanjutkannya di Madrasah 
akan sangat berpengaruh dalam proses belajar siswa di kelas.’’ 
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Wawancara Ibu Mualimah Nidaul diperkuat oleh Diki sebagai siswa 
kelas VIII B pada Sabtu 16 Maret 2019, Diki mengatakan : 
‘’Materi pelajaran fiqih memang tidak terlalu sulit karena materi 
fiqih ini sudah di ajarkan saat masih di MI dulu kemudian disini 
diulang lagi, pelajaran fiqih ini berisikan materi yang biasa 
dilakukan sehari-hari seperti sholat jum’at, wudhu dan lainnya , jadi 
saya menyukai pelajaran fiqih.’’ 
 
Berdasarkan data yang diperoleh di atas, kreativitas guru fiqih dalam 
menerapkan metode pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa 
kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6  Karanganyar Tahun Ajaran 
2018/2019 adalah: 
1) Kreativitas Guru Fiqih dalam Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan metode yang selalu diterapkan dalam  
proses pembelajaran, tidak terkecuali dalam pelajaran fiqih. Metode 
ceramah adalah pembelajaran berpusat pada guru dan siswa berperan 
sebagai objek pembelajaran. Metode ceramah memang identik dengan 
metode yang membosankan karena hanya bersifat satu arah. Namun 
dalam hal ini guru fiqih berusaha memvariasi metode tersebut agar 
tidak terkesan membosankan. 
Sebelum memulai pelajaran hal pertama yang guru lakukan adalah 
melihat situasi, kondisi, dan karakter kelas. Kedua mengecek 
kedisiplinan serta  memastikan kesiapan siswa untuk pembelajaran. 
Ketiga mempersiapkan kelas untuk membaca bacaan-bacaan sholat, 
setelah selesai lalu guru mengadakan sedikit dialog dalam upaya 
menyiapkan mental siswa untuk belajar sehingga ketika pelajaran 
dimulai siswa diharapkan akan benar-benar memperhatikan apa yang 
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disampaikan oleh guru. Selain itu guru dalam menjelaskan sebuah 
materi dengan bahasa yang tersirat, dengan tujuan agar siswa mau 
bertanya. Dalam penerapan metode ceramah anak ditugaskan untuk 
membuat catatan penting tentang materi Haji dan Umrah yang 
disampaikan.(Observasi Kelas, kamis 7 maret 2019) 
Penggunaan metode ceramah memang bisa dikatakan wajib 
digunakan saat pembelajaran. Karena setiap pembelajaran perlu adanya 
penjelasan dari guru, agar siswa tidak merasa bingung dalam menerima 
materi nanti. Ceramah dimaksukan untuk merangsang pikiran siswa 
agar memiliki gambaran tentang materi yang akan dipelajari dengan 
cara bercerita dan siswa memperhatikan penjelasan guru (wawancara 
dengan Ibu Mualimah Nidaul, Rabu 6 Maret 2019). 
Bapak Iskandar sependapat dengan Ibu Mualimah Nidaul tentang 
pentingnya metode ceramah sebagai pengantar pembelajaran.  Ceramah 
digunakan untuk menjelaskan materi yang akan disampaikan kepada 
siswa agar mereka mengerti dan paham dengan apa yang mereka 
pelajari. Selain itu, dengan ceramah ini guru dapat memberikan 
ringkasan materi yang telah dipelajari sehingga siswa menjadi mengerti 
secara menyeluruh. 
“Ceramah di awal materi itu penting mbak, mau pakek metode 
pembelajaran apapun nanti pas ngajar tapi tetap diawal musti 
diterangin sama guru dulu garis besar materi juga tambahan 
beberapa poin penting mbak, ceramah ini penting buat merangsang 
rasa ingin tau siswa sama pikiran siswa juga mbak” (wawancara 
dengan Bapak Iskandar, Kamis 14 Maret 2019) 
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Pendapat Ibu Mualimah dan Bapak Iskandar tentang pentingnya 
ceramah bagi pemahaman siswa diperkuat oleh Farhan.  Farhan 
menjelaskan bahwa dengan Ibu Mualimah memberikan ceramah diawal 
materi serta mengaitkan materi dengan materi yang lalu membuat ia 
lebih mudah mengerti garis besar materi yang akan dipelajari.  Menurut 
Farhan cerita Ibu Mualimah juga dapat memancing pertanyaan 
dipikiran siswa. (wawancara dengan Farhan, Sabtu 16 Maret 2019) 
Observasi kamis 7 Maret 2019 Ibu Mualimah Nidaul menerapan 
metode ceramah pada materi Haji dan Umrah, beliau menggunakan 
teknik penyampaian yang santai namun tetap dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Teknik penyampaian yang santai ini menjadikan kelas 
terkesan tidak menegangkan dan dapat menciptakan interaksi yang baik 
antara guru dengan siswa., karena siswa merasa nyaman dengan 
gurunya.  
Strategi  yang  digunakan Ibu Mualimah Nidaul untuk 
menghidupkan kelas agar tidak monoton saat menggunakan metode 
ceramah yaitu dengan cara memotivasi dan memancing siswa supaya 
tetap ada feedback dari siswa. Awalnya Ibu Mualimah Nidaul  
menanyakan tentang hukum memakan binatang yang menjijikan, lalu 
siswa banyak yang berpendapat dann bertanya tentang para penjual sate 
keong disekitar rumah mereka. Selain itu beliau juga membuat ilustrasi 
cerita lucu agar siswa tidak jenuh mendengarkan ceramah dari guru. 
(Obervasi kelas, Kamis 11 April 2019) 
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“Dalam menerapkan metode ceramah ini saya harus membangun 
kreativitas saya tinggi tinggi mbak, karena metode ini terkesannya 
monoton. Strategi yang saya gunakan yaitu dengan cara memotivasi 
siswa dan memancing supaya teap ada feedback dari siswa pada saat 
proses pembelajaran. Selain itu saya terkadang saya membuat 
sebuah ilustrasi lucu agar tidak jenuh” (Wawancara dengan Ibu 
Mualimah Nidaul Rabu 6 Maret 2019) 
Penyampaian materi melalui metode ceramah dilakukan Ibu 
Mualimah Nidaul dengan menggunakan bahasa campuran, Ibu 
Mualimah Nidaul menyampaikan materi dengan menggunakan bahasa 
indonesia tapi juga menggunakan bahasa jawa.  
“Kalau untuk ceramah biasanya saya menggunakan bahasa 
campuran mbak. Jadi Bahasa Indonesia saya campur dengan Bahasa 
Jawa. Jadi lebih mudah untuk dimengerti siswa mbak.” (Wawancara 
Rabu 6 Maret 2019) 
Hal ini senada dengan apa yang telah diungkapkan oleh seorang 
siswa yang bernama Diki:  
“Pada saat bu Ima menggunakan metode ceramah, beliau 
menyampaikan dengan santai tapi serius mbak... dan juga bu Ima 
dalam menyampaikan materi dengan bahasa yang mudah 
dimengerti, kalau tidak begitu bu Ima membuat guyonan jadi proses 
pembelajaran menjadi tidak membosankan” (Wawancara dengan 
Diki, Rabu 6 Maret 2019) 
 
Ibu Mualimah Nidaul dalam menggunakan metode ceramah, beliau 
melibatkan siswa untuk membantu menghidupkan suasana kelas ketika 
kelas mulai tidak kondusif. Beliau memanggil siswa yang yang 
mengantuk atau melamun dan meminta siswa tersebut untuk maju ke 
depan kelas untuk ditanyai. Beliau yakin dengan cara seperti ini akan 
dapat menghidupkan suasana kelas yang mulai kurang kondusif karena 
ketika siswa tersebut maju ke depan kelas semua mata peserta didik 
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yang lain akan tertuju pada siswa tersebut. Setelah berada di depan 
kelas, kemudian Ibu Mualimah Nidaul bertanya tentang mengapa 
mengantuk atau melamun. 
“Biasanya ketika saya menggunakan ceramah saya juga melibatkan 
siswa dalam menghidupkan suasana kelas yang mulai bosan 
biasanya saya memanggil siswa yang mengantuk atau yang ramai 
sendiri untuk maju ke depan kelas untuk membantu menghidupkan 
suasana kelas. Yaa tergantung sama kondisi kelasnya mbak..” 
(Wawancara dengan Ibu Mualimah Nidaul, Rabu 6 Maret 2019) 
 
Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat bahwa:  
“Ketika kelas mulai tidak kondusif, ketika itu hari Selasa, 4 April 
2019, pukul 13.15 WIB, Ibu Mualimah Nidaul mendapati siswa 
yang bernama Rizal terlihat mengantuk. Beliau bertanya, “Kenapa 
kok saya lihat kamu kayak melamun? Hayo ngelamunin siapa 
hayooo?”, kemudian si anak menjawab, “Mboten bu.” Kemudian 
guru bertanya lagi, “Heleh ngapusii, hayo mikirin siapa? Cewekmu 
ya?”, kemudian teman-temannya serentak menjawab, “Iya bu, 
mikirne pacare wi.” Kemudian guru bertanya, “Loh iya to? Siapa 
pacarnya?”, kemudian teman-temannya menjawab, “Itu lo bu , 
anak kelas 8C.” Kemudian guru bertanya, “Namanya siapa-siapa ? 
kasih tau dong?”, kemudian teman-teman menjawab dengan 
kompak, “dewik itu lo bu.” Kemudian guru menjawab,”Weleh-
weleh kui to?.” Kemudian Rizal menjawab, “Mboten bu, sanes, 
kulo ngantuk mambengi nonton bal-balan kok bu.” Kemudian guru 
bertanya, “Yaudaah lain kali jangan melamun pacarnya lagi lo yaa, 
eh jangan ngantuk deng, hehe.” (Obervasi Jumat, 5 April 2019) 
Pada observasi lain saat ibu Mualimah Nidaul sedang menerangkan 
materi Hibah menggunakan metode ceramah ada siswa yang tidak 
memperhatikan pelajaran, untuk mengembalikan fokus siswa ibu 
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Mualimah Nidaul memberi pertanyaan tentang hibah kepada siswa 
tersebut. Selain memberikan pertanyaan, beliau juga menjadikan siswa 
tersbut sebagai bahan perumpamaan sebuah cerita. Kedua cara tersebut 
bisa dikatakan mampu untuk mengembalikan perhatian siswa agar 
kembali fokus untuk mendengarkan ceramah dari guru.(Observasi 
Kelas, Kamis 28 Maret 2019) 
Kreativitas lain yang ibu Mualimah Nidaul lakukan dalam 
menggunakan metode ceramah yaitu menggunakan media 
pembelajaran sebagai media penunjang pembelajaran kelas. Media 
pembelajaran yang digunaan tentunya dicocokan dengan materi yang 
sedang diajarkan. 
“Untuk ceramah saya biasa menggunakan media pembelajaran 
seperti PPT dan video terkait dengan materi. Untuk PPT ya misalkan 
saya menuliskan materi rendah hati di power point, jadi peserta didik 
jadi lebih bisa memerhatikan ke depan. Tapi saya juga harus 
membuat PPT itu semenarik mungkin agar siswa tertarik untuk 
memperhatikannya. Sedangkan kalau untuk yang menggunakan 
video terkait dengan materi pembelajaran saya ya putarkan video 
yang ada kaitannya dengan materi. Misalya materinya tentang haji, 
saya sudah menyiapkan video terkait haji tersebut mbak” 
(Wawancara Rabu 6 Maret 2019) 
Ibu Mualimah Nidaul memaksimalkan pembelaran kelas 
menggunakan media pembelajaran Powerpoint Interaktif. Ibu 
Mualimah Nidaul menulis materi pelajaran sedekah,hibah,dan hadiah 
di power point kemudian dibuat semenarik mungkin agar siswa tertarik 
dalam megikuti pembelajaran. Kemudian didalam Powerpoint 
Interaktif tersebut disertai video, beliau menyiapkan video yang ada 
kaitannya dengan materi sedekah,hibah,dan hadiah yang sedang 
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dipelajari. Media pembelajaran digunakan untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran, meningkatkan pemahaman siswa, juga untuk menghibur 
siswa agar tidak bosan. (Observasi Kamis, 21 Maret 2019) 
Dalam menggunakan metode ceramah untuk menarik minat 
siswa pada saat berceramah, Ibu Mualimah Nidaul mengaitkan materi 
dengan kehidupan nyata atau kehidupan sehari hari peserta didik. 
(Wawancara dengan Ibu Mualimah Nidaul , Rabu 6 Maret 2019) 
Dari penjelasan Ibu Mualimah Nidaul, dalam menggunakan 
metode ceramah Beliau selalu mengaitkan materi yang sedang dibahas 
dengan kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari siswa. Lalu 
menarik perhatian siswa dengan cerita lucu dan menyuruh para siswa 
untuk menceritakan pengalaman mereka masing-masing yang sesuai 
dengan materi yang dibahas. Dengan cara seperti itu selain membuat 
siswa lebih mudah memahami materi tapi juga meningkatkan keaktifan 
siswa dalam bercerita akan meningkat. 
 
2) Kreativitas Guru Fiqih dalam Metode Diskusi 
Kreativitas guru dalam penerapan metode pembelajaran  untuk 
meningkatkan keaktifan siswa salah satunya melalui metode diskusi. 
Diskusi adalah suatu proses pertemuan dua atau lebih individu yang 
berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka mengenai tujuan 
atau sasaran yang sudah tertentu melalui cara tukar-menukar informasi, 
mempertahankan pendapat, atau pemecahan masalah. Metode diskusi 
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dalam pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa,  karena 
dengan metode diskusi siswa bisa saling menyampaikan pendapat dan 
mendapat pengalaman baru. 
Hasil wawancara dengan Ibu Mualimah Nidaul terkait tujuan dari 
dipilihnya metode diskusi untuk meningkatan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran fiqih adalah: 
“Didalam satu kelas itu terdapat berbagai jenis siswa, ada yang dari 
MI ada juga dari SD. Supaya mereka bisa saling aktif belajar 
bersama maka dipilihlah pembelajaran aktif melalui metode diskusi 
kelompok. Siswa yang dari MI sebenarnya sudah dapat materi-
materi dasar tentang fiqih. Dengan demikian, dengan diadakan 
diskusi beragam siswa yang di satukan dalam kelompok diharapkan 
mereka bisa saling berbagi pengetahuan untuk memecahkan sebuah 
masalah, dan bila materi tidak ada dibuku maka saya suruh untuk 
mencari disumber lain. Jadi maksud saya yang dari MI itu bias 
menuntun siswa yang dari SD gitu lho mbak” (Wawancara dengan 
Ibu Mualimah Nidaul, Selasa 12 Maret 2019) 
Jadi didalam pembelajaran fiqih sendiri guru menggunakan metode 
diskusi kelompok agar sebuah permasalahan bisa dikomunikasi bersama-
sama untuk diselesaikan oleh siswa. Seperti halnya yang dituturkan Ibu 
Mualimah Nidaul, bahwasanya didalam kelas itu terdapat berbagai siswa 
yang majemuk atau bermacam-macam. Pengetahuan akan ilmu dasar fiqih 
mungkin lebih banyak dipelajari di sekolah MI dibanding sekolah SD, dari 
sini beliau menggunakan metode diskusi agar siswa saling berkomunikasi 
bersama. Siswa yang sudah mengetahui dasar-dasar fiqih bisa saling berbagi 
pengetahuan di dalam diskusi kelompok. Dengan diadakan kelompok 
diskusi maka siswa saling berkomunikasi dan ini menjadi langkah acuan 
untuk siswa semakin berani dan aktif belajar didalam kelas. 
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Berdasarkan pernyataan dari Ibu Mualimah Nidaul, Beliau 
mengatakan bahwa cara untuk membagi kelompok diskusi yang pertama 
yaitu dengan cara menggunakan nomer absensi, kedua siswa laki-laki vs 
perempuan, ketiga dengan upper dan lower. (Wawancara dengan Ibu 
Mualimah Nidaul, Selasa 12 Maret 2019) 
“Biasanya kalau menurut absensi itu saya urutkan dari atas 5 anak 5 
anak dan seterusnya atau kalau nggak gitu biasanya dari atas bawah 
gitu mbak..” (Wawancara dengan Ibu Mualimah Nidaul, Selasa 12 
Maret 2019) 
Observasi Jumat 5 April 2019 Ibu Mualimah Nidaul membagi 
kelompok diskusi tentang materi makanan halal dan haram bedasarkan 
absensi siswa. Pembagian kelompok dilakukan dengan mengambil 3 siswa 
dari absensi atas dan 3 siswa dari absen bawah. Tetapi ada cara lain yang 
digunakan Beliau dalam membagi kelompok diskusi menurut absen yaitu 
Beliau mengambil nomer absensi siswa yang pertama dan juga absen siswa 
terakhir bergantian.  
Ibu Mualimah Nidaul menjelaskan pembagian kelompok laki-laki 
vs perempuan dilakukan karena menurut Ibu Mualimah Nidaul siswa laki-
laki itu tidak serajin siswa perempuan. Jadi Ibu Mualimah Nidaul membagi 
kelompok siswa perempuan vs siswa laki-laki supaya bisa saling bekerja 
sama. Jika tidak ada siswa perempuan dalam kelompok diskusi itu maka 
dengan sendirinya siswa laki-laki akan aktif dalam diskusi dengan 
melakukan semua sendiri dan tidak menggandalkan siswi perempuan 
seperti saat kelompok diskusi itu campur. (Wawancara dengan Ibu 
Mualimah Nidaul, Selasa 12 Maret 2019) 
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Berdasarkan penjelasan dari Ibu Mualimah Nidaul, beliau 
menjelaskan bahwa salah satu cara pembagian kelompok yaitu dengan cara 
dilihat dari upper dan lower siswa. Jadi Beliau melihat dari segi tingkat 
kemampuan belajar siswa yang tinggi dan tingkat kemampuan belajar siswa 
yang rendah. siswa yang mempunyai tingkat kemampuan belajar yang 
tinggi akan dikelompokkan dengan siswa yang mempunyai tingkat 
kemampuan belajar yang rendah secara merata. Dengan cara seperti itu 
Beliau berharap agar siswa yang mempunyai kemampuan belajar yang 
rendah akan terbantu dalam memahami materi yang sedang dibahas dalam 
kegiatan diskusi.   
Untuk menambah keaktifan siswa Ibu Mualimah Nidaul 
menggunkan strategi reward untuk kelompok yang paling tinggi nilainya. 
Reward ini dapat membangkitkan semangat dan motivasi siswa dalam 
jalannya diskusi, dengan pemberian reward ini siswa mempunya semangat 
yang tinggi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan penjelasan dari Ibu 
Mualimah Nidaul Beliau menjelaskan bahwa dalam diskusi keaktifan siswa 
sebenarnya dapat dilihat langsung. Keaktifan dalam diskusi sendiri ada 
keaktifan bertanya, menjawab, berdiskusi, dan lain sebagainya.  
 
Ibu Mualimah Nidaul dalam menggunakan reward, beliau memilih 
reward berupa hadiah atau tambahan nilai. Reward diberikan di akhir 
pembelajaran, setelah selesai presentasi siswa dan penarikan kesimpulan 
bersama didalam kelas. Observasi Kamis 4 April 2018 ibu Mualimah Nidaul 
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memberikan reward berupa hadiah kepada kelompok diskusi makanan halal 
dan haram yang presentasinya bagus dan paling aktif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan Ibu Mualimah Nidaul, Beliau menjelaskan 
bahwa punishment berlaku ketika ada salah satu kelompok yang 
mendapatkan nilai paling sedikit. Jadi ketika ada kelompok yang 
mendapatkan nilai paling sedikit maka akan dikenai punishment yaitu 
biasanya Ibu Mualimah Nidaul meminta kelompok yang kalah untuk maju  
menyanyi ke depan kelas. Kemudian peneliti bertanya kepada Ibu 
Mualimah Nidaul tentang apakah tujuan adanya punishment. Kemudian 
Beliau menjelaskan bahwa :  
“Untuk pemberian punishment ini nanti dilakukan untuk kelompok 
yang nilainya paling sedikit atau paling banyak salahnya. mereka 
akan dikenai hukuman. Biasanya saya minta mereka untuk 
menyanyi ke depan mbak 
Kalau tujuan saya memberikan punishment ini ya agar siswa lebih 
semangat lagi dalam berdiskusi. Agar mereka dapat lebih semangat 
dalam berlomba-lomba mendapatkan reward dari guru dengan cara 
harus mendapatkan nilai yang bagus. Jadi dengan adanya 
punishment ini siswa biasanya akan berusaha semaksimal mungkin 
dalam berdiskusi supaya terhindar dari punishment. Sebenarnya ini 
hanya untuk senang-senang saja mbak, menambah keaktifan anak 
juga...” (Wawancara dengan Ibu Mualimah Nidaul, Selasa 12 Maret 
2019) 
Selain reward and punishment, Ibu Mualimah Nidaul juga meminta 
setiap kelompok untuk membuat yel-yel. Yel-yel ini nanti ditampilkan ke 
depan sebagai penyemangat juga untuk meramaikan jalannya proses 
diskusi.(Wawancara dengan Ibu Mualimah Nidaul, Selasa 12 Maret 2019) 
 “Pelaksanaanya begini mbak, Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok, setiap kelompok membuat pertanyaan tentang 
materi yang disepakati (pertanyaannya tidak boleh siapa atau 
kapan), tapi pertanyaan yang dibuat musti pertanyaan analisis 
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(bagaimana? Mengapa? dan sebagainya). Setiap kelompok 
membuat yel-yel yang akan dinilai guru nanti. Setiap kelompok 
yang sudah membuat pertanyaan segera mengumpulkan pada guru 
untuk menentukan kelompok mana yang tampil pertama, kedua, dan 
seterusnya (kelompok yang mengumpulkan soal paling awal akan 
tampil pada urutan akhir, tapi kelompok yang mengumpulkan soal 
paling akhir akan tampil pada urutan pertama) kalau yel-yel ini 
sebenarnya hanya untuk menambah semangat anak saja mbak biar 
tambah seru belajarnya mbak.” (Wawancara dengan Ibu Mualimah 
Nidaul, Selasa 12 Maret 2019) 
Ibu Mualimah Nidaul  mengatakan bahwa memang membutuhkan 
waktu yang banyak jika menggunakan metode pembelajaran diskusi, tapi 
biasanya Ibu Mualimah Nidaul selalu membatasi waktu untuk diskusi 
kelompok juga waktu untuk maju presentasi. Misalkan waktu diskusi 
kelompok 15 menit kemudian untuk presentasi selama 5-10 menit setiap 
kelompok. Pembatasan waktu ini dilakukan agar metode diskusi tidak 
menyita banyak waktu.(Wawancara dengan Ibu Mualimah Nidaul, Selasa 
12 Maret 2019) 
Dalam pelaksanaan metode diskusi guru juga harus mampu 
membuat pelajaran menjadi menarik dan proses diskusi ini menjadi hidup, 
sehingga para siswa berperan aktif dalam proses diskusi. 
“Pentingnya kreativitas guru dalam proses pembelajaran sangat 
berpengaruh pada antusias anak dan minat belajar anak yang 
nantinya akan memperoleh hasil belajar yang baik dan pemahan 
pada anak. Cara yang saya gunakan pada metode diskusi ini setelah 
masingmasing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, lalu 
saya memberikan umpan balik kepada siswa dengan menggunakan 
istilah bola pertanyaan atau yang biasa disebut teknik snowball 
throwing, terkadang saya membuat sebuah ilustrasi yang 
menyangkut masalah yang ada di masyarakat yang terkadang saya 
selipkan cerita lucu didalamnya...”(Wawancara dengan Ibu 
Mualimah Nidaul, Selasa 12 Maret 2019) 
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Hal ini selaras dengan Afifah siswi kelas VIII B yang mengatakan 
tentang kreativitas guru dalam menerapkan metode diskusi, Afifah 
mengatakan bahwa:  
“Ehmm gimana ya mbak... kalau diskusi itu biasanya bu Ima 
menyisipkan permainan bola bertanya gitu mbak, namanya kalau 
tidak salah snowball throwing. Jadi prosesnya saya dan teman-
teman diskusi dulu lalu tanya jawab setelah itu bu Ima memberikan 
kertas kosong dan setiap kelompok harus menuliskan pertanyaan 
tentang materi yang didiskusikan tadi, lalu kertas yang ada 
pertanyaanya dibentuk bola dan dilempar ke kelompok lain. Jadi 
diskusinya seru mbak” (Wawancara, Kamis, 14 Maret 2019) 
Peran guru sangat penting dalam mengawasi dan menjadi fasilitator 
dalam kegiatan mengajar. Dengan cara demikian diharapkan proses diskusi 
dapat berjalan efektif dan efisien dan dapat melatih anak untuk bertanggung 
jawab atas tugasnya. Dalam penerapan metode diskusi ini diharapkan anak 
terlatih untuk bertanya dan menanggapi sebuah permasalahan.   
“Dalam proses diskusi biasanya saya memberi sebuah persoalan 
atau memberi pertanyaan kepada siswa dan saya akan terus bertanya 
kepada mereka sampai habis pertanyaanya. Dengan cara ini anak 
jadi terbiasa untuk selalu aktif untuk mendapatkan sebuah jawaban 
mbak, apalagi kana da reward sama punishment tadi mbak. 
..”(Wawancara dengan Ibu Mualimah Nidaul, Selasa 12 Maret 2019) 
Jadi dari penjelasan Ibu Mualimah Nidaul bahwa didalam kelompok 
diskusi itu diperlukan kerja sama kelompok. Akhirnya nanti jawaban dari 
tiap kelompok ini akan diutarakan dihadapan teman-teman yang lain. 
Dengan demikian, maka didalam kelompok tiap anggota saling aktif 
berdiskusi untuk menyelesaikan suatu masalah yang telah diberikan dan 
mencari jawaban yang terbaik karna jawaban mereka akan dipresentasikan 
didepan kelas.  
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Observasi hari selasa tanggal 4 April 2019 di kelas VIII B bersama 
Ibu Mualimah Nidaul, beliau menggunakan metode diskusi kelompok 
dalam Penyampaian materi makanan halal dan haram. Beliau mengemas 
metode diskusi divariasikan dengan strategi evaluasi snowball thrawing. 
Yang dilakukan guru dalam penerapan metode diskusi pada materi makanan 
halal dan haram ini adalah: 
a) Pertama, guru memberi materi pengantar tentang makanan halal dan 
haram dengan menggunakan media pembelajaran powerpoint interaktif. 
Penyampaian materi makanan halal dan haram dilakukan secara pokok 
garis besar bertujuan untuk menarik rasa ingin tau siswa. 
b) Kedua, pada saat itu materinya tentang bab makanan halal dan haram, 
dalam satu kelas dibentuk menjadi empat kelompok dengan sub bab 
yang berbeda. Pembagian kelompok diurutkan dari 3 absensi atas 
ditambah 3 absensi bawah. 
c) Ketiga, setiap kelompok mempersiapkan yel-yel penyemangat untuk 
grupnya.  
d) Keempat, kelompok diberikan waktu selama 15 menit untuk 
mendiskusikan persoalan kelompok tentang materi makanan halal dan 
haram  yang telah dibagikan guru tadi. Guru mengawasi jalannya diskusi 
dengan mendatangi kelompok dan membantu jika ada kesulitan.  
e) Kelima, Setiap kelompok maju untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya kedepan kelas.  
f) Keenam, guru memberikan sesi tanya jawab bagi seluruh kelas. Setiap 
kelompok memiliki kesempatan untuk bertanya dan berargumentasi. 
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g) Setelah selesai diskusi, guru memberikan kertas lalu setiap kelompok 
menuliskan pertanyaan yang sesuai dengan materi diskusi setelah itu 
akan ditujukan pada kelompok lain (bermain snowball thrawing). 
Kelompok yang tidak bisa menjawab pertanyaan maka dikenai 
punishment. 
h) Terakhir, penilaian kelompok dan juga pemberian reward bagi yang 
mendapatkan nilai tinggi.  
Keaktifan siswa sangat tampak saat proses pembelajaran makanan halal 
dan haram menggunakan metode diskusi ini. Siswanya sangat aktif dalam 
proses diskusi, para audien yang bertanya ada yang menanyakan suatu 
persoalan yang tidak dibahas pada buku. Ada beberapa penanya yang terus 
berusaha menanyakan dari jawaban presentator dan menyanggah jawaban 
yang telah diberikan.(Observasi kelas Selasa ,4 April 2019) 
 
3) Kreativitas Guru Fiqih dalam Metode Demonstrasi 
Dalam pembelajaran Fiqih tidak hanya metode ceramah dan diskusi 
yang digunakan, tetapi juga menggunakan metode demostrasi untuk 
mendemonstrasikan materi yang memang perlu untuk didemonstrasikan. 
Pembelajaran fiqih sendiri identik dengan praktik, jadi setalah materi 
disampaikan maka selanjutnya dilakukanlah praktik untuk memaksimalkan 
pembelajaran dan juga membangkitkan interaksi siswa. Metode 
pembelajaran demonstrasi dipilih karena agar para siswa bisa saling 
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memahamkan dan membenarkan bersama sesuai dengan materi yang sudah 
dipelajari . 
Metode pembelajaran demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran 
dengan memperagakan atau mempertunjukan kepada peserta didik suatu 
proses, situasi atau benda tertentu yang sedang di pelajari. Peragaan ini 
dilakukan dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang di 
pertunjukan oleh guru atau sumber belajar lainnya dalam topik  bahasan. 
Metode ini membuat siswa lebih aktif karena siswa berperan langsung 
dalam mempraktikan suatu materi pelajaran sehingga  siswa dapat 
menerapaknnya di kehidupan sehari-hari nantinya (wawancara dengan Ibu 
Mualimah Nidaul, Jum’at 8 Maret 2019) 
Bapak Iskandar mengatakan ketika materi fiqih yang langsung 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan sering dilakukan maka perlu 
adanya praktik langsung. Praktik demonstrasi dilakukan langsung oleh 
siswa dengan bimbingan guru. Guru memberi gerakan atau tatacara yang 
benar kepada siswa kemudian siswa menirukan, atau salah satu siswa 
diminta untuk memperagakan di hadapan teman yang lain lalu guru 
memberikan penjelasan dan pembenaran (wawancara dengan Bapak 
Iskandar, Kamis 14 Maret 2019) 
Terkait metode demonstrasi ini dalam penyajiannya, utamanya 
dalam proses belajar mengajar harus terencana dan juga tersusun dalam 
bentuk program persiapan. Untuk persiapan dalam menerapkan metode 
demonstrasi ini, biasanya Ibu Mualimah Nidaul sudah mempersiapkan 
konsep yang nanti akan terapkan di kelas dan juga mempersiapkan media 
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yang akan gunakan untuk membuat pembelajaran menjadi bervariasi. 
(wawancara dengan Ibu Mualimah Nidaul, Jum’at 8 Maret 2019) 
Ibu Mualimah menjelaskan bahwa demonstrasi itu mengikuti 
kebutuhan dari materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, mulai dari 
tempt demonstrasi hingga alat apa saja ynag diperlukan untuk kegiatan 
demonstrasi siswa ini. 
“Demonstrasi biasanya dilakukan di kelas atau di musholla 
mbak.Tergantung dengan materinya  
Contoh materi yang bisa didemonstrasikan di kelas ya misalnya 
tayamum. Kalau untuk contoh materi yang didemonstrasikan di 
musholla banyak, seperti shalat berjamaah, wudhu dan lain 
sebagainya.” (wawancara dengan Ibu Mualimah Nidaul, Jum’at 8 
Maret 2019) 
Berdasarkan penjelasan dari Ibu Mualimah Nidaul, Beliau 
menjelaskan bahwa demonstrasi bisa dilakukan dikelas maupun di 
musholla. Tempat demonstrasi dipilih bergantung pada materi yang sedang 
dipelajari. Contoh dari materi yang bisa didemonstrasikan di kelas yaitu 
misalnya tayamum. Sedangkan untuk contoh materi yang didemonstrasikan 
di musholla antara lain sholat berjamaah,wudhu dan lain sebagainya.  
Metode demonstrasi ini dipilih oleh guru fiqih dengan tujuan untuk 
mengajak siswa untuk berperan secara langsung sebagai model untuk 
mempraktikkan sebuah materi yang telah disampaikan. Dalam metode 
demonstrasi guru fiqh membagi peran kepada masing-masing siswa, 
selanjutnya siswa saling berinteraksi sesuai dengan peran mereka masing-
masing. Adapun siswa yang lain mengamati jalannya praktik dan saling 
mengoreksi sesuai apa yang ada pada materi atau sumber yang lain. Untuk 
kreativitas, digunakan beberapa bahan ajar  berupa media gambar, video, 
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bahkan sebuah miniatur atau replika tentang pengamalan sebuah materi 
pembalajaran fiqih. 
Hasil dari observasi peneliti dilapangan sebagai berikut:   
Pada saat itu guru fiqiih mengadakan demonstrasi terkait materi 
sedekah, yaitu guru fiqh menyuruh suka relawan untuk dijadikan 
model dalam mendemonstrasikan tataca sedekah, dan relawan 
tersebut ada 2 siswa yang mana ada yang jadi si miskin dan si kaya, 
lalu guru fiqh meminjamkan sebuah uang untuk sebagai bentuk 
benda yang akan disedekahkan, disitu siswa yang menjadi model 
demonstrasi saling berkomunikasi sesuai dengan peran masing-
masing dan siswa yang lain mengamati dan membenarakan tata cara 
sedekah itu menurut materi yang ada.(Observasi Jumat 15 Maret 
2019) 
 
Upaya guru fiqih dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa 
didalam metode demonstrasi ini yaitu saling berinteraksi antara siswa. Para 
siswa  disuruh memperagakan materi, memberi masukan, komentar selama 
jalannya pembelajaran demontrasi yang dilakukan. 
“Setelah selesai demonstrasi siswa saya suruh untuk mengomentari 
demonstrasi dari temannya tadi mbak, siswa ditanya apa ada yang 
salah atau yang kurang didalam proses jalannya praktik temannya 
tadi gitu mbak” (wawancara dengan Ibu Mualimah Nidaul, Jum’at 8 
Maret 2019) 
Dalam observasi yang sudah saya lakukan, saya melihat antusias 
anak dalam pelaksanaan demonstrasi ini. Mereka berkreasi dan berusaha 
mendemonstrasika sedekah yang benar. Setelah itu baru Ibu Mualimah 
Nidaul melakukan evaluasi, pembenaran  dan juga penambahan materi pada 
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bagian mana saja yang anak-anak belum ketahui menggunakan video 
pembelajaran. 
“Tentu saja kalau saya hanya menyuruh anak-anak untuk sekedar 
demonstrasi maka pembelajaran akan terkesan monoton saja, saya 
memamfaatkan media audio visual agar membuat pembelajaran 
menjadi bervariasi. Nanti akan saya putarkan video juga.Saya 
tayangkan video motivasi shodakoh yang memberi motivasi kepada 
pendengarnya nah itu saya tanamkan kepada anak-anak untuk 
shodakoh dan alhamdulillah setelah di beri motivasi untuk 
melakukan sedekah dilingkungan, seperti sedekah saat shalah jumat. 
Memberi sedekah pada korban bencana alam ataupantetangga yang 
kurang mampu, naahh dari sini terjadilah komunikasi untuk 
mengajak yang lain melakukan hal yang sama yaitu sedekah” 
(wawancara dengan Ibu Mualimah Nidaul, Jum’at 8 Maret 2019) 
Jadi kreativitas guru fiqih dalam penerapan metode pembelajaran 
demonstrasi yaitu menggunakan sebuah tampilan video yang memotivasi 
siswa didalam pembelajarannya. Video bisa motivasi siswa dan juga 
meningkatkan interaksi pada siswa dalam menerapkan sebuah materi 
pembelajaran berupa materi sedekah didalam kehidupan sehari-hari.  
Hasil wawancara dengan Ibu Mualimah Nidaul selaku guru fiqih 
terkait pengamatan beliau tentang meningkatnya keaktifan siswa saat 
melakukan demonstrasi, beliau menuturkan yang intinya sebagai berikut:  
“Keaktifan siswa itu tampak dari banyaknya siswa yang 
mengomentari jalannya demonstrasi, biasanya kalau ibadah 
amaliyah harian seperti tayyamum, wudhu sama sholat gitu mbak 
siswa bisa komentar, tapi kalau itu ibadah amaliyah yang jarang atau 
belum pernah mereka lakukan seperti shalat jenazah bukan 
komentar tapi mereka malah banyak tanyanya mbak” 
ada peningkatan keaktifan pada anak yaitu ada pertanyaan dari anak, 
siswa disuruh saling berkomentar tentang proses jalannya 
demonstrasi dan saya sebagai penjelas tentang jalannya praktik.” 
(wawancara dengan Ibu Mualimah Nidaul, Jum’at 8 Maret 2019) 
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Jadi didalam penerapan metode demonstrasi ini kreativitas guru bias 
dilihat dari penggunaan video, LCD proyektor, dan gambar-gambar untuk 
menarik minat siswa. Guru juga melakukan persiapan yaitu membuat alat 
pembelajaran untuk membantu memaksimalkan praktik demontrasi siswa.  
Keaktifan siswa sendiri terlihat dari  para siswa saling berinteraksi satu sama 
lain, berpartisipasi aktif dalam demonstrasi, bertanya, dan berkomentar. 
Jalannya demonstrasi menggambarkan bahwa dengan dipakainya metode 
demonstrasi ini siswa menjadi aktif, sehingga materi yang telah 
disampaikan dapat dipahami dengan maksimal karena siswa saling meberi 
masukan dan pemahaman.  
 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Sesuai dengan data penelitian yang telah dipaparkan diatas maka 
diperoleh temuan tentang kreativitas guru fiqih dalam penerapkan metode 
pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 6  Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019 sebagai berikut:  
Kata kreativitas tidak harus menciptakan sesuatu yang awalnya belum 
ada menjadi ada, namun kreativitas itu merupakan bagaimana seseorang dapat 
memaksimalkan sebuah fungsi dan juga dapat mengkombinasi sesuatu yang 
sudah ada dengan sesuatu yang baru sehingga menjadi suatu bentuk yang unik 
dan berbeda dengan sebelumnya. Kreativitas penting untuk dimiliki oleh 
seorang guru, Seperti yang dikatakan Nana bahwa salah satu kemampuan utama 
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yang memegang peranan penting dalam kehidupan dan perkembangan manusia 
adalah kreativitas. Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang 
untuk menemukan dan menciptakan sesuatu yang baru, cara-cara baru, dan 
model baru yang berguna bagi dirinya dan bagi masyarakat. (Nana,2005: 104) 
Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fiqih di 
sekolah seorang guru harus bertindak kreatif dalam mengajar. Salah satu 
upayanya yaitu kreatif dalam menggunakan metode, yakni dengan menerapkan 
metode yang bervariasi dalam pembelajaran. Pengertian metode pembelajaran 
sendiri adalah seluruh perencanaan dan prosesdur maupun langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang akan 
dilaksanakan.(Suyono, 2011: 19) 
Metode merupakan salah satu komponen penting dalam proses 
pembelajaran. Metode yang digunakan guru dalam menyampaikan materi fiqh 
salah satunya yaitu metode demonstrasi. Ada beberapa keunggulan dari metode 
demonstrasi: (1) Keaktifan murid akan bertambah, lebih-lebih apabila murid 
diikut sertakan; (2) pengalaman muridmurid bertambah karena mereka turut 
membantu pelaksanaan suatu demonstrasi sehingga ia menerima pengalaman 
yang bisa mengembangkan kecakapannya; (3) pelajaran yang diberikan bisa 
tahan lama karena murid tidak hanya mendengar suatu uraian tapi juga ikut serta 
dalam pelaksanaan demonstrasi; (4) pengertian lebih cepat tercapai; (5) 
perhatian anak-anak dapat dipusatkan dan titik yang dianggap penting; (6) 
mengurangi kesalahan-kesalahan, karena dalam demonstrasi disamping 
penjelasan dengan lisan juga dapat memberikan gambaran konkrit. 
(Ramayulis,2001: 169) 
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Dalam hal ini guru fiqih selalu dituntut untuk kreatif dan memberi 
variasi yang berbeda dalam proses pembelajaran. Dalam menggunakan sebuah 
metode pembelajaran, guru fiqih menyesuaikan dengan materi yang akan 
disampaikan dan tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan metode yang 
bervariasi diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dikelas. 
Guru fiqih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar bertindak 
kreatif dalam hal menerapkan metode pembelajaran serta membuat variasi 
metode pembelajaran ketika mengajar. Kreatitivitas dan variasi diperlukan 
karena setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan, oleh karena itu dalam 
penerapan metode pembelajaran guru memvariasinya. Tujuan dari 
diperlukannya kreativitas dan variasi adalah agar proses pembelajaran lebih 
menarik dan menyenangkan serta dapat membantu meningkatkan keaktifan 
siswanya. Salah satu keterampilan mengajar yang sangat berperan dalan 
menentukan kualitas pembelajaran yaitu mengadakan variasi. Variasi dalam 
pembelajaran adalah perubahan dalam proses kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta mengurangi kejenuhan dan 
kebosanan. ( Mulyasa,2005: 78-80)  
Kreativitas guru fiqih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar 
dapat dilihat dari bagaimana ia memilih serta mengaplikasikan beberapa metode 
pembelajaran seperti ceramah, diskusi, dan demonstrasi yang membuat 
pembelajaran kelas menjadi aktif. 
1. Kreativitas Guru Fiqih dalam Penerapkan Metode Pembelajaran Ceramah 
untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa. 
88 
    
Metode pembelajaran yang paling populer di Indonesia adalah 
metode ceramah. Metode ceramah merupakan cara menyampaikan materi 
kepada siswa dilakukan dengan secara lisan, metode ini disebut juga 
metode kuliah atau pidato. Metode ceramah ini hanya mengandalkan 
indera pendengaran sebagai alat belajar yang paling dominan. Dengan 
kata lain metode ini adalah sebuah metode mengajar dengan 
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada siswa 
yang pada umumnya mengikuti secara pasif. Dalam metode ceramah yang 
perlu diperhatikan adalah hendaknya ceramah yang diberikan oleh guru 
mudah dimengerti oleh siswanya, mudah diterima serta mampu 
menstimulasi siswa untuk tidak pasif. Dalam hal ini, sangat diperlukan 
sebuah kreativitas guru dalam menggunakan metode ceramah agar 
peserta didik tetap bisa tertarik mengikuti pelajaran. 
Dalam penyampain materi fiqih guru di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 6 Karanganyar menggunakan metode ceramah. Metode ceramah 
dipilih karena metode ceramah digunakan untuk menyampaikan teori, 
memberi arahan dan menyamakan pemahaman siswa mengenai materi 
pembelajaran. Berdasarkan hasil deskripsi data, dapat diketahui bahwa 
kreativitas guru fiqih dalam penggunaan metode ceramah yaitu: 
a. Guru menggunakan bahasa campuran antara bahasa Indonesia 
dengan bahasa jawa sehingga semua siswa lebih mudah menangkap 
inti dari materi yang disampaikan oleh guru. 
b. Guru menggunakan metode ceramah disisipkan dengan humor.  
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c. Guru dalam berceramah menggunakan alat bantu berupa media ppt 
dan video untuk membantu siswa dalam memahami materi yang 
sedang dibahas. Jadi dalam hal ini, guru memutarkan video yang 
berkaitan dengan materi yang sedang dibahas dan guru membuat 
Power Point yang semenarik mungkin agar siswa tertarik dalam 
mengikuti pelajaran. penggunaannya. 
d. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan persoalan sehari-hari 
siswa  dan mengajak siswa untuk aktif bertanya serta bercerita. 
Siswa secara bergiliran ditunjuk untuk aktif bercerita tentang 
pengalaman sehari-hari yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 
e. Untuk evaluasi pembelajaran setelah menggunakan metode 
ceramah, guru menerapkan metode snowball throwing agar lebih 
menarik. Evaluasi dirasa sangat penting untuk memastikan sejauh 
mana siswa memahami penjelasan guru. 
Keaktifan siswa terlihat dengan jelas pada saat penggunaan metode 
pembelajaran ceramah ini, beberapa diantaranya yaitu : 
a. Visual Activities, yaitu siswa memperhatikan gambar yang 
ditunjukkan oleh guru dalam ceramah. 
b. Oral Activities, yaitu siswa bertanya, mengeluarkan pendapat, 
serta bercerita tentang pengalaman pribadi yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran. 
c. Listening Activities, yaitu siswa mendengarkan ceramah yang 
dilakukan oleh guru. 
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d. Writing Activities, yaitu siswa menuliskan hasil ceramah yang 
penting dalam buku tulis. 
e. Metal Activities,yaitu siswa menanggapi penyampaian materi dari 
guru dengan aktif. 
f.   Emitional Activities, yaitu siswa menaruh minat serta 
bersemangat dalam jalannya ceramah. 
2. Kreativitas Guru Fiqih dalam Penerapkan Metode Pembelajaran Diskusi 
untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa. 
Diskusi adalah suatu proses interaksi antara dua atau lebih 
individu dalam berbagi informasi, mempertahankan pendapat, atau 
pemecahan masalah. Seperti pemahaman yang disampaikan oleh Ibu 
Mualimah Nidaul bahwa metode diskusi merupakan salah satu cara 
mendidik yang berupaya memecahkan masalah secara berkelompok yang 
mana masing-masing  kelompok mengajukan argumentasi untuk 
memperkuat pendapatnya. Metode diskusi pada dasarnya adalah bertukar 
informasi, pendapat, dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan 
maksud untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih 
cermat tentang permasalahan atau topik yang sedang dibahas. (Nana, 
2012: 106)  
Kelompok diskusi ini menjadikan siswa saling berkomunikasi 
aktif antara satu sama lain untuk bersama-sama memecahkan jawaban 
yang telah diberikan. Di dalam diskusi ini proses interaksi antara dua atau 
lebih individu yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman, informasi, 
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memecahkan masalah, dapat terjadi juga semuanya aktif tidak ada yang 
pasif sebagai pendengar saja. (Naim, 2011: 62) 
Berdasarkan data yang telah dipaparkan diatas, kreativitas guru 
fiqih dalam penggunaan metode diskusi yaitu:  
a. Guru membagi anggota kelompok diskusi dengan berbagai 
macam cara setiap diskusi. Pembagian kelompok diskusi ini agar 
siswa tidak merasa bosan dengan anggota kelompok belajar yang 
sama setiap saat. Cara yang digunakan guru untuk membagi 
kelompok yaitu nomer absensi, siswa laki-laki vs siswa 
perempuan, upper dan lower. 
b. Guru meminta setiap kelompok untuk membuat yel-yel. 
Sebagaimana diungkapkan oleh  Suparlan, bahwasanya guru harus 
menciptakan kondisi belajar dan kegiatan pembelajaran yang baru 
sesuai tuntutan dan perkembangan pendidikan. (Suparlan,2008 : 
70) 
c. Guru memberikan motivasi pada siswa untuk lebih aktif dalam 
diskusi dengan memberlakukan reward and punishment. 
d. Guru menggunakan permainan kertas. Sebagaimana diungkapkan 
oleh Pelatun bahwasanya, dalam menggunakan permainan bola 
salju (snowball throwing) mampu meningkatkan kepercayaan diri 
siswa untuk menyampaikan pendapat di depan umum.  
Keaktifan siswa terlihat dengan jelas pada saat penggunaan metode 
pembelajaran diskusi ini, beberapa diantaranya yaitu : 
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a. Visual Activities, yaitu siswa membaca materi untuk menemukan 
jawaban dan membacakan hasil diskusi. 
b. Oral Activities, yaitu siswa bertanya, mengeluarkan pendapat, 
serta berargumentasi dalam diskusi. 
c. Listening Activities, yaitu siswa mendengarkan diskusi serta 
mendengarkan presentasi dari kelompok lain. 
d. Writing Activities, yaitu siswa menuliskan hasil diskusi didalam 
selembar kertas. 
e. Metal Activities, yaitu siswa menganalisa jawaban dari persoalan 
yang diberikan guru dan siswa menemukan pemecahan masalah. 
f.  Emitional Activities, yaitu siswa menaruh minat serta 
bersemangat dalam jalannya diskusi. 
3. Kreativitas Guru Fiqih dalam Penerapkan Metode Pembelajaran 
Demonstrasi untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa. 
Dari pemaparan data diatas sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar, dimana dalam 
pelaksanaan demonstrasi siswa sangat antusias dan para siswa bisa fokus 
ketika temannya mendemonstrasikan sesuatu. Dalam penerapan metode 
demonstrasi guru juga memanfaatkan media pembelajaran agar proses 
pembelajaran menjadi lebih bervariasi. Sebagaimana menurut Zakiyah, 
metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan 
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 
bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. (Zakiyah,2008 :296) 
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Berdasarkan data yang telah dipaparkan diatas, kreativitas guru 
fiqih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar dalam penggunaan 
metode demonstrasi yaitu:  
a. Guru memvariasi tempat untuk demonstrasi siswa, 
bisadidalamkelas ataupun diluar kelas. Tempat demonstrasi 
dipilih sesuai dengan materi apa ynag akan didemonstrasikan.  
b. Guru menyiapkan alat bantu ajar guna membantu jalannya praktek 
demonstrasi. Contohnya dalam praktek sedekah guru menyiapkan 
papan nama besar yang digantung dileher untuk menampakkan 
dengan jelas mana si kaya dan mana si miskin. 
c. Guru menggunakan media pembelajaran untuk memaksimalkan 
pemahaman materi siswa saat melakukan praktek 
demonstrasi,media pembelajaran yang digunakan berupa 
gambar,power point interaktif serta video. 
d. Guru memutarkan video yang menjelaskan tentang sedekah. Guna 
untuk menambah pengetahuan siswa tentang materi dan juga 
untuk memberikan stimulus siswa agar mampun bertanya tentang 
apa yang merka alami dan mereka ketahuai sebelumnya. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Wowo Sunaryo, Proses 
berpikir merupakan urutan kejadian mental yang terjadi secara 
alamiah atau terencana dan sistematis pada konteks ruang, waktu,  
dan media yang digunakan, serta menghasilkan suatu perubahan 
terhadap objek yang mempengaruhinya. Proses berpikir 
merupakan peristiwa mencampur, mencocokkan, 
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menggabungkan, menukar, dan mengurutkan konsep-konsep, 
persepsi-persepsi, dan pengalaman sebelumnya.(Wowo, 2011: 3) 
e. Guru mengajak siswa untuk mempraktekkan sedekah antara  si 
miskin dengan si kaya didalam kelas. Hal ini sejalan dengan 
konsep yang disampaikan oleh bapak Iskandar bahwa metode 
demonstrasi adalah cara penyajian pembelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan suatu proses situasi, atau 
benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk 
sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yag dipertunjukkan oleh 
guru atau sumber belajar lain di depan seluruh siswa. 
Keaktifan siswa terlihat dengan jelas pada saat penggunaan metode 
pembelajaran demonstrasi ini, beberapa diantaranya yaitu : 
a. Visual Activities, yaitu siswa memperhatikan contoh demonstrasi 
yang ada pada video. 
b. Oral Activities, yaitu siswa bertanya tentang langkah-langkah 
demonstrasi, siswa juga mengomentari pergaan yang dilakukan 
oleh temannya. 
c. Listening Activities, yaitu siswa mendengarkan arahan dari guru. 
d. Motor Activities, yaitu siswa mendemonstrasikan materi pelajaran 
yang disuruh oleh guru. 
e. Emitional Activities, yaitu siswa menaruh minat serta bersemangat 
dalam jalannya demonstrasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun secara empiris dari 
hasil penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar tentang 
kreativitas guru fiqih dalam penerapan metode pembelajaran untuk 
meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII, maka dapat disimpulkan bahwa 
untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas VIII guru fiqih menggunakan 3 
metode pembelajaran.  
Kreativitas guru fiqih dalam penerapkan metode ceramah untuk 
meningkatkan keaktifan siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 
Karanganyar tergambar pada saat pelaksanaan proses belajar mengajar di 
kelas. Bentuk kreativitas guru dalam penerapan metode ceramah yaitu 
pertama, dalam penyampaian materi guru membawakannya dengan santai 
namun dapat mencapai tujuan pembelajaran. Kedua, guru berceramah 
dengan disisipkan humor supaya suasana kelas nyaman dan tidak 
menegangkan. Ketiga, guru berceramah dengan menggunakan bantuan 
media pembelajaran. keempat mengaitkan materi dengan cerita kehidupan 
sehari-hari. Keempat, memancing siswa untuk berani bercerita dan juga 
memberikan feedback dari materi yang disampaikan. Kelima, mewajibkan 
siswa untuk menulis poin penting pada materi yang disampaikan guru. 
Keenam, variasi dalam strategi evaluasi. 
Kreativitas guru fiqih dalam penerapkan metode diskusi untuk 
meningkatkan keaktifan siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 
Karanganyar tergambar pada saat pelaksanaan proses belajar mengajar di 
kelas. Bentuk kreativitas seorang guru fiqih ini yaitu memvariasi metode 
diskusi dengan menggunakan teknik snowball throwing,  menggunakan yel-
yel, menggunakan media pembelajaran gambar, dan menerapkan reward 
and punishment. Sebagai usaha untuk meningkatkan keaktifan siswa pada 
metode diskusi ini, guru memberikan sebuah persoalan yang nantinya akan 
tumbuh berbagai pertanyaan yang mana siswa harus mampu menjawabnya. 
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Kreativitas guru fiqih dalam penerapkan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan keaktifan siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 
Karanganyar tergambar pada saat pelaksanaan proses belajar mengajar di 
kelas. Bentuk kreativitas guru dalam penerapan metode demonstrasi yaitu 
pertama, menggunakan media pembelajaran berupa video. kedua, membuat 
alat bantu ajar sebagai penunjang proses demonstrasi. ketiga, pada saat 
penerapan demonstrasi guru mengajak siswa untuk saling berkomunikasi, 
mengamati, dan mengomentari terkait proses pelaksanaan demonstrasi itu 
sendiri. Keaktifan siswa sendiri ditunjukkan dengan adanya praktek serta 
interaksi yang aktif didalam kelas selama proes pembelajaran berlansung.  
 
B. Saran 
1. Bagi kepala sekolah  
Kepala sekolah hendaknya terus memberikan dukungan kepada guru 
untuk selalu meningkatkan kreativitas dengan memberikan fasilitas 
yang dibutuhkan oleh guru dalam usaha meningkatkan kreativitasnya 
sehingga memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran. 
2. Bagi guru fiqih  
Kepada guru fiqih diharapkan untuk lebih mengembangkan 
kreativitasnya dalam menerapkan metode pembelajaran yang sejalan 
dengan perkembangan dunia pendidikan guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran.  
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
Observasi ini digunakan untuk mengetahui 
1. Letak geografis MTs Negeri 6 Karanganyar 
2. Tata bangunan MTs Negeri 6 Karanganyar 
3. Sarana dan Prasarana MTs Negeri 6 Karanganyar 
4. Proses pembelajaran Fiqih siswa kelas VIII MTs Negeri 6 Karanganyar 
5. Kreativitas guru dalam pembelajaran Fiqih di kelas VIII MTs Negeri 6 
Karanganyar 
6. Keaktifan siswa kelas VIII dalam pembelajaran Fiqih di MTs Negeri 6 
Karanganyar 
7.  
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Lampiran 2 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
8. Profil MTs Negeri 6 Karanganyar  
9. Sejarah berdirinya MTs Negeri 6 Karanganyar 
10. Visi, misi dan tujuan MTs Negeri 6 Karanganyar 
11. Data guru MTs Negeri 6 Karanganyar 
12. Data siswa MTs Negeri 6 Karanganyar  
13. Sarana dan prasarana MTs Negeri 6 Karanganyar 
14. Jadwal pelajaran MTs Negeri 6 Karanganyar 
15. Silabus Fiqih kelas VIII 
16. RPP Fiqih kelas VIII 
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Lampiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Bagi Guru Fiqih 
1. Bagaimana kondisi peserta didik dalam mata pelajaran fiqih selama ini 
? 
2. Dalam mata pelajaran fiqih ibu lebih banyak menggunakan teori atau 
praktek ? 
3. Apakah sudah sesuai dengan tujuan yang diharapkan atau masih ada 
yang kurang ? 
4. Media pembelajaran apakah sudah mendukung atau belum ? 
5. Metode pembelajaran apa saja yang digunakan dalam proses 
pembelajaran di kelas? 
6. Apakah pengertian dari kreativitas menurut anda? 
7. Bagaimana anda mengembangkan kreativitas sebagai seorang guru? 
8. Apakah keaktifan siswa di MTs N 6 Karanganyar ini sudah baik ? 
9. Bagaimana peran guru fiqih dalam mengembangkan keaktifan siswa 
di madrasah ini ? 
 
B. Bagi Kepala Madrasah 
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MTs N 6 Karanganyar ? 
2. Karakter apa saja yang ditanamkan di MTs N 6 Karanganyar ? 
3. Apa peran guru fiqih dalam menanamkan karakter Islami peserta didik 
? 
4. Apa peran sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru dalam 
mengembangkan keaktifan peserta didik ? 
5. Apa peran kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru 
dalam mengembangkan keaktifan peserta didik 
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C. Bagi Guru Fiqih lainnya 
1. Apakah pengertian kreativitas menurut bapak? 
2. Menurut bapak metode pembelajaran apa yang tepat dalam 
mengembangkan keaktifan peserta didik ? 
3. Apakah keaktifan siswa di MTs N 6 Karanganyar ini sudah baik ? 
4. Bagaimana peran guru fiqih dalam mengembangkan keaktifan siswa 
di madrasah ini ? 
5. Bagaimana cara guru agar peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran 
fiqih? 
 
D. Bagi Siswa 
1.  Apakah kalian senang dengan mata pelajaran fiqih ?  
2. Bagiamana pembelajaran fiqih di kelas ? 
3. Apa yang dilakukan guru saat pembelajaran fiqih di kelas ? 
4. Apakah kalian paham yang di jelaskan oleh guru kalian ?  
 
E. Bagi Kepala TU 
1. Bagaimana struktur organisasi MTs N 6 Karanganyar ? 
2. Bagiamana jadwal pembelajaran peserta didik kelas VIII ? 
3. Berapa jumlah peserta didik setiap kelas pada kelas VIII ? 
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Lampiran 4 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 001 
Judul   : Observasi Madrasah dan penyerahan surat izin penelitian. 
Informan  : Staff TU 
Tempat  : Ruang TU 
Waktu  : Sabtu, 16 Januari 2019 Jam 08:00 - 08:30 WIB 
Pada hari Sabtu 16 Januari 2019, peneliti melakukan observasi di MTs 
Negeri 6 Karanganyar. Peneliti berangkat dari rumah jam 07.35 WIB dan sampai 
di madrasah sekitar jam 07.55 WIB. Hari ini peneliti berniat untuk menyerahkan 
surat izin penelitian dari kampus yang diajukan kepada kepala MTs Negeri 6 
Karanganyar. Setelah bertemu dengan guru piket di rang tunggu peneliti 
mengutarakan tujuannya datang ke MTs, dan kemudian peneliti diarahkan ke ruang 
Tata Usaha (TU). Peneliti bertemu dengan salah satu staff di ruang TU, dan terjadi 
sedikit percakapan disana. Adapun proses wawancara tersebut adalah: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum? 
Staff TU  : Wa’alaikumussalam, silahkan masuk mbak. 
Peneliti : Maaf bu saya mengganggu sebentar, jadi begini bu saya kesini mau  
minta ijin untuk mengadakan penelitian guna memenuhi tugas akhir 
saya bu. 
Staff TU  :oh ya mbak, dari kampus mana ya? Ada surat pengantar dari 
kampusnya? 
Peneliti  : Saya mahasiswi IAIN Surakarta bu, ini saya bawa surat izin 
penelitian saya. Dulu waktu saya observasi saya juga sudah 
membawa surat dari kampus bu. Dulu saya sudah bertemu dengan 
bapak Iskandar selaku Waka Kurikulum. 
Staff TU : iya mbak, nanti suratnya saya sampaikan kepada pak Iskandar dan 
bapak Kepala Madrasah 
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Peneliti : ya sudah kalau begitu saya ijin pamit dulu bu, terima kasih banyak 
atas waktunya. 
Staff TU : oh iya mbak, sama-sama. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum 
Staff TU  : Wa’alaikumussalam. 
 
Selain menyerahkan surat izin penelitian, saya juga mengamati bagian 
depan gerbang masuk madrasah. Saya melihat alamat madrasah dan saya 
mengambil gambarnya. Saya juga mengamati sarana prasarana serta lokasi MTs 
Negeri 6 Karanganyar. Setelah selesai kemudian peneliti kembali pulang.  
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FIELD-NOTE 
 
Kode   : 002 
Judul  : Wawancara dengan Waka Kurikulum. 
Informan  : Bapak Iskandar selaku Waka Kurikulum. 
Tempat  : Ruang Guru  
Waktu  : 21 Januari 2019 Jam 09:00 - 09:20 WIB. 
 
Hari Kamis, 21 januari 2019 peneliti melakukan wawancara di MTs Negeri 
6 Karanganyar. Peneliti berangkat dari rumah pukul 08.30 WIB dan sampai di 
madrasah sekitar pukul 08.50 WIB. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji 
kepada Bapak Iskandar selaku waka kurikulum di MTs Negeri 6 Karanganyar. 
Setelah sampai di Madrasah, peneliti bertemu dengan guru piket di depan lalu 
mengutarakan tujuannya datang ke MTs, dan kemudian peneliti diarahkan ke ruang 
guru. Peneliti langsung menuju ruang guru dan bertemu dengan Waka Kurikulum. 
Adapun proses wawancara tersebut adalah sebagai berikut: 
Peneliti   : Assalamu’alaikum? 
Bapak Iskandar : Wa‟alaikumussalam, silahkan masuk mbak, monggo. 
Peneliti :Maaf paks saya minta waktu bapak sebentar. Saya farida pak 
mahasiswa IAIN Surakarta. Saya bertemu bapak untuk 
wawancara tugas akhir saya pak, mungkin nanti bapak bisa 
memberikan saya informasi berkaitan dengan data MTs 
Negeri 6 Karanganyar ini pak.  
Bapak Iskandar : Iya mbak, apa yang bisa saya bantu, Insya Allah nanti saya 
jawab. Apa yang dibutuhkan. 
Peneliti  : Iya pak. Begini pak, dulu sewaktu saya observasi di sini 
nama sekolahnya itu kan MTs Negeri Filial Gondangrejo, 
kok ini saya kesini lagi sudah ganti nama menjdai MTs 
Negeri 6 Karanganyar, ini gimana sejarah singkatnya pak? 
Bapak Iskandar : Iya mbak baru kemarin MTs ini ganti nama jadi MTs Negeri 
6 Karanganyar. SK nya juga baru aja keluar akhir bulan lalu 
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mbak. Nanti kalau mau tau detailnya bisa tanya bapak kepala 
sekolah yaa mbak.  
Peneliti  : Iya pak nanti saya lampirkan perubahan nama tersebut. 
Selanjutnya ada berapa kelas di MTs ini bu? 
Bapak Iskandar : Untuk kelasnya ada 9 rombel mbak. Kelas VII ada 3 kelas, 
kelas VIII ada 3 kelas, dan kelas IX juga ada 3 kelas, jadi 
kelasnya mulai dari kelas A sampai C. Itu rata-rata per kelas 
itu ada 24 siswa.  
Peneliti  : Oh iya pak, kalau untuk pengajar, ada berapa pak? 
Bapak Iskandar : Kalau untuk guru disini sekarang ada 31 guru yang sebagian 
besar sudah PNS, tinggal 7 orang yang guru honorer, dan ada 
7 Karyawan mbak. 
Peneliti  : Iya pak. Kemudian kalau untuk sarana dan prasarana di 
MTs ada apa saja pak? 
Bapak Iskandar : Kalau untuk sarana berupa gedung ya ada kantor guru, 
kantor kepala sekolah, kantor TU, lab. IPA, perpustakaan, 
lab. TIK dan lain-lain. Selain itu kami juga punya Aula, 
Masjid mbak. Ada lapangan juga mbak, bisa untuk kegiatan 
olah raga seperti voly, basket, atau futsal, lalu ada koperasi 
dan lain-lain. Kalau untuk sarana pembelajaran ya seperti 
sekolah pada umumnya mbak, tapi untuk menunjang 
pembelajaran kami juga punya media LCD Proyektor. 
Peneliti  : Iya pak. Nanti bisa saya minta brosurnya nggih pak? Hehe. 
Kemudian, kalau di MTs ini kan sudah menerapkan 
kurikulum 2013 ya pak? Lha itu apakah sudah berjalan 
dengan baik atau masih ada kendala pak?  
Bapak Iskandar : Iya mbak, nanti tak kasih brosurnya. Iya mbak, di sekolah 
kami sudah menerapkan K-13 sejak tahun pelajaran 
2015/2016. Kalau kendala ya ada mbak. Dulu kendalanya 
yaitu ada beberapa guru yang belum ikut penataran atau 
diklat K-13. 
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Peneliti : Oh begitu pak, kemudian menurut bapak kreativitas itu apa 
pak? 
Bapak Iskandar  : Kreativitas merupakan sesuatu yang bisa memunculkan 
strategi baru dalam proses pembelajaran, dan juga kreatif 
dalam memberi pertanyaan di sela-sela pembelajaran.  
Peneliti : Jadi menurut bapak apakah kreativitas ini penting bagi 
guru?  
Bapak Iskandar : Tentu saja sangat penting mbak, kita ini hidup di zaman 
yang perkembangannya sangat cepat mbak. Maka dari itu 
guru sebagai endidik juga hars mampu mengimbanginya 
mbak.  
Peneliti : oh begitu yaa pak, lalu menurut bapak apakah ibu Mualimah 
itu bisa dikatan sebagai guru kreatif pak? 
Bapak Iskandar : Ibu Mualimah itu orangnya kalau mengajar memang bisa 
dibilang kreatif sekali mbak. Beliau mampu memanfaatkan 
sebuah fungsi dari media pembelajaran yang ada secara 
maksimal, lalu beliau juga mampu mengembangkan metode 
pembelajaran mbak, merencanakan pola pembelajaran, lalu 
mengemix and mact sebuah metode. 
Peneliti  : oh iya pak, mungkin ini cukup dulu pak. Banyak informasi 
yang saya dapat. Terima kasih Bapak Iskandar atas 
waktunya. Besuk kalau misalkan ada data atau informasi 
yang kurang saya minta waktu sama bapak lagi. Hehe 
Bapak Iskandar : Iya, ya mbak. Kalau ada yang bisa saya bantu, Insya Allah 
saya bantu. Dan ini ada printout data sekolah mbak, saya 
fotocopy kan untuk mbaknya yaa 
Peneliti  : iya pak. Trimakasih pak. Kalau gitu saya ijin pamit dulu 
nggih pak, sekali lagi trimakasih waktunya pak. 
Assalamu‟alaikum 
Bapak Iskandar : iya mbak sama-sama. Wa’alaikumussalam. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : 003 
Judul   : Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Informan  : Kepala Sekolah MTs Negeri 6 Karanganyar Bapak Abdul Rohman 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah. 
Waktu  : Rabu 16 Februari 2019 Jam 08:00 - 08:30 WIB. 
 
Saat peneliti pertama kali memasuki gerbang MTs Negeri 6 Karanganyar 
ada rasa canggung dan gugup karena berada di lingkungan baru. Setelah itu peneliti 
masuk ke gedung utama untuk menemui kepala sekolah. Setelah sampai di ruang 
kepala sekolah, peneliti melihat deretan piala yang berada di dalam ruang kepala 
sekolah. 
Wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah seputar 
pentingnya kreativitas bagi guru yang mengajar di MTs Negeri 6 Karanganyar 
karena di sekolah ini menggunakan strategi yang berbasis kurikulum 2013. Semua 
elemen sekolah digiring untuk meyakini bahwa setiap siswa memiliki kecerdasan 
dibidangnya masing-masing. Karena itu untuk urusan kecerdasan, siswa baru di sini 
akan memiliki kecerdasan yang kurang jika dibandingkan dengan siswa baru di 
sekolah lain yang menggunakan sistem tes tertulis untuk penerimaannya. 
Selanjutnya, dalam kaitannya dengan penggunaan kreativitas guru pada 
kelas VIII itu sangat diperlukan, karena jika kita amati bersama pada kelas VIII 
sudah terbentuk karakter-karakter siswa yang komplit. Setelah mendengarkan 
maksud dan tujuan peniliti, bapak Abdul Rhman selaku kepala seklah membeikan 
masukan untuk peneliti supaya melakukan peelitian besama dengan Ibu Mualimah 
Nidaul. Menuru bapak Abdul Rohman ibu Mualimah Nidaul dirasa sangat 
kompeten sebagai guru Fiqih. Selanjutnya bapak Abdul Rohman menceritakan 
tentang bagaimana Ibu Mualimah Nidaul dalam mengajar di kelas. 
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FIELD-NOTE 
Kode   : 004 
Judul   : Wawancara dengan guru Fiqih Kelas VIII  
Informan  : Ibu Mualimah Nidaul selaku guru Fiqih 
Tempat  : Ruang Guru  
Waktu  : Rabu, 6 Maret 2019 Jam 09:30 - 09:55 WIB.  
Pada hari Rabu tanggal 6 Maret 2019, peneliti melakukan wawancara di 
MTs Negeri 6 Karanganyar. Peneliti berangkat dari rumah pukul 09.00 WIB dan 
sampai di madrasah sekitar pukul 09.20 WIB. Sebelumnya peneliti sudah membuat 
janji kepada Ibu Ima Nidaul selaku guru Fiqih kelas VIII di MTs Negeri 6 
Karanganyar. Setelah sampai di Madrasah, peneliti bertemu dengan satpam dan 
guru piket di depan dan mengutarakan tujuannya datang ke MTs, dan kemudian 
diarahkan ke ruang guru. Peneliti langsung menuju ruang guru dan bertemu dengan 
Ima Nidaul. Adapun proses wawancara tersebut adalah sebagai berikut:  
Peneliti  : Assalamu’alaikum?  
Ibu Ima  : Wa’alaikumussalam, silahkan masuk mbak.  
Peneliti  : Maaf bu saya minta waktu ibu sebentar untuk wawancara dalam 
penelitian saya, apa ibu ada waktu bu?  
Ibu Ima  : Iya mbak, apa yang bisa saya bantu mbak?  
Peneliti  : begini bu, apakah sebelum mengajar ibu membuat RPP?  
Ibu Ima  : iya mbak, saya buat RPP. Karena materi setiap tahun itu intinya 
sama, jadi kalau saya RPP itu di buat dalam satu tahun. Jadi buatnya 
itu sekali di awal pembelajaraan. RPP saya buat sendiri, sesuai 
dengan silabus K-13 yang terbaru.  
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Peneliti  : Apakah dalam ibu mengajar sesuai dengan KI dan Kd bu?  
Ibu Ima  : ya, sesuai dengan Kd dan KI mbak. Kan ada panduannya. Jadi harus 
mengerucut, KI, KD, indikator sampai ke tujuan dan pelaksanaan 
pembelajaran hingga evaluasi.  
Peneliti : Menurut ibu apa arti dari kreativitas guru ? 
Ibu Ima : Kata kreatif tidak harus menciptakan sesuatu baru dan menciptakan 
yang belum ada menjadi ada. Kreatif itu tentang bagaimana 
seseorang mampu memanfaatkan sebuah fungsi yang ada secara 
maksimal, contohnya dalam bidang pendidikan seorang guru 
mampu mengembangkan sebuah metode, merencanakan pola 
pembelajaran, lalu mengemix and mact sebuah metode itupun sudah 
kreativitas guru 
Peneliti  : iya bu, kemudian metode apa saja yang sering ibu gunakan dalam 
mengajar bu?  
Ibu Ima  : Kalau mengajar biasa mbak, pertama ceramah kemudian 
menerangkan kepada siswa, dan yang kedua kelompok, jadi 
membentuk kelompok kemudian diskusi baru presentasi, nanti siswa 
mempresentasikan di depan secara bergantian kemudian ada tanya 
jawab dan diakhir ada soal yang harus dikerjakan. Kadang ada 
penugasan juga mbak.  
Peneliti  : jadi untuk metode yang biasa digunakan adalah ceramah, tanya 
jawab, diskusi lalu presentasi dan penugasan ya bu. Apakah ibu 
menggunakan media atau sumber belajar sesuai dengan materi yang 
diajarkan?  
Ibu Ima  : iya mbak, yang sering dipakai itu. Kalau untuk sumber belajar 
utama kami menggunakan LKS dan buku paket. Kalau internet dan 
sumber belajar yang lain kadang-kadang mbak. Untuk media 
pembelajaran, selain buku pastinya, kadang saya ngeprint gambar 
sesuai dengan materi, lalu saya tempel di papan tulis, sering juga 
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saya menggunakan media LCD Proyektor dan speaker gitu mbak. 
Saya tampilkan video atau gambar-gambar atau meteri saya buat 
power poin. Kalau penyajiannya berbeda anak itu akan senang 
soalnya mbak dan lebih tertarik juga.  
Peneliti  : pada awal pembelajaran, apakah ibu mengulangi materi yang telah 
lalu dan mengaitkan dengan materi yang akan di sampaikan bu?  
Ibu Ima   : iya, saya mengulang materi yang lalu untuk me-riview ingatan 
mereka apa yang sudah saya ajarkan dan kemudian baru melanjutkan 
dengan materi yang sekarang akan saya sampaikan  
Peneliti  : Apakah ibu memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan 
kegiatan pengamatan bu? Misalnya dalam bentuk apa bu?  
Ibu Ima  : iya tentu mbak, dalam pembelajaran K-13 ini kan berbeda dengan 
KTSP. Kalau di pelajaran sejarah paling banyak anak-anak harus 
mengamati dengan membaca materi, tapi selain itu juga kadang saya 
berikan gambar-gambar untuk diamati, kadang juga menggunakan 
video kisah-kisah untuk ditonton, kadang saya bercerita dan mereka 
menyimak atau mendengarkan, kadang saya buat gambar sendiri di 
papan tulis, mereka melihat.  
Peneliti  : apakah ibu memberikan rangsangan atau stimulus kepada siswa 
sehingga mereka bertanya bu?  
Ibu Ima  : Iya, saya memberikan rangsangan agar mereka bertanya. Melalui 
suatu kisah atau materi yang menimbulkan pertanyaan, dan mereka 
bingung. Kadang saya katakan, “siapa yang bertanya?” atau “siapa 
yang belum paham?” atau “apa ada pertanyaan?” gitu mbak, saya 
juga memberikan penguatan kepada siswa, jadi terjadi interaksi dan 
komunikasi yang baik di dalam KBM. Saat saya mengajar anak juga 
antusias untuk bertanya, sambil melatih kepercayaan dirinya mbak, 
dalam menyampaikan pendapat atau hanya sekedar bertanya.  
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Peneliti  : oh iya bu. Jadi kalau dalam pembelajaran ibu lebih perpusat pada 
guru atau siswa bu?  
Ibu Ima  : kedua-duanya mbak. Pada awal pembelajaran tentunya pusat 
perhatian tertuju pada saya, karena di awal saya metodenya kan 
ceramah di pertemuan awal itu saya banyak menerangkan, tapi 
setelah materi atau pokok-pokok permasalahan atau pembahasan 
sudah di bagi dalam kelompok ya pembelajaran berpusat ke siswa, 
mereka yang aktif di dalam kelas, berdiskusi, lalu presentasi 
kemudian saya rangsang yang lain untuk bertanya dan saya beri poin 
itu sebagai nilai keaktifan siswa. Jadi kegiatan seperti ini lebih 
memudahkan saya dan juga siswa mbak, karena jika saya 
menerangkan terus hanya ceramah kan monoton, siswa jadi ngantuk 
kalau tidak ya mereka ngobrol akan cepat bosen. Tapi kalau di sistem 
seperti ini, siswa akan lebih memperhatikan temannya yang 
menyampaikan. Dan mereka akan lebih paham karena mereka 
dituntut harus aktif.  
Peneliti  : iya bu, jadi dalam pembelajaran ada kegiatan pemecahan masalah 
ya bu, dengan berkelompok dan diskusi itu tadi. Lalu apakah dalam 
pembelajaran ibu mengembangkan kreatifitas atau keaktifan siswa 
bu? 
Ibu Ima  : iya mbak betul. iya, saat pembelajaran kan saya beri pokok bahasan 
atau permasalahan, kemudian mereka akan mencari sumber belajar 
bisa dari LKS maupun buku paket. Kalau untuk pergi ke internet 
saya jarang memberikan tugas seperti itu, takutnya malah nanti 
mereka malah hanya main-main. Jadi untuk kegiatan keaktifan siswa 
melalui pengumpulan data ya paling mereka meringkas pakai buku 
sesuai permasalahan, kemudian berdiskusi dan membuat konsep 
untuk penyampaian waktu presentasi dan sekaligus membuat soal 
untuk temannya, nah itu kan juga termasuk kreatifitas dan 
meningkatkan keaktifan siswa, baik yang presentasi ataupun yang 
tidak, mereka sama-sama harus kreatif dan aktif.  
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Peneliti  : iya bu. Kalau untuk respon siswa dalam kegiatan KBM seperti apa 
bu? bisa dijelaskan bu?  
Ibu Ima : respon siswa dalam kegiatan KBM rata-rata sudah baik ya mbak, 
siswa antusias, kondusif, aktif. Tapi juga tergantung kelasnya ya 
mbak, kalau kelas A dan B ini termasuk kelas yang aktif dan anteng, 
artinya begini mereka mau untuk dikendalikan untuk di ajak 
bekerjasama jadi belajar bersama itu enak.  
Peneliti  : iya bu, saya setuju. ini cukup dulu ibu, terimaksih untuk waktunya. 
Besuk kalau ada yang kurang saya tanyakan ke ibu lagi nggih bu?  
Ibu Ima  : iya mbak, oke siap.  
Peneliti  : Oh ya bu, saya mau minta jadwal ibu mengajar boleh bu? dan juga 
perangkat pembelajaran yang ibu gunakan, nanti biar saya foto copy. 
Ibu Ima  : iya mbak tak kasih. Perangkat pembelajara mulai Prota, Promes, 
Silabus, RPP, saya ada mbak, 1 jilid gitu.  
Peneliti  :. Ya sudah bu kalau begitu, sekali lagi makasih ya bu atas waktu dan 
informasinya, saya sekalian pamit nggih bu. Assalamu’alaikum?  
Ibu Ima  : iya mbak, wa’alaikumussalam. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   : 005  
Judul   : Observasi proses pembelajaran Fiqih Kelas VIII 
Tempat  : Ruang kelas VIII MTs Negeri 6 Karanganyar 
Waktu  : Kamis, 7 Maret 2019Jam 08:35 - 09:55 WIB.  
 
Deskripsi Data: 
Pada hari Kamis tanggal 7 Maret 2019, peneliti melakukan observasi 
pertama untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas VIII B MTs Negeri 6 
Karanganyar. Peneliti sebelumnya telah bertemu dengan ibu Mualimah Nidaul 
untuk wawancara. Setelah bel berbunyi, peneliti bersama Ibu Mualimah Nidaul 
langsung menuju ruang kelas, peneliti masuk kelas VIII B bersama dengan ibu 
Mualimah Nidaul untuk melakukan observasi kelas. Sesampainya didalam kelas 
ibu Mualimah Nidaul mengucapkan salam dan dijawab oleh seluruh kelas. 
Kemudian ibu Mualimah Nidaul memperkenalkan peneliti  serta menjelaskan 
maksud dan tujuan peniliti karena banyak yang bingung dengan kehadiran peneliti 
ynag ikut masuk dalam pembelajaran. 
Ibu Mualimah Nidaul membuka pelajaran dengan membaca basmallah 
bersama-sama. Setelah itu menanyakan keadaan siswa, dan juga memberikan 
motivasi. Kemudian Ibu Mualimah Nidaul mulai melakukan apersepsi dengan 
mengulang materi pembelajaran yang telah lalu, dengan bertanya kepada siswa. 
Awal pembalajaran berjalan dengan sukses. Ditandai dengan adanya siswa yang 
sedari awal sudah diajak untuk semangat dengan kisah motivasi yang diberikan 
guru. Guru pun juga aktif berinteraksi dengan siswa dengan melemparkan berbagai 
candaan yang membuat situasi kelas tidak hening dan senyap. Ketika memasuki 
kegiatan dari pembelajaran, semakin terlihat bahwa guru memikirkan dan 
menyiapkan betul strategi yang akan dipakainya. Karena ketika diterapkan, 
Ceramah ini berjalan lancar untuk digunakan pada materi pembelajaran ini. Siswa 
merasa antusias mendengarkan penjelasan dari guru, sesekali ada yang mengangkat 
tangan dan bertanya untuk pengulangan atau penjelasan lebih lanjut dari guru. 
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Kegiatan pembelajaran hari ini adalah mencocokkan tugas dari pertemuan 
sebelumnya. Setelah ibu Mualimah Nidaul selesai dengan pengulangan materi, 
beliau menyuruh siswa untuk mengeluarkan buku LKS yang telah dikerjakan. 
Kemudian ibu Mualimah Nidaul menyururuh memutarkan buku LKS kekiri 
sehingga pencocokan bisa dilakukan secara acak dan bukan pemilik sendiri yang 
membawa bukunya. Kegiatan mencocokkan tugas tersebut berjalan lancar. Ibu 
Mualimah Nidaul memerintahkan setiap siswa secara bergantian untuk membaca 
soal secara berurutan dan dibahas bersama-sama dalam kelas, tidak lupa beliau juga 
menambahkan penjelasan-penjelasan tentang materi dalam soal. Setelah soal habis 
ibu Mualimah Nidaul meminta siswa untuk menuliskan benarnya dan dihitung 
nilainya. Kemudian ibu Mualimah Nidaul memanggil satu persatu nama siswa 
untuk disebutkan nilainya.  
Akhir dari pembelajaran ibu Mualimah Nidaul memberikan tugas remidi 
begi beberapa siswa yang nilainya tiak memenuhi KKM. Ibu Mualimah Nidaul juga 
memberikan gambaran tentang materi apa yang selanjutnya akan dibahas sehingga 
siswa bisa mempersiapkan diri dirumah. Pembelajaran ditutup dengan pemberian 
motivasi dan juga salam oleh ibu Mualimah Nidaul. Tepat pukul 10.45 peneliti dan 
ibu Mualimah Nidaul keluar kelas dan mengobrol sedikit tentang kegiatan 
pembelajaran yang sudah berjalan. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   : 006 
Judul   : Observasi proses pembelajaran SKI Kelas IX  
Tempat  : Ruang kelas VIII MTs Negeri 6 Karanganyar 
Waktu  : Kamis, 14 Maret 2019 Jam 08:35 - 09:55 WIB.  
 
Deskripsi Data: 
Pada hari Kamis tanggal 14 Maret 2019, peneliti melakukan observasi 
kedua untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas VIII B MTs Negeri 6 
Karanganyar. Setelah bel berbunyi, peneliti bersama Ibu Mualimah Nidaul 
langsung menuju ruang kelas. Ibu Mualimah Nidaul membuka pelajaran dengan 
membaca basmallah bersama-sama. Setelah itu menanyakan keadaan siswa, dan 
juga memberikan motivasi. Kemudian Ibu Mualimah Nidaul mulai melakukan 
apersepsi dengan mengulang materi pembelajaran yang telah lalu, dengan bertanya 
kepada siswa. Awal pembalajaran berjalan dengan sukses. Ditandai dengan adanya 
siswa yang sedari awal sudah diajak untuk semangat dengan kisah motivasi yang 
diberikan guru. Guru pun juga aktif berinteraksi dengan siswa dengan melemparkan 
berbagai candaan yang membuat situasi kelas tidak hening dan senyap.  
Materi hari ini adalah tentang haji. Pada bagian awal tadi ibu Mualimah 
Nidaul sudah mulai menyinggung tentang pokok materi serta tujuan dari 
pembelajaran hari ini. Jika dilihat secara keseluruhan memang ibu Mualimah 
Nidaul sudah memikirkan tetang apa metode yang akan digunakan serta bagaimana 
meningkatkan keaktifan siswa. Ibu Mualimah Nidaul membawa beberapa gambar 
yang digunakan sebagai alat bantu pembelajaran. Pada pertemuan kali ini ibu 
Mualimah Nidaul menggunakan metode pembelajaran ceramah dengan bantuan 
media gambar. Ibu Mualimah Nidaul selalu memperhatikan semua siswanya, 
dilihat dari saat ibu Mualimah Nidaul sedang sibuk menerangkan materi dia selalu 
menunjuk beberapa siswa yang terlihat mulai tidak memperhatikan untuk 
menjawab pertanyaan sehingga kelas kembali kondusif.  
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Metode ceramah yang dilakukan oleh ibu Mualimah Nidaul berjalan sukses. 
Dalam metode ceramah ibu Mualimah Nidaul juga mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih paham akan materi yang disampaikan. 
Selain menggaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, ibu Mualimah Nidaul 
juga melibatkan siswanya dalam metode ceramah ini. Ibu Mualimah Nidaul  
meminta siswa yang memiliki pertanyaan untuk bertanya juga menanyai siswa 
tentang adakah pengelaman mereka yang berkaitan dengan materi ini. Kemudian 
ada beberapa siswa yang ikut bercerita tentang tetangganya yang sudah berangkat 
haji lebih dari satu kali, dan itu menjadi bahan perdebatan didalam kelas sehingga 
tercipta kelas yang aktif. 
Pada akhir pembelajaran ibu Mualimah Nidaul sebelum memberikan 
kesimpulan, beliau tidak lupa untuk melakukan evaluasi pada materi haji ini. Ibu 
Mualimah Nidaul menunjuk acak beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan dari 
beliau. Siswa kelas VIII ini saat ibu Mualimah Nidaul menerangkan pembelajaran 
ternyata mereka tidak hanya aktif bertanya dan mendengarkan saja, tetapi mereka 
ternyata juga aktif mencatat poin pentng dari materi yang disampaikan oleh ibu 
Mualimah Nidaul. Setelah ibu Mualimah Nidaul memberikan kesimpulan lalu 
beliau bertanya untuk memastikan semua kelas sudah paham materi haji ini, ibu 
Mualimah Nidaul memberikan PR bagi para siswa lalu menutup kelas dengan 
motivasi dan salam. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   : 007  
Judul   : Observasi proses pembelajaran Fiqih Kelas VIII 
Tempat  : Ruang kelas VIII MTs Negeri 6 Karanganyar 
Waktu  : Jumat, 15 Maret 2019 Jam 08:35 - 09:55 WIB.  
 
Deskripsi Data: 
Pada hari jumat  tanggal 15 maret 2019, peneliti melakukan observasi ketiga 
untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas VIII B MTs Negeri 6 Karanganyar. 
Setelah bel berbunyi, peneliti bersama Ibu Mualimah Nidaul langsung menuju 
ruang kelas. Ibu Mualimah Nidaul membuka pelajaran dengan membaca basmallah 
bersama-sama. Setelah itu menanyakan keadaan siswa, dan juga memberikan 
motivasi. Kemudian Ibu Mualimah Nidaul mulai melakukan apersepsi dengan 
mengulang materi pembelajaran yang telah lalu, dengan bertanya kepada siswa. 
Awal pembalajaran berjalan dengan sukses. Ditandai dengan adanya siswa yang 
sedari awal sudah diajak untuk semangat dengan kisah motivasi yang diberikan 
guru. Guru pun juga aktif berinteraksi dengan siswa dengan melemparkan berbagai 
candaan yang membuat situasi kelas tidak hening dan senyap.  
Materi pembelajaran pada hari ini masih melanjutkan materi dipertemuan 
sebelumnya yaitu tentang sedekah. Pada pertemuan sebelumnya ibu Mualimah 
Nidaul  memberikan tugas rumah bagi siwa untuk dikerjakan. Sebelum 
mencocokkan tugas rumah, ibu Mualimah Nidaul ingin mengecek pemahaman 
siswa tentang materi sedekah dengan menggunakan metode pembelajaran 
demonstrasi pada pertemuan kali ini. Ibu Mualimah Nidaul menerangkan telah 
membuat papan nama yang digantungkan dileher dengan tulisan “si kaya” dan “si 
miskin” lalu membagi kelas menjadi 5 kelompok dan memberikan kepada setiap 
kelompok 2 papan nama gantungan leher itu. Ibu Mualimah Nidaul menusgakan 
setiap kelompok untuk membuat skenario cerita yang akan ereka tampikan dikelas 
dengan tema sedekah.  
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Setelah memberikan waktu 15 menit berdiskusi tentang cerita yang akan 
ditampilkan didepan kelas, ibu Mualimah Nidaul menunjuk satu persatu kelompok 
untuk maju kedepan kelas dan mnmapilkan drama mereka. Dalam demostrasi itu 
yang dinilai ada jalan cerita serta apakah syarat-syarat dalam sedekah sudah 
terpenuhi atu belum. Demonstrasi  dengan cara drama ini sangat aktif untuk 
membangun keaktifan kelas, dilihat dari kesuksesan pada pembelajaran kali ini. 
Tidak lupa ibu Mualimah Nidaul juga bertanya kepada setiap kelompok setelah 
mereka selesai berdemonstrasi, dan ini termasuk dalam penilaian juga. 
Pembelajaran kali ini sangat mengasikkan bagi para siswa, itu bisa dilihat dari 
antusias mereka mengikuti demonstrasi ini. 
Pembelajaran dengan metode demonstrasi ini ternyata menyita banyak 
waktu, karena pada saat praktek demonstrasi banyak cerita lucu serta banyak siswa 
yang bertanya pada kelompok yang maju tentang  materi yang disampaikan. Pada 
akhirnya hari ini ibu Mualimah Nidaul tidak jadi mencocokan pekerjaan rumah 
karena waktunya hanya tinggal 15 menit saja. Kemudian waktu 15 menit ini 
digunakan untuk bercerita serta membuat kesimpulan materi. Pada akhir 
pembelajaran ibu Mualimah Nidaul sebelum memberikan kesimpulan, setelah ibu 
Mualimah Nidaul memberikan kesimpulan lalu beliau menutup kelas dengan 
motivasi dan salam. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   : 008  
Judul   : Observasi proses pembelajaran Fiqih Kelas VIII 
Tempat  : Ruang kelas VIII MTs Negeri 6 Karanganyar 
Waktu  : Kamis, 21 Maret 2019 Jam 08:35 - 09:55 WIB.  
 
Deskripsi Data: 
Pada hari Kamis tanggal 21 Maret 2019, peneliti melakukan observasi 
keempat untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas VIII B MTs Negeri 6 
Karanganyar. Setelah bel berbunyi, peneliti bersama Ibu Mualimah Nidaul 
langsung menuju ruang kelas. Ibu Mualimah Nidaul membuka pelajaran dengan 
membaca basmallah bersama-sama. Setelah itu menanyakan keadaan siswa, dan 
juga memberikan motivasi. Kemudian Ibu Mualimah Nidaul mulai melakukan 
apersepsi dengan mengulang materi pembelajaran yang telah lalu, dengan bertanya 
kepada siswa. Awal pembalajaran berjalan dengan sukses. Ditandai dengan adanya 
siswa yang sedari awal sudah diajak untuk semangat dengan kisah motivasi yang 
diberikan guru. Guru pun juga aktif berinteraksi dengan siswa dengan melemparkan 
berbagai candaan yang membuat situasi kelas tidak hening dan senyap.  
Kegiatan pembelajaran hari ini adalah mencocokkan tugas dari pertemuan 
sebelumnya. Setelah ibu Mualimah Nidaul selesai dengan pengulangan materi, 
beliau menyuruh siswa untuk mengeluarkan buku LKS yang telah dikerjakan. 
Kemudian ibu Mualimah Nidaul menyururuh memutarkan buku LKS kekiri 
sehingga pencocokan bisa dilakukan secara acak dan bukan pemilik sendiri yang 
membawa bukunya. Kegiatan mencocokkan tugas tersebut berjalan lancar. Ibu 
Mualimah Nidaul memerintahkan setiap siswa secara bergantian untuk membaca 
soal secara berurutan dan dibahas bersama-sama dalam kelas, tidak lupa beliau juga 
menambahkan penjelasan-penjelasan tentang materi dalam soal. Setelah soal habis 
ibu Mualimah Nidaul meminta siswa untuk menuliskan benarnya dan dihitung 
nilainya. Kemudian ibu Mualimah Nidaul memanggil satu persatu nama siswa 
untuk disebutkan nilainya.  
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Akhir dari pembelajaran ibu Mualimah Nidaul memberikan tugas remidi 
bagi beberapa siswa yang nilainya tiak memenuhi KKM. Ibu Mualimah Nidaul juga 
memberikan gambaran tentang materi apa yang selanjutnya akan dibahas sehingga 
siswa bisa mempersiapkan diri dirumah. Pembelajaran ditutup dengan pemberian 
motivasi dan juga salam oleh ibu Mualimah Nidaul. Tepat pukul 09.55 peneliti dan 
ibu Mualimah Nidaul keluar kelas dan mengobrol sedikit tentang kegiatan 
pembelajaran yang sudah berjalan. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   : 009  
Judul   : Observasi proses pembelajaran Fiqih Kelas VIII 
Tempat  : Ruang kelas VIII MTs Negeri 6 Karanganyar 
Waktu  : Kamis, 28 Maret 2019 Jam 08:35 - 09:55 WIB.  
 
Deskripsi Data: 
Pada hari Kamis tanggal 28 Maret 2019, peneliti melakukan observasi 
kelima untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas VIII B MTs Negeri 6 
Karanganyar. Setelah bel berbunyi, peneliti bersama Ibu Mualimah Nidaul 
langsung menuju ruang kelas VIII B. Ibu Mualimah Nidaul membuka pelajaran 
dengan membaca basmallah bersama-sama. Setelah itu menanyakan keadaan siswa, 
dan juga memberikan motivasi. Kemudian Ibu Mualimah Nidaul mulai melakukan 
apersepsi. Awal pembalajaran berjalan dengan sukses. Ditandai dengan adanya 
siswa yang sedari awal sudah diajak untuk semangat dengan kisah motivasi yang 
diberikan guru. Guru pun juga aktif berinteraksi dengan siswa dengan melemparkan 
berbagai candaan yang membuat situasi kelas tidak hening dan senyap.  
Pembelajaran hari ini adalah materi baru karena kemarin kelas elah 
menyelesaikan materi bab sebelumnya dan telah melakukan evaluasi juga. Materi 
hari ini adalah tentang haji. Pada bagian awal tadi ibu Mualimah Nidaul sudah mulai 
menyinggung tentang pokok materi serta tujuan dari pembelajaran hari ini. Jika 
dilihat secara keseluruhan memang ibu Mualimah Nidaul sudah memikirkan tetang 
apa metode yang akan digunakan serta bagaimana meningkatkan keaktifan siswa. 
Ibu Mualimah Nidaul membawa beberapa gambar yang digunakan sebagai alat 
bantu pembelajaran. Pada pertemuan kali ini ibu Mualimah Nidaul menggunakan 
metode pembelajaran ceramah dengan bantuan media gambar. Ibu Mualimah 
Nidaul selalu memperhatikan semua siswanya, dilihat dari saat ibu Mualimah 
Nidaul sedang sibuk menerangkan materi dia selalu menunjuk beberapa siswa yang 
terlihat mulai tidak memperhatikan untuk menjawab pertanyaan sehingga kelas 
kembali kondusif.  
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Metode ceramah yang dilakukan oleh ibu Mualimah Nidaul berjalan sukses. 
Dalam metode ceramah ibu Mualimah Nidaul juga mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih paham akan materi yang disampaikan. 
Selain menggaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, ibu Mualimah Nidaul 
juga melibatkan siswanya dalam metode ceramah ini. Ibu Mualimah Nidaul  
meminta siswa yang memiliki pertanyaan untuk bertanya juga menanyai siswa 
tentang adakah pengelaman mereka yang berkaitan dengan materi ini. Kemudian 
ada beberapa siswa yang ikut bercerita tentang tetangganya yang sudah berangkat 
haji lebih dari satu kali, dan itu menjadi bahan perdebatan didalam kelas sehingga 
tercipta kelas yang aktif. 
Pada akhir pembelajaran ibu Mualimah Nidaul sebelum memberikan 
kesimpulan, beliau tidak lupa untuk melakukan evaluasi pada materi haji ini. Ibu 
Mualimah Nidaul menunjuk acak beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan dari 
beliau dengan menggunakan stategi evaluasi snowball throwring  sehingga suasana 
kelas menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Siswa kelas VIII ini saat ibu 
Mualimah Nidaul menerangkan pembelajaran ternyata mereka tidak hanya aktif 
bertanya dan mendengarkan saja, tetapi mereka ternyata juga aktif mencatat poin 
pentng dari materi yang disampaikan oleh ibu Mualimah Nidaul. Setelah ibu 
Mualimah Nidaul memberikan kesimpulan lalu beliau bertanya untuk memastikan 
semua kelas sudah paham materi haji ini, ibu Mualimah Nidaul memberikan PR 
bagi para siswa lalu menutup kelas dengan motivasi dan salam. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   : 010  
Judul   : Observasi proses pembelajaran Fiqih Kelas VIII  
Tempat  : Ruang kelas VIII MTs Negeri 6 Karanganyar 
Waktu  : Kamis, 4 April 2019 Jam 08:35 - 09:55 WIB.  
 
Deskripsi Data: 
Pada hari Kamis tanggal 4 April 2019, peneliti melakukan observasi keenam 
untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas VIII B MTs Negeri 6 Karanganyar. 
Setelah bel berbunyi, peneliti bersama Ibu Mualimah Nidaul langsung menuju 
ruang kelas VIII B. Ibu Mualimah Nidaul membuka pelajaran dengan membaca 
basmallah bersama-sama. Setelah itu menanyakan keadaan siswa, dan juga 
memberikan motivasi. Kemudian Ibu Mualimah Nidaul mulai melakukan 
apersepsi. Awal pembalajaran berjalan dengan sukses. Ditandai dengan adanya 
siswa yang sedari awal sudah diajak untuk semangat dengan kisah motivasi yang 
diberikan guru. Guru pun juga aktif berinteraksi dengan siswa dengan melemparkan 
berbagai candaan yang membuat situasi kelas tidak hening dan senyap.  
Materi pembelajaran pada hari ini masih melanjutkan materi dipertemuan 
sebelumnya yaitu tentang makanan halal dan haram. Ibu Mualimah Nidaul hari ini 
menggunakan metode pembelajaran diskusi. Kelompok diskusi dibagi dengan 
menggunakan penggambilan kertas oleh siswa. Setelah siswa mendapatkan nomer 
kelompok lalu seluruh siswa diminta untuk membuat berkumpul melingkar dengan 
anggota kelompok mereka masing-masing dan menunjuk ketua. Setelah selesai 
menunjuk ketua lalu ibu Mualimah Nidaul meminta ketua kelompok untuk maju 
kedepan kelas dan memberikan kertas folio serta kertas yang berisi permasalahan 
yang akan dibahas oleh kelompok mereka. Permasalahan yang tetulis dalam kertas 
yang dibagikan oleh ibu Mualimah Nidaul berdeda-beda setiap kelompok. 
Kemudian ibu Mualimah Nidaul memberikan waktu 20 menit untuk berdiskusi. 
Diskusi berakhir setelah 20 menit dan ibu Mualimah Nidaul menyuruh 
semua kelompok untuk mulai mempersiapkan presentasi mereka. Ibu Mualimah 
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Nidaul menunjuk kelompok untuk maju kedepan kelas mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok mereka. Urutan presentasi diurutkan dari kelompok satu dan 
berakhir dengan kelompok lima karena materi kelompok antara kelompok satu 
dengan kelompok selanjutnya masih berkesinambungan. Saat satu kelompok maju 
kedepan kelas untuk presentasi kelompok lain wajib memperhatikan presentasi dan 
wajib pula menanggapi dengan pertanyaan ataupun komentar untuk kelompk yang 
maju. Presentasi berjalan dengan baik, setiap kelompok mampu menunjukkan 
keaktifan berkelompok serta pengetahuan yang luas. 
Akhir dari pembelajaran ibu Mualimah Nidaul bersama para siswa 
menyaksikan video pendek tentang ceramah ustad mengenai materi makanan halal 
dan haram. Kemudian setelah selesai menyaksikan video pembelajaran tersebut ibu 
Mualimah Nidaul bersama-sama dengan siswa menarik pembelajaran serta 
kesimplan dari materi yang dipelajari hari ini. Kemudian di akhir ibu Mualimah 
Nidaul menutup kelas dengan motivasi dan salam. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   : 011  
Judul   : Observasi proses pembelajaran Fiqih Kelas VIII  
Tempat  : Ruang kelas VIII MTs Negeri 6 Karanganyar 
Waktu  : Jumat, 5 April 2019 Jam 08:35 - 09:55 WIB.  
 
Deskripsi Data: 
Pada hari Jumat tanggal 5 April 2019, peneliti melakukan observasi ketujuh 
untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas VIII B MTs Negeri 6 Karanganyar. 
Setelah bel berbunyi, peneliti bersama Ibu Mualimah Nidaul langsung menuju 
ruang kelas VIII B. Ibu Mualimah Nidaul membuka pelajaran dengan membaca 
basmallah bersama-sama. Setelah itu menanyakan keadaan siswa, dan juga 
memberikan motivasi. Kemudian Ibu Mualimah Nidaul mulai melakukan 
apersepsi. Awal pembalajaran berjalan dengan sukses. Ditandai dengan adanya 
siswa yang sedari awal sudah diajak untuk semangat dengan kisah motivasi yang 
diberikan guru. Guru pun juga aktif berinteraksi dengan siswa dengan melemparkan 
berbagai candaan yang membuat situasi kelas tidak hening dan senyap.  
Pada pertemuan kali ini materi yang akan diterangakan oleh ibu Mualimah 
Nidaul adalah tentang binatang halal dan haram. Pada bagian awal tadi ibu 
Mualimah Nidaul mengaitkan materi hari ini dengan materi pada pertemuan 
terakhir. Ibu Mualimah Nidaul membawa beberapa gambar yang digunakan sebagai 
alat bantu pembelajaran. Pada pertemuan kali ini ibu Mualimah Nidaul 
menggunakan metode pembelajaran ceramah dengan bantuan media gambar. Ibu 
Mualimah Nidaul selalu memperhatikan semua siswanya, dilihat dari saat ibu 
Mualimah Nidaul sedang sibuk menerangkan materi dia selalu menunjuk beberapa 
siswa yang terlihat mulai tidak memperhatikan untuk menjawab pertanyaan 
sehingga kelas kembali kondusif. Jika dilihat secara keseluruhan memang ibu 
Mualimah Nidaul sudah memikirkan tetang apa metode yang akan digunakan serta 
bagaimana meningkatkan keaktifan siswa. 
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Metode ceramah yang dilakukan oleh ibu Mualimah Nidaul berjalan sukses. 
Dalam metode ceramah ibu Mualimah Nidaul juga mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih paham akan materi yang disampaikan. 
Selain menggaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, ibu Mualimah Nidaul 
juga melibatkan siswanya dalam metode ceramah ini. Ibu Mualimah Nidaul  
meminta siswa yang memiliki pertanyaan untuk bertanya juga menanyai siswa 
tentang adakah pengelaman mereka yang berkaitan dengan materi ini. Kemudian 
ada beberapa siswa yang menanyakan tentang “saren” dan sate ular, dan itu menjadi 
bahan perdebatan didalam kelas sehingga tercipta kelas yang aktif. 
Pada akhir pembelajaran ibu Mualimah Nidaul sebelum memberikan 
kesimpulan, beliau tidak lupa untuk melakukan evaluasi pada materi ini. Ibu 
Mualimah Nidaul menunjuk acak beberapa siswa untuk menjawab pertanyaan dari 
beliau dengan menggunakan stategi evaluasi snowball throwring  sehingga suasana 
kelas menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Seperti biasa siswa kelas VIII ini tidak 
hanya aktif bertanya dan mendengarkan saja, tetapi mereka ternyata juga aktif 
mencatat poin penting dari materi yang disampaikan oleh ibu Mualimah Nidaul. 
Setelah ibu Mualimah Nidaul memberikan kesimpulan lalu beliau bertanya untuk 
memastikan semua kelas sudah paham materi haji ini, ibu Mualimah Nidaul 
memberikan PR bagi para siswa lalu menutup kelas dengan motivasi dan salam. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode   : 012  
Judul   : Observasi proses pembelajaran Fiqih Kelas VIII 
Tempat  : Ruang kelas VIII MTs Negeri 6 Karanganyar 
Waktu  : Kamis, 11 April 2019 Jam 08:35 - 09:55 WIB.  
 
Deskripsi Data: 
Pada hari Kamis tanggal 11 April 2019, peneliti melakukan observasi 
kedelapan untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas VIII B MTs Negeri 6 
Karanganyar. Setelah bel berbunyi, peneliti bersama Ibu Mualimah Nidaul 
langsung menuju ruang kelas. Ibu Mualimah Nidaul membuka pelajaran dengan 
membaca basmallah bersama-sama. Setelah itu menanyakan keadaan siswa, dan 
juga memberikan motivasi. Kemudian Ibu Mualimah Nidaul mulai melakukan 
apersepsi dengan mengulang materi pembelajaran yang telah lalu, dengan bertanya 
kepada siswa. Awal pembalajaran berjalan dengan sukses. Ditandai dengan adanya 
siswa yang sedari awal sudah diajak untuk semangat dengan kisah motivasi yang 
diberikan guru. Guru pun juga aktif berinteraksi dengan siswa dengan melemparkan 
berbagai candaan yang membuat situasi kelas tidak hening dan senyap.  
Kegiatan pembelajaran hari ini adalah mencocokkan tugas dari pertemuan 
sebelumnya. Setelah ibu Mualimah Nidaul selesai dengan pengulangan materi, 
beliau menyuruh siswa untuk mengeluarkan buku LKS yang telah dikerjakan. 
Kemudian ibu Mualimah Nidaul menyururuh memutarkan buku LKS kekiri 
sehingga pencocokan bisa dilakukan secara acak dan bukan pemilik sendiri yang 
membawa bukunya. Kegiatan mencocokkan tugas tersebut berjalan lancar. Ibu 
Mualimah Nidaul memerintahkan setiap siswa secara bergantian untuk membaca 
soal secara berurutan dan dibahas bersama-sama dalam kelas, tidak lupa beliau juga 
menambahkan penjelasan-penjelasan tentang materi dalam soal. Setelah soal habis 
ibu Mualimah Nidaul meminta siswa untuk menuliskan benarnya dan dihitung 
nilainya. Kemudian ibu Mualimah Nidaul memanggil satu persatu nama siswa 
untuk disebutkan nilainya.  
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Akhir dari pembelajaran ibu Mualimah Nidaul memberikan kisi-kisi untuk 
ulangan akhir semester (UTS) karena hari ini adalah pembelajaran aktif terakhir. 
Pembelajaran ditutup dengan pemberian motivasi dan juga salam oleh ibu 
Mualimah Nidaul. Tepat pukul 09.55 peneliti dan ibu Mualimah Nidaul keluar kelas 
dan mengobrol sedikit tentang kegiatan pembelajaran yang sudah berjalan. 
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FIELD-NOTE 
Kode   : 013 
Judul   : Wawancara dengan guru Fiqih Kelas VIII  
Informan  : Ibu Mualimah Nidaul selaku guru Fiqih 
Tempat  : Ruang Guru  
Waktu  : Rabu, 6 Maret 2019 Jam 09:30 - 09:55 WIB.  
Pada hari Rabu tanggal 6 Maret 2019, peneliti melakukan wawancara di 
MTs Negeri 6 Karanganyar. Peneliti berangkat dari rumah pukul 09.00 WIB dan 
sampai di madrasah sekitar pukul 09.20 WIB. Sebelumnya peneliti sudah membuat 
janji kepada Ibu Mualimah Nidaul selaku guru Fiqih kelas VIII di MTs Negeri 6 
Karanganyar. Setelah sampai di Madrasah, peneliti bertemu dengan satpam dan 
guru piket di depan dan mengutarakan tujuannya datang ke MTs, dan kemudian 
diarahkan ke ruang guru. Peneliti langsung menuju ruang guru dan bertemu dengan 
Mualimah Nidaul. Adapun proses wawancara tersebut adalah sebagai berikut:  
Peneliti  : Assalamu’alaikum?  
Ibu Ima  : Wa’alaikumussalam, silahkan masuk mbak.  
Peneliti : Terimakasih bu. saya kesini mau wawancara lagi bu, karena 
sepertinya ada beberapa data yang masih kurang. 
Ibu Ima : Oalah, iya mbak langsung mulai saja mumpung saya ndak ada 
jadwal mengajar. 
Peneliti : Baiklah bu, apakah anda menggunakan metode ceramah dalam 
mengajar? 
Ibu Ima :Tentu saja saya menggunakan metode ceramah dalam mengajar di 
kelas.  
Peneliti :Apakah alas an anda untuk memilih metode ceramah dalam 
penyampaian materi? 
Ibu Ima : Penggunaan metode ceramah memang menurut saya wajib 
digunakan saat pembelajaran. Setiap pembelajaran perlunya adanya 
penjelasan dari guru, agar siswa tidak merasa bingung dalam 
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menerima materi nanti. Ceramah dilakukan untuk merangsang 
pikiran siswa agar siswa memiliki gambaran tentang materi yang 
akan mereka pelajari dengam cara menceritakan dan siswa 
memperhatikan penjelasan guru 
Peneliti :Apakah anda menambahkan kreativitas dalam metode ceramah ini? 
Ibu Ima :iya mbak, Dalam menerapkan metode ceramah ini saya harus 
membangun kreativitas saya tinggi tinggi mbak, karena metode ini 
terkesannya monoton. Strategi yang saya gunakan yaitu dengan cara 
memotivasi siswa dan memancing siswa agar ada feedback pada saat 
proses pembelajaran. Hal yang saya lakukan terkadang saya 
membuat sebuah ilustrasi lucu agar tidak jenuh, dan juga semua 
siswa tetap saya tugaskan untuk mencatat hal-hal penting tenyang 
materi yang saya sampaikan 
Peneliti :Bagaimana kreativitas anda dalam menerapkan metode ceramah ini 
Ibu Ima :Kalau untuk ceramah biasanya saya menggunakan bahasa 
campuran mbak. Jadi Bahasa Indonesia saya campur dengan Bahasa 
Jawa. Jadi lebih mudah untuk dimengerti siswa mbak. 
Peneliti :Apakah ada cara lain dalam penggunaan metode ceramah yang anda 
gunakan? 
Ibu Ima : Ada mbak. Biasanya ketika saya menggunakan ceramah saya juga 
melibatkan siswa dalam menghidupkan suasana kelas yang mulai 
bosan biasanya saya memanggil siswa yang mengantuk atau yang 
ramai sendiri untuk maju ke depan kelas untuk membantu 
menghidupkan suasana kelas. Yaa tergantung sama kondisi kelasnya 
mbak. 
Peneliti :Dimana letak kata-kata yang bisa membantu menghidupkan 
suasana kelas 
Ibu Ima : Yaa letak kata-kata yang dapat membantu menghidupkan suasana 
kelas ya pertanyaan yang saya tanyakan tadi mbak, tentang misalnya 
melamun pacarnya ya? Atau mengantuk karena begadang, ngopi 
atau gimana? Nah, dari situ siswa sudah bisa tertawa kalau 
menyinggung masalah kekasih. 
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Peneliti :Apakah ada kreativitas yang lain dalam menggunakan metode 
ceramah? 
Ibu Ima : Untuk yang saat ceramah menggunakan media pembelajaran 
seperti PPT dan video terkait dengan materi, itu kalau untuk yang 
PPT ya misalkan saya menuiskan materi rendah hati di power point, 
jadi peserta didik jadi lebih bisa memerhatikan ke depan. Tapi saya 
juga harus membuat PPT itu semenarik mungkin agar siswa tertarik 
untuk memperhatikannya. Sedangkan kalau untuk yang 
menggunakan video terkait dengan materi pembelajaran saya ya 
putarkan video yang ada kaitannya dengan materi. Misalya 
materinya tentang haji, saya sudah menyiapkan video terkait haji 
tersebut mbak 
Peneliti : Apakah ada kreativitas yang lain lagi dalam menggunakan metode 
ceramah? 
Ibu Ima : Ada mbak. Dalam menggunakan metode ceramah saya tidak hanya 
dengan melibatkan siswa untuk membantu menghidupkan suasana 
kelas ketika kelas mulai tidak kondusif, untuk menarik minat siswa 
pada saat saya berceramah, biasanya saya mengaitkan materi dengan 
kehidupan nyata atau kehidupan sehari hari peserta didik. 
Tergantung dengan materinya mbak. Naah kalo sudah dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari kan jadinya siswa gampang nangkep 
materinya mbak, nanti saya juga suruh siswa buat cerita 
pengalaman-pengalaman mereka yang berkaitan sama materi itu 
mbak,, nanti pada rame mbak, kadang malah rebutan mau siapa dulu 
yang cerita lho mbak 
Peneliti :Bagaimana contoh dari penggunaan metode ceramah dengan 
mengaitkan pengalaman nyata atau kehidupan sehari-hari peserta 
didik? 
Ibu Ima : Kalau untuk contoh mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari misalnya pada pertemuan nanti kita akan membahas mengenai 
materi sedekah, jadi saya menceritakan cerita sedekah yang ada 
disekitar kita mbak, manfaat sedekah itu kan banyak mbak jadi saya 
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ambil itu buat seklian memotivasi siswa biar mau bersedekah gitu 
mbak 
Peneliti : Apakah degan cara mengaitkan materi dengan kehidupan nyata 
bisa dijamin peserta didik memahami materi tersebut? 
Ibu Ima : Ya jelas iya mbak. Karena kalau menurut saya dengan cara 
mengaitkan materi dengan kehidupan nyata akan membuat siswa 
bisa memahami lebih cepat dari pada hanya dengan teori saja 
Peneliti : Bagaimana dengan keaktifan anak? 
Ibu Ima : Karena banyak gaya yang saya tambahkan dalam mengajar ini 
keaktifan anak semakin meningkat mbak. Contohnya dilihat dari 
banyaknya siswa yang berani untuk bertanya, ada ikut menjawab 
pertanyaan, lalu ada yang berani bercerita juga mbak. 
Peneliti  :Ya sudah bu kalau begitu, sekali lagi makasih ya bu atas waktu dan 
informasinya, saya sekalian pamit nggih bu. Assalamu’alaikum?  
Ibu Ima  : iya mbak, wa‟alaikumussalam. 
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FIELD-NOTE 
Kode   : 014 
Judul   : Wawancara dengan guru Fiqih Kelas VIII  
Informan  : Ibu Mualimah Nidaul selaku guru Fiqih 
Tempat  : Ruang Guru  
Waktu  : Sabtu, 9 Maret 2019 Jam 09:30 - 09:55 WIB.  
Pada hari Sabtu tanggal 9 Maret 2019, peneliti melakukan wawancara di 
MTs Negeri 6 Karanganyar. Peneliti berangkat dari rumah pukul 09.00 WIB dan 
sampai di madrasah sekitar pukul 09.20 WIB. Sebelumnya peneliti sudah membuat 
janji kepada Ibu Mualimah Nidaul selaku guru Fiqih kelas VIII di MTs Negeri 6 
Karanganyar. Setelah sampai di Madrasah, peneliti bertemu dengan satpam dan 
guru piket di depan dan mengutarakan tujuannya datang ke MTs, dan kemudian 
diarahkan ke ruang guru. Peneliti langsung menuju ruang guru dan bertemu dengan 
Mualimah Nidaul. Adapun proses wawancara tersebut adalah sebagai berikut:  
Peneliti  : Assalamu’alaikum?  
Ibu Ima  : Wa’alaikumussalam, silahkan masuk mbak.  
Peneliti : Terimakasih bu. saya kesini mau wawancara lagi bu, karena 
sepertinya ada beberapa data yang masih kurang. 
Ibu Ima : Oalah, iya mbak langsung mulai saja mumpung saya ndak ada 
jadwal mengajar. 
Peneliti :Apakah anda menggunakan metode diskusi 
Ibu Ima : Tentu saja mbak 
Peneliti : Apakah tujuan anda menggunak metode diskusi? 
Ibu Ima : Didalam satu ruang kelas itu terdapat berbagai jenis siswa, ada yang 
dari MI ada juga dari SD yang mana supaya mereka bisa saling aktif 
belajar bersama maka dipilihlah pembelajaran aktif melalui metode 
diskusi kelompok. karna sebenarnya siswa yang dari MI sudah dapat 
materi-materi dasar tentang fiqih. Dengan demikian, dengan 
diadakan diskusi beragam siswa yang di satukan dalam kelompok 
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diskusi agar mereka bisa saling memberikan pengetahuannya untuk 
memecahkan sebuah materi yang perlu didiskuskan bersama, dan 
bila materi tidak ada dibuku maka saya suruh untuk mencari 
disumber. Jadi maksud saya yang dari MI itu bias menuntun siswa 
yang dari SD gitu lho mbak 
Peneliti  : Bagimana cara anda membagi kelompok dalam diskusi? 
Ibu Ima : Cara saya dalam pembagian kelompok diskusi itu ada beberapa 
macam mbak,.. misalnya kelompok saya bagi menurut absensi, terus 
laki-laki dan perempuan, terus menurut upper dan lower siswa dan 
lain sebagainya mbak 
Peneliti  :Bagaimana cara pembagian kelompok diskusi menurut absensi? 
Ibu Ima : Biasanya kalau menurut absensi itu saya urutkan dari atas 4 anak 4 
anak dan seterusnya atau kalau nggak gitu biasanya dari atas bawah 
gitu mbak 
Peneliti  :mengapa membagi kelompok laki-laki dan perempuan? 
Ibu Ima : Kenapa saya membagi kelompok laki-laki dan perepuan ? yaa 
karena tahu sendiri kan mbak siswa laki-laki itu ndak serajin siswa 
perempuan mbak, menurut saya kalau nggak gitu kadang siswa laki-
laki tidak mau ikut mengerjakan mbak, hanya main main dan 
numpang nama dikertas mbak. Jadi saya bagi siswa yang perempuan 
vs siswa yang laki-laki supaya bisa saling bekerja sama, jadi yang 
siswa laki-laki kan mau ngak mau tetep musti mengerjakan mbak 
tidak lagi menganalkan siswa perempuan 
Peneliti  :apa alasan anda untuk membagi kelompok diskusi dengan cara 
memperhatikan upper dan lower peserta didik? 
Ibu Ima : Kalau untuk pembagian upper dan lower itu agar supaya kelompok 
bisa aktif dan merata. Jadi nanti yang upper itu bisa menjelaskan ke 
lower jika yang lower belum paham mengenai materi yang 
diduskusikan. Cara tersebut sebenarnya sangat memudahkan siswa 
lebih paham dengan materi mbak 
Peneliti : Apakah kreativitas anda dalam penerapan metode diskusi ini? 
Ibu Ima  : Saya biasanya menambahkan reaward and punishment mbak 
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Peneliti  :Apakah alasan anda menggunakan reward dalam diskusi? 
Ibu Ima : Saya selalu menggunakan reward pada saat menggunakan metode 
diskusi. Kenapa seperti itu? karena menurut saya dengan adanya 
reward ini dapat membangkitkan semangat dan motivasi siswa 
dalam jalannya diskusi. Mereka akan berebut untuk mendapatkan 
reward ini 
Peneliti  :Dalam bentuk apa anda memberikan reward? 
Ibu Ima : Biasanya kalau untuk reward itu saya memberikan reward berupa 
hadiah atau penilaian.Tapi saya lebih sering menggunakan kedua-
duanya. Karena dengan begitu peserta didik selalu semangat dalam 
mengikuti pembelajaran 
Peneliti  :Untuk punishment, kapan punishment ini berlaku? 
Ibu Ima : Untuk pemberian punishment ini nanti dilakukan untuk kelompok 
yang nilainya paling sedikit atau paling banyak salahnya akan 
dikenai hukuman. Biasanya saya minta mereka untuk menyanyi ke 
depan mbak.. 
Peneliti  :Apakah tujuan anda menggunakan punishment? 
Ibu Ima : Kalau tujuan saya memberikan punishment ini ya agar peserta didik 
lebih semangat lagi dalam berdiskusi. Agar mereka dapat lebih 
semangat dalam berlomba-lomba mendapatkan reward dari guru 
dengan cara harus mendapatkan nilai yang bagus. Jadi dengan 
adanya punishment ini,peserta didik bias berusaha semaksimal 
mungkin dalam berdiskusi 
Peneliti  : apa ada kreativitas yang lain yang anda gunakan dalam penggunaan 
metode diskusi? 
Ibu Ima : Woh iya, biasanya saya dalam berkelompok meminta setiap 
kelompok untuk membuat yel-yel. 
Peneliti  :Mengapa siswa disusruh untuk emmbuat yel-yel? 
Ibu Ima : Yaa nanti untuk ditampilkan ke depan kelas mbak 
Peneliti  :Bagaimana pelaksaan yel-yel dalam diskusi ini sendiri? 
Ibu Ima : Pelaksanaanya begini mbak, Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok, setiap kelompok membuat pertanyaan tentang 
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materi yang disepakati (pertanyaannya tidak boleh siapa atau kapan), 
tapi pertanyaan yang dibuat musti pertanyaan analisis (bagaimana? 
Mengapa? dan sebagainya). Setiap kelompok membuat yel-yel yang 
akan dinilai guru nanti. Setiap kelompok yang sudah membuat 
pertanyaan segera mengumpulkan pada guru untuk menentukan 
kelompok mana yang tampil pertama, kedua, dan seterusnya 
(kelompok yang mengumpulkan soal paling awal akan tampil pada 
urutan akhir, tapi kelompok yang mengumpulkan soal paling akhir 
akan tampil pada urutan pertama) kalau yel-yel ini sebenarnya hanya 
untuk menambah semangat anak saja mbak biar tambah seru 
belajarnya mbak 
Peneliti  : apakah tidak membutuhkan waktu banyak jika menggunakan 
metode diskusi? 
Ibu Ima : Sebenarnya memang membutuhkan waktu yang banyak mbak kalo 
pakai metode pembelajaran diskusi itu.Tapi biasanya saya selalu 
membatasi waktu untuk diskusi kelompok juga waktu untuk maju 
presentasi. Misalkan waktu diskusi kelompok saya kasih 15 menit 
terus untuk presentasi selama saya kasih waktu 5-10 menit setiap 
kelompok gitu mbak, biar tidak kelamaan juga mbak nanti kalo tidak 
ada batasan waktu malah molor waktunya dan ndak jadi selesai 
materinya mbak 
Peneliti  :apakah ada cara yang lain lagi dalam berkreativitas saat 
menggunakan metode pembelajaran diskusi? 
Ibu Ima : Ada mbak. Biasanya saya menggunakan permainan kertas yang 
diremes-remes terusan dibentuk seperti bola, begitu 
Peneliti  :Bagaimana dengan keaktifan? 
Ibu Ima : Dalam proses diskusi biasanya saya memberi sebuah persoalan atau 
memberi pertanyaan kepada siswa dan saya akan terus bertanya 
kepada mereka sampai habis pertanyaanya. Dengan cara ini anak 
jadi terbiasa untuk selalu aktif untuk mendapatkan sebuah jawaban 
mbak, apalagi kana da reward sama punishment tadi mbak 
Peneliti  : Selain dikusi apakah ibu memakai metode penelitian yang lain? 
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Ibu Ima : Iya mbak. Ada demonstrasi juga 
Peneliti : Demonstrasi itu butuh persiapan  dari guru yaaa bu?  
Ibu Ima :Kalau untuk persiapan dalam menerapkan metode demonstrasi ini, 
saya biasanya sudah mempersiapkan konsep yang nanti akan saya 
terapkan di kelas dan juga mempersiapkan media yang akan saya 
gunakan untuk membuat bembelajaran menjadi bervariasi mbak, 
karna kan yang namanya demonstrasi juga perlu persiapan yang 
matang mbak, 
Peneliti : Dimana biasanya tempat demonstrasi dilakukan? 
Ibu Ima :Demonstrasi biasanya dilakukan di kelas atau di musholla 
mbak.Tergantung dengan materinya mbak. 
Peneliti : oh begitu yaa bu, lalu materi apa yang bisa  menggunakan metode 
demonstrasi? 
Ibu Ima :Contoh materi yang bisa didemonstrasikan di kelas ya misalnya 
tayamum. Kalau untuk contoh materi yang didemonstrasikan di 
musholla banyak, seperti shalat berjamaah, wudhu dan lain 
sebagainya. 
Peneliti : Lalu bagaimana dengan keaktifan siswa bu? 
Ibu Ima :Setelah selesai demonstrasi siswa saya disuruh untuk mengomentari 
jalannya demonstrasi temannya mbak, siswa ditanya apa ada yang 
salah atau yang kurang didalam proses jalannya praktik temannya 
tadi gitu.. kalau amaliyah harian seperti sholat, wudhu, sedekah, 
siswa banyak bisa komentar mbak, tapi kalau amaliyah itu jarang 
dilaksanakan sama para siswa seperti shalat jenazah seperti itu malah 
banyak tanyanya mbak, yaa karna jarang mungkin melihatnya jadi 
malah tanya banyak ini itu mbak 
Peneliti : Apakah ibu memakai media pembelajaran untuk metode 
demonstrasi ini? 
Ibu Ima :Iya mbak, Saya tayangkan video motivasi shodakoh yang memberi 
motivasi kepada pendengarnya nah itu saya tanamkan kepada anak-
anak untuk shodakoh dan alhamdulillah setelah di beri motivasi 
untuk melakukan sedekah dilingkungan, seperti sedekah saat shalah 
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jumat. Memberi sedekah pada korban bencana alam ataupantetangga 
yang kurang mampu, naahh dari sini terjadilah komunikasi untuk 
mengajak yang lain melakukan hal yang sama yaitu sedekah 
Peneliti : Apakah ada peningkatan keaktifan pada siswa bu? 
Ibu Ima :Ya ada peningkatan keaktifan pada anak yaitu ada pertanyaan dari 
anak, siswa disuruh saling berkomentar tentang proses jalannya 
demonstrasi dan saya sebagai penjelas tentang jalannya praktik 
Peneliti  :Ya sudah bu kalau begitu, sekali lagi makasih ya bu atas waktu dan 
informasinya, saya sekalian pamit nggih bu. Assalamu’alaikum?  
Ibu Ima  : iya mbak, wa‟alaikumussalam. 
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Lampiran 5  
Dokumentasi 
 
 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar 
 
 
 
Masjid Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar 
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Proses Pembelajaran Diskusi Fiqih di Kelas VIII 
 
 
 
 
Proses Pembelajaran Fiqih di Kelas VIII 
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Proses Pembelajaran Fiqih di Kelas VIII 
 
 
 
 
 
Praktek Sholat Kelas VIII di Masjid 
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Lampiran 6 
 
STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH TSANAWIYAH 
NEGERI 6 KARANGANYAR 2018/2019 
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Lampiran 7 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Madrasah :   Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Karanganyar 
Mata Pelajaran :  Fikih 
Kelas/Semester :  VIII/Genap 
Materi Pokok              : Makanan Dan Minuman Halal Dan Haram 
Alokasi Waktu : 8 x 40 menit (4 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama Islam yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam sekitarnya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya 
terkait fenomena atau kejadian yang tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain menurut sudut pandang/teori yang kuat. 
 
B. Kompetensi Dasar  
1.3 Menghargai perintah bersedekah, hibah dan memberikan hadiah. 
2.3 Membiasakan bersedekah, hibah dan memberi hadiah  
3.3 Memahami ketentuan sedekah, hibah dan hadiah 
4.3 Mensimulasikan tata cara sedekah, hibah dan hadiah 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.3.1 Memiliki penghayatan terhadap manfaat mengonsumsi makanan yang halalan 
thayyiban 
2.3.1 Terbiasa bersikap selektif dan hati-hati dalam mengonsumsi makanan yang 
halalan thayyiban 
3.3.1 Menjelaskan pengertian makanan dan minuman halal dan haram 
3.3.2 Menyebutkan jenis – jenis makanan dan minuman yang halal dan haram 
3.3.3 Menyebutkan cara memperoleh makanan dan minuman yang halal dan haram 
3.3.4 Menunjukkan manfaat makanan dan minuman yang halal dan haram 
3.3.5 Menjelaskan dasar-dasar hukum makanan yang halal dan haram 
3.3.6 Menyebutkan bahayanya mengkonsumsi makanan dan minuman yang haram 
3.3.7 Menunjukkan contoh makanan dan minuman haram 
3.3.8 Menjelaskan jenis binatang yang halal dan haram dimakan 
3.3.9 Menjelaskan ciri-ciri binatang yang haram dimakan 
4.3.1 Membuat paparan bagan jenis makanan dan minuman yang halal maupun 
diharamkan. 
4.3.2 Membuat paparan manfaat mengkomsumsi makanan dan  minuman yang halal 
maupun diharamkan.  dalam kehidupan 
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4.3.3 Menuliskan hasil pengamatan terhadap perilaku-perilaku yang selalu 
memperhatikan dan menjaga kehalalan makanan dan minuman yang dikomsumsi 
di lingkungan tempat tinggalnya 
 
D. Materi Pembelajaran 
 (Terlampir) 
 
E. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran 
 Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
 Perpustakaan sekolah 
 
 Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 Slide presentasi (ppt) 
 
 Sumber Belajar : 
 Buku Pedoman Guru Mapel Fikih MTs, Kemenag RI 
 Buku Pegangan Siswa Mapel Fikih MTs, Kemenag RI 
 Al-Qur’an dan Terjamahanya 
 Buku penunjang lainnya  yang relevan 
 Media cetak dan elektronik sesuai materi 
 Lingkungan sekitar yang mendukung 
 
E. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 
Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya tentang Sedekah, hibah dan hadiah. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang makanan yang halal 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
Pemberian Acuan 
10 
menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 
Inti  Menyimak 
 Peserta didik diminta untuk mengamati gambar berikut ini, yang 
terdapat pada buku siswa tentang makanan yang halal 
- Ketentuan Makanan Dan Minuman Yang Halal 
 
 
- Jenis Makanan Dan Minuman Yang Dihalalkan 
 
 
 
50 
menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
 Peserta didik menyimak penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
- Ketentuan Makanan Dan Minuman Yang Halal 
- Jenis Makanan Dan Minuman Yang Dihalalkan 
 Menanya 
 Peserta didik diminta berdiskusi dalam kelompok untuk membahas 
mengenai  
- Ketentuan Makanan Dan Minuman Yang Halal 
- Jenis Makanan Dan Minuman Yang Dihalalkan 
 Kemudian Tiap kelompok mencatat hasil diskusinya di kertas (guru 
bisa mengembangkan dengan kertas ukuran besar). Tiap kelompok 
menyampaikan hasil diskusinya secara singkat. 
 Mengumpulkan informasi 
 Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi 
 Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya dengan membaca 
buku referensi tentang 
- Ketentuan Makanan Dan Minuman Yang Halal 
- Jenis Makanan Dan Minuman Yang Dihalalkan 
 Peserta didik diminta menjawab pertanyaan – pertanyaan yang terdapat 
pada buku siswa  
 Peserta didik diminta membaca dan menghafalkan(QS. Al-Baqoroh: 
168) 
 Mengasosiasi  
 Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data jenis-jenis makanan yanr tergolong halal 
berdasarkan dalil qur’an dan hadits serta berdasrkan fatwa ulama/MUI. 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan sebelumnya.  
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
- Ketentuan Makanan Dan Minuman Yang Halal 
- Jenis Makanan Dan Minuman Yang Dihalalkan 
 Mengkomunikasikan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang 
- Ketentuan Makanan Dan Minuman Yang Halal 
- Jenis Makanan Dan Minuman Yang Dihalalkan 
Penutup 1) Guru membuat simpulan tentang materi ajar. 
2) Guru mengadakan evaluasi. 
3) Guru menugaskan peserta didik mencari tentang makanan yang 
halaldari berbagai sumber (buku, majalah, internet, narasumber) 
sebagai refleksi. 
4) Guru memberitahukan materi yang akan dipelajarai selanjutnya 
tentang makanan yang haram. 
20 
menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 
Waktu 
5) Guru menutup pembelajaran dengan do’a dan salam bersama siswa. 
 
 
F. Penilaian, Remidial dan Pengayaan 
1. Penilaian 
1. Teknik Penilaian 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi, Mengamati sikap peserta didik dalam melakukan 
diskusi yang mencakup kesantunan, percaya diri dan kemampuan 
bermusyawarah 
- Penilaian Diri (self assessment) 
- Penilaian Teman Sebaya peer assessment) 
- Penilaian Jurnal (anecdotal record) 
b. Pengetahuan 
- Tes Tertulis Uraian atau Pilihan Ganda, Melakukan tes untuk 
mengetahui pemahaman siswa tentang Makanan dan minuman halal 
dan haram 
- Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan. 
- Penugasan, Membuat kesimpulan tentang Makanan dan minuman 
halal dan haram 
c. Keterampilan 
- Penilaian Unjuk Kerja, Praktik/KinerjaKemampuanberdiskusi 
sesuaiperannya tentangMakanan dan minuman halal dan haram 
- Penilaian Proyek,  
- Penilaian Portofolio 
- Penilaian Tertulis 
 
2. Instrumen Penilaian 
- Pertemuan Pertama (Terlampir) 
- Pertemuan Kedua (Terlampir) 
- Pertemuan Ketiga (Terlampir) 
- Pertemuan Keempat (Terlampir) 
 
 
 
2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
 Remedial 
 Berilah tugas kepada siswa yang belum menguasaimateri untuk 
mempelajari materi tentang ketentuan makanan dan minuman yang 
halal ataupun haram, kepada teman atau kepada guru diluar kelas atau 
dirumah, dan tagihlah siswa tersebut untuk menerangkan materi yang 
diminta oleh guru pada pertemuan berikutnya Remedial dilaksanakan 
pada waktu dan hari tertentu 
yangdisesuaikancontoh:padasaatjambelajar,apabilamasihadawaktu,ata
udiluarjam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai) 
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 Pengayaan 
 Berilah tugas tambahan kepada siswa yang sudah menguasai materi 
untuk menginvetaris dalil makanan dan minuman yang halal ataupun 
haram, sekaligus menerangkan isi kandungannya di depan kelas. 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui,                                                        Karanganyar, 23 Maret 2019 
Kepala Madrasah                                                  Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
 
Abdul Rochman, M.Pd,                                              Mualimah Nidaul, S.Pd  
 
 
 
 
 
 
 
